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berkata: ‘Inilah yang telah mengantarkan dirimu pada tingkat puncak, dan
itulah yang sulit dicapai.”

Demikian hadits yang diriwayatkan oleh an-Nasa-i dalam kitab al-
Yaum wal Lailah, dari Suwaid bin Nashr, dari Ibnul Mubarak, dari Ma'mar.
Dan sanad hadits tersebut shahih menurut persyaratan kitab ash-Shabibain.

Dan firman Allah 8, € Lo\_Za> 4, 06 ) veil 2 5,553 "Dan
mereka mengutamakan (orang-orang Mubajirin), atas diri mereka sendiri. Sekali-
pun mereka memerlukan. " Maksudnya, mereka lebih mendahulukan orang-
orang yang membutuhkan daripada kebutuhan diri mereka sendiri. Dan
mereka memulai dengan orang lain sebelum diri mereka, meskipun mereka

sendiri membutuhkannya. Di dalam kitab ash-Shabib telah ditegaskan dari
Rasulullah # bahwa beliau bersabda: :

(i s e
"Sebaik-baik shadaqah adalah usaha (jerih payah) orang yang miskin."

Magam (kedudukan) ini lebih tingg: daripada keadaan orang-orang
yang disifati oleh Allah Ta'ala melalui firman-Nya:
g Lo (wajt O yskaly ¥ "Dan mereka memberikan makanan yang disukainya
kepada orang miskin, anak yatim, dan orang yang ditawan. " (QS. Al-Insaan: 8).

Dan firman-Nya:

§ o &I Ay "Dan memberikan barta yang dicintainya. " (QS. Al-
Baqarah: 177).

Karena mereka itu telah menginfakkan dari harta mereka apa yang
mereka sukai dan mungkin mereka tidak memerlukan atau sangat membutub-
kannya. Adapun orang-orang tadi, mereka lebih mengutamakan orang lain
daripada diri mereka sendiri sekalipun mereka sangat memerlukannya. Pada
maqam inilah, Abu Bakar ash-Shiddiq s menyedekahkan seluruh harta-
nya, sehingga Rasulullah #& bersabda: "Apakah engkau tidak sisakan untuk
keluargamu?" Abu Bakar menjawab: "Aku sisakan untuk mereka Allah dan
Rasul-Nya." (HR. At-Tirmidzi).

Demikian pula air yang disuguhkan kepada Tkrimah dan para Sahabat-
nya pada perisuwa Yarmuk. Di mana masing-masing dari mereka menyuruh
untuk menyerahkan kepada Sahabatnya, sedang dia sendiri dalam keadaan
luka berat dan sangat membutuhkan air tersebut. Kemudian air itu diserahkan
lagi kepada orang ketiga. Hingga belum sampai kepada orang ketiga itu, mereka
(orang-orang sebelumnya) telah meninggal dunia sehingga tidak ada seorang
pun dari mereka yang meminumnya. Semoga Allah meridhai mereka dan
menjadikan mereka ridha.
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Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah 5, 1a berkata
bahwa ada seseorang mendatangi Rasulullah £ dan berkata: "Ya Rasulullah,

W W W 2V LV LV LV gV P gV gV gV gV g W W O W W Wy, Wy W) W) N0y Ny WO

114 Tafsir Ibnu Katsir Ju



m %:écz 59. AL HASYR m

aku sedang dalam kesulitan." Lalu Rasulullah mengutus kepada isteri-isteri
beliau, namun mereka tidak mempunyai apa-apa. Rasulullah bersabda: "Tidak-
kah ada seseorang yang dapat menjamu orang ini pada malam ini? Semoga
Allah merahmatinya." Kemudian, salah seorang dari kaum Anshar berdiri
dan berkata: "Aku, ya Rasululah." Dia pun pergi kepada keluarganya lalu
berkata kepada isterinya: "Ini adalah tamu Rasulullah. Jangan engkau sembuny-
kan makanan apa pun untuknya." Isterinya menjawab: "Demi Allah, aku
tidak mempunyai apa-apa kecuali makanan untuk anak-anak." Selanjutnya
ia berkata: "Kalau begitu, jika anak-anak hendak makan malam, tidurkanlah
mereka. Kemarilah, matikan lampu, tidak mengapa kita tidak makan pada
malam in1." Isterinya pun mematuhi. Pada pagi hari laki-laki itu datang meng-
hadap Rasulullah, beliau bersabda: "Allah kagum -tertawa- atas perbuatan si
fulan dan fulanah " Maka Allah Ta ala pun menurunkan ayat:

§ il oz ﬁ., oK Y, r@“‘”‘ 2 0,585 ¥ "Dan mereka mengutamakan (orang-
orang Muhajirin) atas diri mereka sendiri. Sekalipun mereka memerlukan (apa
yang mereka berikan itu).”

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam bab yang lain,
juga Muslim, at-Tirmidzi, dan an-Nasa-i. Dan menurut riwayat Muslim, nama

orang Anshar itu adalah Abu Thalhah s .

Firman Allah Ta'ala, € o AL B J;;f; e s 34 3% "Dan siapa
yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang-orang yang beruntung. "
Maksudnya, barangsiapa yang bersih dari sifat kikir, maka dia benar-benar
beruntung dan berhasil.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Jabir bin ‘Abdillah, bahwa Rasulullah
¢ telah bersabda:

<z ‘f@ {.5/ PR . ,)) /oﬁ. :H‘:’ad‘ /e"&
RO A INTHENCA - RE i I WA A TIGT AT A TPt VN
)’/ .. 3 e T s o °% ’,a;:// o 2 o:{’
(« .:'.e.n)\:u | ghoezal g ‘..a;\».s \ﬁu ol u‘ls ‘..@Jwr cp-{"alé o8
"Jauhilah kezhaliman oleh kalian karena kezhaliman itu adalah kegelapan
pada hari Kiamat. Dan jauhilah oleh kalian sifat kikir, karena sifat kikir ini
telah membinasakan orang-orang sebelum kalian, membawa mereka kepada

pertumpahan darah di antara mereka, dan penghalalan hal hal yang haram
bagi mereka."

Hadits riwayat Muslim dari al-Qa'anbi, dari Dawud bin Qais dengan
lafazhnya.

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Anas bin Malik, dari Rasulullah &,
beliau bersabda:

(A b JsTy Uial 35 363 31 5 21 o sis 5 ))
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"Terbebas dari sifat kikir orang yang menunaikan zakat, menjamu tamu dan
memberi pada saat musibah."

Dan firman Allah 3&:
M 65 g 0 ¥ oyl U ol B B S ) 0 Jif’» 405 3
£, r") “’J‘) JJ‘ ‘r‘“ u":LU
"Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Mubajirin dan Ansbm), mereka
berdo’a: Ya Rabb kami, beri ampunlab kami dan sandara-sandara kami yang
telab beriman lebib dabulu dari kami dan janganlah Engkau membiarkan ke-

‘dengkian dalam bati kami terbadap orang-orang yang beriman. Ya Rabb kami,
sesunggubnya Engkan Mabapenyantun lagi Mabapenyayang.’”

Mereka ini adalah kelompok ketiga, orang-orang fakir dari mereka
berhak mendapatkan harta fai’, setelah kaum Muhajirin dan kaum Anshar.
Yaitu, kelompok (orang) yang mengikuti mereka dengan baik. Sebagaimana
firman Allah Ta'ala dalam surat at-Taubah:

AP IR - N )‘@Yb Lo G b5 %w“““: »

"Orang-orang yang terdabulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) di antara
orang-orang Mubajirin dan Anshar serta orang-orang yang mengikuti mereka
dengan baik, Allab ridba kepada mereka dan meveka pun ridha kepada Allab."
(QS. At-Taubah: 100).

Dengan demikian, orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik

adalah orang-orang yang mengikuti jejak langkah mereka yang baik dan sifat-
sifat mereka yang luhur, yang senantiasa mendo’akan mereka dengan sembunyi-
sembunyi dan terang-terangan. Itulah sebabnya, di dalam ayat ini Allah Ta'ala
berfirman: € o, ,& BA a e T 235, % “Dan orang-orang yang datang sesudab
mereka (Mubajirin dan Anshar), mereka berdo’a,” yakm berkata:
&% 0, o o Yy oyl b,::; gy mf.yj 220 &, $ “Ya Rabb kami, beri
ampunlab kami dan saudara-sandara kami yang telab beriman lebib dabulu dari
kami dan janganiab Engkau membmr/mn kedengkmn dalam hati kami,” yakni
murka dan hasad. § -, <, &1 TS0 il “Terbadap orang-orang
yang beriman. Ya Rabb kami, sesunggubnya Engkan Mabapenyantun lagi Maba-
penyayang."”

Betapa bagusnya kesimpulan Imam Malik 4 dari ayat ini, bahwa
kaum Rafidhah (sempalan paham Syi'ah,Peit) yang telah mencaci maki para
Sahabat Nabi #£ tidak berhak mendapatkan harta fai’ ini, karena dalam diri
mereka tidak terdapat sifat-sifat yang ada pada orang-orang yang telah dipuji
Allah ya1tu orang-orang yang mengatakan
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“Ya Rabb kami, beri ampunlah kami dan sandara-saudara kami yang telah ber-
iman lebib dabulu dari kami dan janganlah Engkan membiarkan kedengkian
dalam hati kami terbadap orang-orang yang beriman. Ya Rabb kami, sesunggub-
nya Engkau Mabapenyantun lagi Mabapenyayang."

Isma’il bin ‘Ulayyah meriwayatkan dari ‘Aisyah, ia berkata: "Kalian
telah dlpermtahkan memohonkan ampunan bagi para Sahabat Muhammad #%,
tetapi kalian justru mencaci maki mereka. Sesungguhnya aku pernah men-

dengar Nabi kalian 4% bersabda:
(G5 Wi Al B B ada Lal Y )

‘Ummat ini tidak akan binasa, sehingga orang-orang terakhir dari mereka

melaknat para pendahulunya." (HR. Al-Baghawi).
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Apakab kamu tidak memperhatikan orang-orang munafik yang berkata
kepada saudara-sandara mereka yang kafir di antara Abli Kitab: "Sesunggub-
nya jika kamu diusir, niscaya kami pun akan keluar bersamamu; dan kami
selama-lamanya tidak akan patub kepada siapa pun untuk (menyusabkan)mu
dan jika kamu diperangi, pasti kami akan membantumun." Dan Allab me-
nyaksikan babwa sesunggubnya mereka benar-benar pendusta. (QS. 59:11)
Sesunggubnya jika mereka diusir, orang-orang munafik itu tidak akan keluar
bersama mereka, dan sesunggubnya jika mereka diperangi, niscaya mereka
tidak akan menolongnya; sesunggubnya jika mereka menolongnya niscaya
mereka akan berpaling lari ke belakang, kemudian mereka tidak akan men-
dapat pertolongan. (QS. 59:12) Sesunggubnya kamu dalam hati mereka
lebib ditakuti daripada Allab. Yang demikian itu karena mereka adalah
kaum yang tidak mengerti. (QS. 59:13) Mereka tidak akan memerangimn
dalam keadaan bersatu padu, kecuali dalam kampung-kampung yang ber-
benteng atau di balik tembok. Permusuban antara sesama mereka adalah
sangat bebat. Kamu kira mereka itu bersatu sedang hati mereka berpecah
belah. Yang demikian itu karena sesunggubnya mereka adalah kaum yang
tidak mengerti. (QS. 59:14) (Mereka) seperti orang-orang Yahudi yang belum
lama sebelum mereka telah merasakan akibat buruk dari perbuatan mereka
dan bagi mereka adzab yang pedib. (QS. 59:15) (Bujukan orang-orang
munafik itu) seperti (bujukan) syaitan ketika mereka berkata pada manusia:
"Kafirlah kamu," maka tatkala manusia itu telab kafir, ia berkata: "Sesung-
gubnya aku berlepas diri darimu karena sesunggubnya aku takut kepada
Allah, Rabb semesta alam." (QS. 59:16) Maka adalab kesudahan keduanya,
babwa sesunggubnya keduanya (masuk) ke dalam Neraka, mereka kekal
di dalamnya. Demikianlah balasan orang-orang yang zhalim. (QS. 59:17)

LV WV &V &V &V &V &V SV 4V 4V &V 4V &V &V 4V &V &V

Allah 38 memberitakan tentang orang-orang munafik, seperti ‘Abdullah

bin Ubay dan lain-lain ketika mereka mengirim seorang utusan kepada Bani
an-Nadhir untuk menjanjikan bantuan kepada mereka. Allah Ta'ala berfirman:

S G f"”’v;f o4 U“Q‘ J”“ 1 el s 0455 1,86 (il (5—“ R
ér_gjfa.dr_.li}e o\:j i s f ('g‘ft“lm \jJ
"Apakab kamu tidak memperhatikan orang-orang munafik yang berkata kepada

saudara-saudara mereka yang kafir di antara Abli Kitab: Sesunggubnya jika kamu
diusir, niscaya kami pun akan keluar bersamamu, dan kami selama-lamanya
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tidak akan patub kepada siapa pun untuk (menyusabkan)mu, dan jika kamu
diperangi pasti kami akan membantumu.”” Allah Ta'ala pun berfirman:

§ 0,3 S o) 36 Ay 3 “Dan Allah menyaksikan babwa sesunggubnya mereka
benar- benm’ pendusta.” Maksudnya, mereka bohong dalam hal bantuan yang
akan mereka berikan itu. Boleh jadi karena mereka telah mengatakan sesuatu,
namun mereka tidak bermaksud melaksanakan ucapan mereka itu. Atau karena
tidak terjadi dari mereka apa yang telah mereka ucapkan itu. Oleh karena itu,
Allah T2’ala berfirman, € ;s V! JL 3 o333 “Dan sesunggubnya jika mereka
diperangi, niscaya mereka tzdak akam  menolongnya.” Yakni tidak mau itu ber-
perang bersama mereka. € ¢» ;72 f ¥ Sesungguhnya ]zka mereka menolong-
nya,” yakni ikut berperang bersama mereka. € 0572z ¥ & 6N ‘_,J "3 ¥ “Niscaya
mereka akan berpaling lari ke belakang, kemudian mereka tidak akan mendapat
pertolongan.” Ini merupakan berita yang, berdiri sendiri. Dan setelah itu, Allah
Ta'ala berfirman, € & 33 o253 335, S (.»‘Y $ "Sesunggubnya kamu dalam
hati mereka lebib ditakuti daripada Allah.” Maksudnya, mereka lebih takut
kepada kalian daripada kepada Alla.h Hal ini seperti firman-Nya:

PR WP I BRI cr v J, 3\ $ "Tiba-tiba sebagian dari mereka
(golongan munaﬁk) takut kepada manusia seperti takutnya kepada Allah, babkan
takutnya lebib sangat dari itn.” (QS. An-Nisaa': 77).

Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, € o ,425 y ; ' p—é-ﬁ-’ S P "Yang
demikian itu karena mereka adalab kaum yang tidak mengerti. "Fiman Allah
selan]utnya, § 00 Ty o of e 5T & N ‘..i- SE Y Y "Mereka tidak akan
memerangimu dalam keadaan bersatu padu, kecuali dalam kampung-kampung
yang berbenteng atau di balik tembok. " Yakni, karena sifat pengecut dan ke-
gundahan hati mereka, mereka tidak mampu menghadapi tentara Islam, baik
dengan perang tanding atau berhadapan langsung, tetapi dengan berlindung
di dalam benteng, atau di balik tembok-tembok dalam keadaan terkepung;
mereka akan berperang karena terpaksa guna mempertahankan diri.

Dan setelah itu, Allah Ta'ala berfirman, € 3:0% (= p-@:ut $ "Permusuban
antara sesama mereka adalah sangat bebat.” Maksudnya, permusuhan di antara
sesama mereka sungguh sangat dahsyat. Oleh karena itu, Allah Ta'ala ber-
firman, € 55 v By Cos 4055 3 “Kamu kira mereka itu bersatu sedang bati
mereka bemecab belah.” Maksudnya, engkau lihat mereka berkumpul, sehingga
engkau mengira mereka bersatu padu, padahal mereka itu berada dalam per-
pecahan yang amat sangat.

Ibrahim an-Nakha'i mengemukakan: "Yakni, Ahlul Kitab dan orang-
orang munafik.”

€ oa0 Y 0 el L5 3 "Yang demikian itu karena sesunggubnya mereka
adalab kaum yang tidak mengerti.”

Setelah i 1tu, Allah Ta'ala berfirman:
& A AP r»f Jsy 1305 Lu; V.gJ.a ot G M? "(Mereka) seperti orang-
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orang Yabudi yang belum lama sebelum mereka telah merasakan akibat buruk
dari perbuatan mereka dan bagi mereka adzab yang pedih. " Ibnu ‘Abbas mengata-
kan: “Mereka adalah seperti orang-orang sebelum mereka, yaitu orang-orang
Yahudi Bani Qainuqa'.” Demikian pula menurut Qatadah dan Muhammad
bin Ishaq.

,Dan firman Allah Ta'al:

§ D es i ) J6 i Gl s olay J6 3 ol 55" 3 “(Bujukan orang-orang
munafik itu) seperti (bujukan) syaitan ketika dia berkata kepada manusia: Kafir-
lab kamu,’ maka tatkala manusia itu telab kafir, ia berkata: Sesunggubnya aku
berlepas diri darimu.’” Yakni, perumpamaan orang-orang Yahudi ketika ditipu
oleh orang-orang munafik yang telah menjanjikan akan memberikan bantuan
kepada mereka, dan ucapan orang-orang munafik kepada mereka: “Jika kamu
diperangi, maka kami akan membantumu." Namun tatkala benar terjadi dan
mereka terkepung serta diperangi, orang-orang munafik itu berlepas diri dan
membiarkan mereka hancur binasa, maka perumpamaan mereka ini seperti
syaitan yang telah membujuk manusia untuk kafir -kita berlindung kepada
Allah darinya-. Tetapi setelah masuk ke dalam bujukannya, syaitan itu ber-
lepas diri seraya berkata: € iuddh &) 30 OGF 3 "Sesunggubnya aku takut
kepada Allah, Rabb semesta alam." ’

Sebagian ahli tafsir menuturkan kisah tentang sebagian ahli ibadah
dari kalangan Bani Israil sebagai contoh saja dari perumpamaan di atas, bukan
berarti itulah yang dimaksud dengan perumpamaan tersebut, tetapi kisah itu
juga termasuk peristiwa-peristiwa serupa yang merupakan bagian darinya.
Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu Ishaq, 1a berkata: “Aku pernah mendengar
‘Abdullah bin Nuhaik menuturkan bahwa ‘Ali s berkata: ‘Sesungguhnya
ada seorang rahib telah beribadah selama enam puluh tahun, dan syaitan pun
hendak menggodanya namun tidak pernah berhasil dan membuatnya ke-
lelahan. Maka syaitan itu menggunakan seorang wanita dan membuatnya
gila. Wanita itu mempunyai beberapa orang saudara, lalu syaitan berkata
kepada mereka: ‘Pergilah kalian kepada pendeta ini, karena ia bisa mengobati-
nya.” Maka saudara-saudaranya itu mendatang; si rahib itu. Kemudian si rahib
itu pun mengobatinya, dan wanita itu tinggal bersamanya. Pada suatu hari,
ketika si rahib itu berada di tempat wanita, hatinya pun tertarik oleh wanita
itu, lalu ia menyetubuhinya hingga akhirmya wanita itu pun hamil. Kemudian
rahib itu mendatangi wanita itu dan membunuhnya. Ketika saudara-saudara
wanita itu datang, syaitan pun berkata kepada si rahib: ‘Aku adalah sahabatmu.
Sesungguhnya engkau telah membuatku kelelahan. Aku yang telah membuat-
mu seperti ini. Karenanya, taatilah aku, niscaya aku akan menyelamatkan
dirimu dari apa yang telah kuperbuat terhadapmu. Bersujudlah kepadaku
sekali saja.” Maka rahib itu pun bersujud kepadanya. Setelah ia bersujud, syaitan
itu berkata: ‘Sesungguhnya aku betlepas diri darimu, sesungguhnya aku takut
kepada Allah, Rabb semesta alam.” Dan itulah makna firman Allah Ta'ala,
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(Bujukan ovang-orang munafik itu) seperti (bujukan) syaitan ketika dia berkata
kepada manusia: 'Kafirlab kamn,' maka tatkala manusia itu telah kafir ia ber-
kata: ‘Sesunggubnya aku berlepas diri darimu, karena sesunggubnya aku takut

kepada Allab, Rabb semesta alam.’ Kemudian rahib itu pun ditangkap, lalu
dibunuh."”

Hal senada juga diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, Thawus dan Mugqatil
bin Hayyan.

Terkenal di kalangan banyak orang bahwa rahib yang taat beribadah
itu bernama Barshish. Wallaahu a’lam.

Kisah di atas bertolak belakang dengan kisah Juraij, seorang ahli ibadah.
Juraij dituduh oleh seorang wanita pelacur bahwa ia telah berzina dengan
dirinya, dan mengaku bahwa kehamilannya itu hasil hubungannya dengan
Juraij. Kemudian ia melaporkan hal tersebut kepada pihak yang berwajib,
lalu Juraij diperintahkan keluar dari tempat ibadahnya, dan tempat ibadahnya
itu dirusak. Juraij berkata: "Mengapa kalian berbuat demikian?" Maka mereka
berkata: "Wahai musuh Allah, engkau telah melakukan ini dan itu terhadap
wanita ini." Maka Juraij berkata: "Sabarlah." Kemudian ia mengambil anak
wanita itu yang masih sangat kecil, lalu berkata: "Hai s1 kecil, siapakah ayah-
mu?" "Ayahku seorang penggembala,” jawab anak tersebut.

Sebenarnya wanita itu telah berzina dengan seorang penggembala
kambing hingga ia hamil. Dan setelah Bani Israil mengetahui kebenaran ter-
sebut, maka mereka pun mengagungkan Juraij dan memberikan hormat ke-
padanya. Mereka berkata: "Kami akan membangun kembali tempat ibadahmu
itu dari emas.” Tetapi Juraij berkata: "Tidak, tetapi bangun kembali bangunan
itu dari tanah sepert: semula."

Dan firman Allah Ta'ala, € G.b UG & 3 Gl Wit 06 P “Muka
adalab kesudaban keduanya, babwa sesunggubnya keduanya (masuk) ke dalam
Neraka, mercka kekal di dalamnya.” Maksudnya, (kesudahan) akhir bagi orang
yang memerintahkan kepada kekufuran dan pelakunya itu sendiri adalah di
dalam Neraka Jahannam, mereka kekal di dalamnya. € taJUalt 1505 215, $
"Demikianlab balasan orang-orang yang zhalim." Y akni, balasan bagi setiap

orang yang berbuat kezhaliman.
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Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allab dan hendak-
lah setiap diri memperbatikan apa yang telah diperbuatnya untuk bari
esok (akbirat), dan bertakwalab kepada Allab, sesunggubnya Allah Maha-
mengetabui apa yang kamu kerjakan. (QS. 59:18) Dan janganlah kamu
seperti orang-orang yang lupa kepada Allab, lalu Allah menjadikan mereka
lupa kepada diri mereka sendiri. Mereka itulab orang-orang yang fasik. (QS.

59:19) Tidak sama penghuni-penghuni Neraka dengan penghuni-penghuni
Surga; pengbuni-penghuni Surga itulab orang-orang yang beruntung. (QS.

59:20)

Imam Ahmad meriwayatkan dari al-Mundzir bin Jarir, dari ayahnya,
ia berkata: “Kami pernah bersama Rasulullah # di permulaan siang. Lalu,
ada suatu kaum yang mendatangi beliau dalam keadaan tidak beralas kaki,
tidak berpakaian, membungkus diri dengan kulit macan atau sejenis mantel
dengan menyandang pedang. Kebanyakan mereka berasal dari Mudharr,
bahkan seluruhnya berasal dari suku Mudharr. Maka (raut) wajah Rasulullah
#% pun berubah ketika melihat keadaan mereka yang demikian miskin itu.
Kemudian beliau masuk, lalu keluar lagi dan memerintahkan Bilal menguman-
dangkan adzan. Maka Bilal mengumandangkan adzan, kemudian iqamah. Lalu
beliau mengerjakan shalat, setelah itu beliau berkhutbah, beliau berkata:
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“‘Wabai sekalian manusia, bertakwalab kepada Allab yang telah menciptakan
kalian dari jiwa yang satw’, -sampai akhir ayat-. Lalu beliau membaca ayat
yang terdapat.pada surat al-Hasyr: Dan bendaklabh setiap diri memperbatikan
apa yang telah diperbuatnya untuk bari esok.’ Seseorang menyedekahkan se-
bagian dari dinar, dirham, pakaian, satu sha' gandum dan satu sha' kurma...’
-hingga akhirnya beliau mengatakan:- '... meskipun hanya dengan satu belah

Kemudian ada seorang dari kaum Anshar yang datang membawa satu
kantong, hampir saja telapak tangannya tidak mampu mengangkatnya, bahkan
memang tidak mampu. Lalu orang-orang pun mengikuti sehingga aku melihat
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dua tumpukan dari makanan dan pakaian, sehingga aku melihat wajah Rasulullah
#& berseri-seri bagaikan disepuh emas. Kemudian beliau bersabda:
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"Barangsiapa yang memulai suatu sunnah yang baik dalam Islam, maka baginya
pahala sunnah yang baik itu dan pahala orang-orang yang melakukannya se-
sudah dirinya tanpa mengurangi dari pahala baik itu sedikitpun. Dan barangsiapa
memulai suatu sunnah yang buruk dalam Islam, maka baginya dosa sunnah
yang buruk itu dan dosa orang-orang yang melakukannya tanpa mengurangi
dari dosa mereka sedikitpun.”

Hadits tersebut diriwayatkan pula oleh Muslim saja (tanpa al-Bukhari),
melalui penuturan Syu'bah dengan sanad seperti tersebut.

Dengan demikian, firman Allah Ta'ala, € 34 | ,:3 e Ll QT O Wb
orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allab,” merupakan perintah
untuk senantiasa bertakwa kepada-Nya, dan itu mencakup pelaksanaan semua
perintah-Nya dan peninggalan semua larangan-Nya.

Dan firman Allah Ta'ala, € 43 =2%0 7 "4} % "Dan hendaklah setiap
divi memperbatikan apa yang telab diperbuatnya untuk hari esok.” Maksudnya,
hisablah diri kalian sebelum dihisab oleh Allah. Dan lihatlah apa yang telah
kalian tabung untuk diri kalian sendiri berupa amal shalih untuk hari kemudian
dan pada saat bertemu dengan Rabb kalian. € .mi f H\ y § “Dan bertakwalah
kepada Allah,” merupakan penegasan kedua. € o, U i 3 013 “Sesunggub-
nya Allah Mabamengetahui apa yang kamu kerjakan.” Maksudnya, ketahuilah
bahwa sesungguhnya Allah mengetahui seluruh perbuatan dan keadaan kalian.
Tidak ada sedikit pun yang tersembuny1 dan-Nya, baik perkara kecil maupun
besar. Dan firman Allah T2’ala, € V‘@“‘““ (..aLMLo FIR ANty \fji; N33 “Dan
janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada Allab, lalu Allab menjads-
kan mereka lupa kepada diri mereka sendiri." Yakni, janganlah kalian lupa ber-
dzikir kepada Allah Ta'ala sehingga Allah pun akan menjadikan kalian lupa
berbuat untuk kepentingan kalian sendiri yang bermanfaat bagi kalian di
akhirat kelak, karena sesungguhnya balasan ity sesuai dengan amal perbuatan.
Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, € o )ﬂ-v'l—ﬂ-“ ‘..a o jf $ "Mereka itulah
orang-orang yang fasik." Yakni, orang-orang yang keluar dari ketaatan kepada
Allah, yang binasa pada hari Kiamat, dan merugi pada hari pembalasan kelak.
Sebagzumana f1rman Allah Ta'ala:
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"Hai orang-orang yang beriman, janganlab harta-bartamu dan anak-anakmu
melalaikanmu dari mengingat Allah. Barangsiapa yang berbuat demikian, maka
mereka itulah orang-orang yang merugi.” (QS. Al-Munaafiquun: 9).

Firman-Nya lebih lanjut, € %) ;\,,_pf; it ozl 25N Y "Tidak
sama penghuni-penghuni Neraka dengan penghuni-penghuni Surga."” Maksudnya,
para penghuni Surga dan penghuni Neraka itu tidak akan sama di hadapan
hukum Allah pada hari Kiamat kelak. Dan dalam ayat-ayat lain terdapat dalil
yang menunjukkan bahwa Allah Ta'ala memuliakan orang-orang yang baik
dan menghmakan orang-orang y jahat. Oleh karena itu, di sini Allah Ta'ala
berfirman, € 0,5l o3 &) uw% "Para penghuni Surga itulah orang-orang
yang beruntung. " Yakni, orang-orang yang selamat dan terbebas dari adzab

Allah 3&.
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Kalau sekiranya Kami menurunkan al-Qur-an ini kepada sebuab gunung,
pasti kamu akan melibatnya tunduk terpecab belah disebabkan takut kepada
Allab. Dan perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk manusia
supaya mereka berfikir. (QS. 59:21) Dia-lab Allab, Yang tidak ada ilab
(yang baq) selain Dia, Yang Mengetabui yang ghaib dan yang nyata, Dia-
lah Yang Mabapemurabh lagi Mabapenyayang. (QS. 59:22) Dia-lab Allab,
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Yang tidak ada ilab (yang berbak diibadabhi) selain Dia, Raja, Yang Maba-
suci, Yang Mahasejabtera, Yang Mengaruniakan keamanan, Yang Maha-
memelibara, Yang Mahaperkasa, Yang Mahakuasa, Yang memiliki segala
keagungan, Mahasuci Allah dari apa yang mereka persekutukan. (QS. 59:23)
Dia-lah Allab, Yang menciptakan, Yang mengadakan, Yang membentuk
rupa, Yang mempunyai Nama-Nama yang paling baik. Bertasbih kepada-
Nya apa yang ada di langit dan di bumi. Dan Dia-lah Yang Mabaperkasa
lagi Mahabijaksana. (QS. 59:24)

Dalam firman-Nya ini, Allah 3% mengagungkan perkara al-Qur-an

dan menjelaskan kedudukannya yang tinggi. Karena itu, seyogianya seluruh
hati manusia tunduk kepadanya dan terpecah belah mendengarnya, karena
di dalamnya terdapat ;anjl ang benar dan ancarnan | yang keras.
§ A i L3 B Gale {J S e olgfjs i G503 "Kalan sekiranya Kami
mensrunkan al- -Qur-an ini kepada sebuah gunung, pasti kamu akan melibhatnya
tunduk terpecab belab disebabkan takut kepada Allah." Y akni, jika gunung yang
perkasa dan keras, seandamya ia memahami makna al-Qur-an ini, lalu me-
renungkannya, niscaya ia akan tunduk terpecah belah karena rasa takut kepada
Allah. Lalu bagaimana patut bagi kalian, wahai sekalian ummat manusia, bila
hati kalian tidak bersikap lunak, tunduk dan patuh karena rasa takut kepada
‘Allah, padahal kalian dapat memahami perintah Allah dan merenungkan
K1tab-Nya> Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman:

& 0y 3l ad s 2N iy 3 "Dan perumpamaan-perumpamaan itu
Kami buat untuk manusia supaya mereka berfikir.” Dengan demikian, Allah 35
memerintahkan ummat manusia jika turun al-Qur-an kepada mereka supaya
mereka mengambilnya dengan rasa takut yang mendalam lagi penuh ke-

tundukan.

Di dalam hadits mutawatir telah ditegaskan, bahwa Rasulullah 4%
dibuatkan sebuah mimbar. Sebelumnya, ketika berkhutbah beliau berdiri di
sisi batang pohon kurma yang ada di dalam masjid. Tatkala mimbar itu pertama
kaly d1pasang, datanglah beliau untuk berkhutbah lalu melewati batang pohon
kurma itu menuju mimbar. Pada saat itu, batang pohon kurma tersebut me-
rintih seperti rintihan anak kecil, dan berhenti setelah mendengarkan dzikir
dan wahyu di sisinya.

Menurut sebagian riwayat hadits, al-Hasan al-Bashri berkata setelah
mengutip hadits ini: "Maka kalian lebih berhak untuk merindukan Rasulullah
#% daripada batang kurma ini."

Demikian pula ayat suci ini, seandainya gunung-gunung yang tuli itu
mendengar dan memahami firman Allah Ta'ala, pasti akan tunduk dan ter-
pecah belah karena takut kepada-Nya. Lalu bagaimana dengan kalian, padahal
kalian telah mendengar dan memahami firman-firman-Nya? Allah Ta'ala ber-
firman:

L o0
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"Padabal di antara batu-batuan itu sunggub ada yang mengalir sungai-sungai

daripadanya dan di antaranya sunggub ada yang terbelab, lalu keluarlab mata
atr davinya dan di antaranya sunggub ada yang meluncur jatub karena takut

kepada Allah." (QS. Al-Bagarah: 74).

Selan]utnya, Allah Ta'ala berfirman:

E QU RO A S S P | Al A Y il 2P "Dia-lab Allab Yang
tidak ada ilah (yang bag) selain Dia, Yang Mengetahui yang ghaib dan yang nyata.
Dia-lab Yang Mabapemurab lagi Mabapenyayang.” Allah Ta'ala memberitahukan
bahwa tidak ada ilah yang hagq selain Dia, karena itu tidak ada Rabb melainkan
hanya Dia semata, dan tidak ada sembahan bagi semesta alam kecuali Dia.
Segala sembahan selain dari-Nya adalah bathil. Dan bahwasanya Dia Maha-
mengetahui segala yang ghaib dan yang tampak. Artinya, Dia mengetahui
seluruh ciptaan ini baik yang tampak oleh pandangan kita maupun yang tidak
tampak. Tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya baik di muka bumi
ini maupun di langit, kecil maupun besar, bahkan semut kecil yang berada
di kegelapan sekali pun.

T

Dan firman-Nya, € «>3 ;2570 2 3 "Dia yang Mahapemurah lagi Maha-
penyayang. " Penafsiran ayat ini telah dikemukakan di awal surat al-Faatihah.
Artinya, Dia adalah Rabb yang mempunyai sifat rahmat yang sangat luas dan
mencakup seluruh makhluk. Jadi, Dia adalah Yang Mahapemurah di dunia
dan di akhirat, j s juga Mahapenyayang di kedua alam tersebut. Allah telah ber-
firman: € . % S &y 5>, % "Dan rabmat-Ku meliputi segala sesuatu.’
(QS. Al-A'raaf: 156).

Kemudian firman-Nya, € W1 53y 0y sl & % “Dia-lab Allab
yang tidak ilab (yang hag) selain Dia, Raja.” Yakni, yang menguasai segala se-
suatu, rnengendahkan semuanya tanpa ada rintangan dan halangan. Dan firman-
Nya, € ,33 3 "Yang Mabasuci,” Wahb bin Munabbih mengatakan: "Yakni
ath-Thaahir (Yang Mahabersih).” Mujahid dan Qatadah mengemukakan: "Yakni,
al-Mubaarak (Yang Mahasuc1) Ibnu Jurayj mengatakan: "Disucikan oleh para
Malaikat yang mulia." € 231 $ "Yang Mabasejabtera,” yakni, selamar dari
segala macam aib dan kekurangan, karena kesempurnaan-Nya dalam dzat,
sifat dan perbuatan-Nya.

Dan firman-Nya, € YRR "Yang mengaruniakan keamanan.” Adh-
Dhahhak menuturkan dari Ibnu ‘Abbas, 12 mengatakan: "Yakni, memberikan
rasa aman kepada makhluk-Nya bahwa Dia tidak menzhalimi mereka." Qatadah
mengatakan: "Dia mengaruniakan rasa aman melalui firman-Nya bahwa Dia
adalah benar."” Ibnu Zaid mengatakan: "Yakni membenarkan hamba-hamba-
Nya yang beriman dalam keimanan mereka kepada-Nya."
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Firman-Nya lebih lanjut, € :,»—4155 $ "Yang Mabhamemelibara." Ibnu
‘Abbas dan beberapa ulama mengatakan: “Al-Mubaimin, yakni yang memantau
seluruh amal perbuatan makhluk-Nya Artinya, Dia mengawasi mereka. Se-
bagaimana firman-Nya: € 1¢% s g L ) y$ "Dan Allab Mabamenyaksikan
segala sesuatn." (QS. Al-Buruuj: 9).

Firman-Nya, € J-»J\ $ "Yang Mabaperkasa," Yakni, atas segala sesuatu
dengan menguasai dan menundukkannya. Karenanya, Dia tidak dapat dicapai
oleh siapa pun karena keperkasaan, keagungan, kemuliaan dan kebesaran-Nya.
Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, § *X )\_a..!\ $ "Yang Mahakuasa,
Yang memiliki segala keagungan.” Yakni, tidak patut kebesaran itu kecuali

bagi-Nya, dan tidak ada keagungan kecuali karena keagungan-Nya. Sebagai-
mana dijelaskan dalam hadits shahih:

« A5k Gagle 101 ‘;&J\S:,;.é () s_\;!ZSJ\) )3} abaall y)

"Keagungan adalah kain kebesaran-Ku, dan kebesaran (kesombongan) adalah
selendang-Ku. Barangsiapa yang melepaskan salah satu dari keduanya dari
din-Ku, pasti Aku akan mengadzabnya."!

Menurut Qatadah: “Al-Jabbaar, yaitu yang mencukupi makhluk-Nya
sesuai dengan kehandak-Nya.” Sedang Ibnu Jarir mengungkapkan: "Al-Jabbaar,
yakni yang mengurus seluruh urusan makhluk-Nya dan mengaturnya untuk
kebaikan mereka." Qatadah berkata: "Al- Mutakabbzr, yakni Yang Mahaagung
dari segala keburukan.”

Setelah itu, Allah 8 berfirman, € 5,52 5 3 052 3 "Mahasuci Allah
dari apa yang mereka persekutukan.” i ’

Firman Allah selanjutnya, € 3;«4155 & G S & » 3 “Dia-lab Allab,
Yang menciptakan, Yang mengadakan, Yang membentuk rupa,” al-Khalg berarti
menetapkan. Sedangkan al-Bar-u berarti melaksanakan dan melahirkan apa
yang telah ditetapkan ke alam wujud. Dan tidak setiap yang menetapkan dan
menyusunnya mampu untuk melaksanakan dan mewujudkannya kecuali

Allah 3.

Seorang penya’ir memuji orang lain seraya mengungkapkan:
S Y o3 Gl pll o Ayl G, d TIY

Dan engkau tentu melaksanakan

apa yang telah engkau tetapkan,

sedangkan sebagian kaum ada yang menetapkan
kemudian tidak dapat melaksanakan.

" Sunan Abi Dawud, Sunan Ibni Majab dan Musnad al-Tmam Abmad.
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Maksudnya, engkau mampu melaksanakan apa yang telah engkau tetap-
kan, sementara orang lain tidak mampu melaksanakan apa yang diinginkannya.
Dengan demikian, kata a/-Kbalg berarti menetapkan, sedangkan a/-Faryu berarti
melaksanakan.

Firman Allah %% € ;,aiil :; )\—.j\ :,5\_>J\ $ "Yang menciptakan, Yang
mengadakan, Yang membentuk rupa.” Yaitu, Rabb Yang jika menghendaki
sesuatu, maka Dia cukup dengan hanya mengucapkan, "$8adilah," maka jadilah
sesuai bentuk yang dJkehendakl-Nya dan rupa yang dungmkan-Nya Sebagai-
mana firman-Nya: € 257, ;GG 5, % &l 3% "Dalam bentuk apa saja yang Dia
kebendaki, Dia menyusun tububmu." (QS Al-Infithaar: 8).

Oleh karena itu, Dia menyebut al-Mushawwir, yakni yang melaksana-
kan apa yang hendak diwujudkan menurut bentuk yang dikehendaki.

Dan firman Allah Ta'ala selanjutniya, € @'L;Jl ARG} $ "Yang mem-
punyai Nama-Nama yang paling baik. " Penafsiran ayat ini telah disampaikan
pada pembahasan sebelumnya dalam surat al-A'raaf. Dan berikut ini kami
kemukakan hadits yang terdapat dalam kitab ash-Shabibain, dari Abu Hurairah

&5 , dari Rasulullah $:

td
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"Sesungguhnya Allah Ta’ala mempunyai sembilan puluh sembilan Nama,
serartus kurang satu. Barangsiapa dapat menghltungnya, maka dia akan masuk
Surga. Dan Allah itu ganjil, menyukai yang ganjil."

Dan telah dikemukakan hadits riwayat at-Tirmidzi dan Ibnu Majah,
juga dari Abu Hurairah 5, dan setelah sabda beliau: "Allah itu ganjil, me-
nyukai yang ganjil," menurut redaksi at-Tirmidzi terdapat tambahan-tambahan:
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? Dikatakan bahwa riwayat Asma-ul Husna seperti ini dalam Musnad hadits adalah mudraj
(perkataan rawi yang disambungkan dengan bagian hadits sehingga seolah-olah itu bagian
dan hadits, padahal bukan).
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“Dia menyukai yang ganjil, (ia menambahkan): Dialah Allah, yang tidak ada
ilah (yang berhak untuk diibadahi) melainkan hanya Dia semata, ar-Rabmaan
ar-Rabiim (Yang Mahapemurah, lagi Mahapenyayang), al-Malik (Raja), al-
Qudduus (Yang Mahasuci), as-Salaam (Yang Mahamemberi keselamatan), 4/-
My'min (Yang Mahamemberni keamanan), al-Mubaimin (Yang Mahamemelihara),
al-‘Aziiz (Yang Mahamulia), @l-Jabbaar (Yang Mahakuasa untuk memaksakan
kehendak-Nya terhadap seluruh makhluk), al-Mutakabbir (Yang mempunyai
segala kebesaran dan keagungan), al-Khaaliq (Yang menciptakan), al-Baari’
(Yang mengadakan), al-Mushawwir (Yang memberi bentuk dan rupa), 2)-Ghaffaar
(Yang Mahapengampun), al-Qabbaar (Yang Mahaperkasa), al-Wabbaab (Yang
Mahapembern), #r-Razzaaq (Yang Mahapemberi rizki), al-Fattaah (Yang Maha-
pemberi keputusan), al- ‘Aliim (Yang Mahamengetahui), al-Qaabidh (Yang
menyempitkan rizki), a/-Baasith (Yang melapangkan rizki), al-Kbaafidh (Yang
merendahkan), #r-Raafi’ (Yang meninggikan), a/-Mu’izz (Yang memuliakan),
al-Mudzill (Yang menghinakan), as-Samii’i (Yang Mahamendengar), al-Bashiir
(Yang Mahamelihat), a/-Hakam (Yang menetapkan keputusan atas segala
ciptaan-Nya), al- ‘Adl (Yang Mahaadil), a/-Lathiif (Yang Mahalembut terhadap
hamba-Nya), al-Khabiir (Yang Mahamengetahui), al-Haliim (Yang Maha-
penyantun), al-‘Azbiim (Yang Mahaagung), al-Ghafuur (Yang Mahapengampun),
asy-Syakuur (Yang Mahamensyukuri), al- ‘Aliyy (Yang Mahatinggi), al-Kabiir
(Yang Mahabesar), al-Haftizh (Yang Mahamemelihara), al-Mugiit (Yang berkuasa
memberi setiap makhluk rizkinya, Yang menjaga dan melindungi), «/-Hasiib
(Yang memberi kecukupan dengan kadar yang tepat), al-Jaliil (Yang Mahamulia,
Yang Mahaagung), 4l-Kariim (Yang Mahapemurah), ar-Ragqiib (Yang Maha-
mengawasi), al-Mujiih (Yang Mahamengabulkan, memperkenankan), a/-Waas:’
(Yang Mahaluas), al-Hakiim (Yang Mahabijaksana), a/-Waduud (Yang Maha-
pengasih), al-Majiid (Yang Mahamulia, Mahaterpuji), al-Baa’its (Yang meng-
hidupkan kembali, membangkitkan), asy-Syabiid (Yang Mahamenyaksikan),
al-Haqq (Yang Mahabenar), al-Wakiil (Pemelihara, Pelindung), 2l-Qawiyy
(Yang Mahakuat), al-Matiin (Yang Mahakokoh), al-Waliyy (Yang melindungj),
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al-Hamiid (Yang Mahaterpuji), al-Mubshiyy (Yang mengumpulkan (mencatat
amal perbuatan)), al-Mubdi’ (Yang menciptakan (makhluk) dari permulaan),
al-Mu’iid (Yang menghidupkan kembali), al-Muhyiy (Yang menghidupkan),
al-Mumiit (Yang mematikan), al-Hayy (Yang Mahahidup), a/-Qayyuum (Yang
terus-menerus mengurus (makhluk-Nya)), al-Waajid (Yang mengadakan), al-
Maajid (Yang Mahaagung), al-Waahid (Yang satu, tunggal), al-Abad® (Yang

 Mahaesa), al-Fard (Yang tunggal), ash-Shamad (Yang Mahasempurna, bergantung
kepada-Nya segala sesuatu), al-Qaadir (Yang berkuasa), al-Mugtadir (Yang
Mahaberkuasa), al-Mugaddim (Yang mendahulukan), al-Mu-akbkhir (Yang
mengakhirkan), al-Awwal (Yang awal, yang telah ada sebelum segala sesuatu),
al-Aakbir (Yang akhir, yang tetap ada setelah segala sesuatu musnah), azb-Zhaabir
(Yang tidak ada sesuatu pun di atas-Nya), al-Baathin (Yang tidak ada sesuatu
pun menghalangi-Nya), al-Waaliyy (Penolong), al-Muta'aaliy (Yang Mahatinggi),
al-Barr (Yang melimpahkan kebaikan), az-Tawwaab (Yang Mahamenerima
taubat), al-Muntagim (Yang mengancam dengan siksaan), al- Afuww (Yang
Mahapemaaf), ar-Ra-uuf (Yang Mahabelas kasihan), Maalikul Mulk (Raja segala
raja), Dzul Jalaali wal Ikraam (Yang mempunyai keagungan dan kemuliaan),
al-Mugsith (Yang Mahaadil), al-Jaami’ (Yang menghimpun manusia pada hari
Kiamat), al-Ghaniyy (Yang Mahakaya), al-Mughni (Yang menjadikan kaya),
al-Maani’ (Yang menahan), adh-Dharr (Yang mencelakakan), an-Naafi’ (Yang
memberikan manfaat), an-Nuur (Yang menerangi), al-Haadi (Yang memberi
petunjuk), al-Badii’ (Yang menciptakan), al-Baaqi (Yang kekal), al-Waarits
(Yang mewariskan), ar-Rasyiid (Yang memberi petunjuk), ash-Shabuur (Yang
Mahasabar).”

Sedangkan menurut redaksi Ibnu Majah, terdapat penambahan dan
pengurangan, juga ada perbedaan dalam penyusunannya. Dan hal itu telah
kami kemukakan® secara panjang lebar sehingga tidak perlu lagi dikemukakan
di sini.

Dan firman Allah Ta'ala, € u;ﬂrj AN —— Y A C“‘"‘ $ "Bertasbib
kepadzmya apa yang ada di langit dan di bumi." Sebagaimana firman-Nya pula:

§oaiie Z V) 613 5 0, Iy $ "Dan sesunggubnya tidak ada sesuatu pun melainkan
bmasl?z%‘;d;ngan memuji-Nya." (QS Al-Israa': 44).

Dan fxrman-Nya, & A\ 5y 3 "Dan Dia-lah Yang Mabaperkasa " Arti-
nya, tidak ada yang dapat melawan dan mengalahkan-Nya. ¢ (...§>J\ "Lagi
Mahabijaksana.” Yakni, dalam syari'at dan ketetapan-Nya. '

Imam Ahmad meriwayatkan dari Mu'qil bin Yasar, Nabi £ bersabda:
g OB e ool il iy 36T s S 7l i 0 )

® Riwayat tanpa lafazh al-Abad dari Asma-ul Husna lebih kuat daripada riwayatnya ini.<d
> Pada pembahasan surat al-A’raaf ayat 180.
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"Barangsiapa ketika bangun pagi mengucapkan tiga kali: ‘A ‘uudzu billaabis
Sami'il 'Aliim minasy syaitaanir rajiim (aku berlindung kepada Allah Yang
Mahamendengar lagi Mahamengetahui dari syaitan yang terkutuk), lalu mem-
baca tiga ayat dan akhir surat al-Hasyr, maka Allah menugaskan kepadanya
tujuh puluh ribu Malaikat untuk mendo’akannya hingga sore hari. Dan jika
ia meninggal pada hari itu, maka ia wafat sebagai syahid. Dan barangsiapa
mengucapkannya pada sore hari, maka ia juga mendapatkan kedudukan yang
sama.'

Demukian hadits riwayat at-Tirmidzi. la mengatakan: “Hadits ini gharib,
kami tidak mengetahuinya kecuali dari jalur ini.”
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AL - MUMTAHANAH

( Perempuan yang Diuji )
Surat Madaniyyah
Surat ke-60 : 13 ayat

-
v it >

“Dengan menyebut Nama Allab Yang Mabapemurab lagi
Mabhapenyayang.”

-
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil musub-Ku dan
musubmu menjadi teman-teman setia yang kamu sampaikan kepada mereka
(berita-berita Mubammad), karena rasa kasib sayang; padabal sesunggubnya
mereka telah ingkar kepada kebenaran yang datang kepadamu, mereka
mengusir Rasul dan (mengusir)mu karena kamu beriman kepada Allah,
Rabb-mu. Jika kamu benar-benar keluar untuk berjibad pada jalan-Ku
dan mencari keridbaan-Ku (janganlah kamu berbuat demikian). Kamu
memberitabukan secara rabasia (berita-berita Mubammad) kepada mereka
karena rasa kasih sayang. Aku lebih mengetabui apa yang kamu sembunyi-
kan dan apa yang kamu nyatakan. Dan barangsiapa di antara kamu yang
melakukannya, maka sesunggubnya dia telab tersesat dari jalan yang lurus.
(QS. 60:1) Jika mereka menangkapmu, niscaya mereka bertindak sebagai
musub bagimu dan melepaskan tangan dan lidab mereka kepadamu dengan
menyakiti(mu); dan mereka ingin supaya kamu (kembali) kafir. (QS. 60:2)
Karib kerabat dan anak-anakmu sekali-kali tidak bermanfaat bagimu pada
bari Kiamat. Dia akan memisabkan antara kamu. Dan Allah Mabamelibat
apa yang kamu kerjakan. (QS. 60:3)

Yang menjadi sebab turunnya awal surat yang mulia ini adalah kisah
Hathib bin Abi Balta’ah. Dikisahkan, Hathib adalah salah seorang di antara
kaum Muhajirin yang juga termasuk orang yang mengikuti perang Badar. Di
Makkah, dia mempunyai beberapa orang anak, dan dia bukan orang Quraisy.
Tetapi Dia adalah seorang sekutu ‘Utsman. Ketika Rasulullah # bertekad
menaklukkan kota Makkah setelah penduduknya melanggar janji, beliau
memerintahkan kaum muslimin bersiap-siap untuk berperang dengan mereka

secara terang-terangan. Beliau bersabda: ‘
g7 77, © o1, 2. & aV40
(T s e )

“Ya Allah, rahasiakanlah kepada mereka berita kami ini.”

Kemudian Hathib muncul, lalu ia menulis surat dan mengirimkannya
melalui seorang wanita dari suku Quraisy kepada penduduk Makkah untuk
memberitahukan kepada mereka tentang tekad Rasulullah # untuk memerangi
mereka supaya mereka bersiap-siap. Kemudian Allah 8 memperlihatkan hal
tersebut kepada Rasul-Nya sebagai bentuk pengabulan-Nya terhadap do’a
beliau.

Lalu Rasulullah # mengirimkan utusan untuk menyusul wanita ter-
sebut. Utusan beliau pun mengambil surat dari wanita itu.

Hal tersebut telah dijelaskan dalam hadits yang disepakati keshahihan-

nya.

Imam Ahmad meriwayatkan, Sufyan memberitahu kami dari paman-

nya, dari Hasan bin Muhammad bin ‘Ali, dari ‘Abdullah bin Abi Rafi’, Murrah

fsir Ibnu Katsir Juz 28
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berkata: “Sesungguhnya ‘Ubaidullah bin Abi Rafi’ memberitahunya, bahwa
ia pernah mendengar ‘Ali & bercerita: ‘Rasulullah 4% pernah mengutusku,
az-Zubair dan al-Miqdad. Lalu beliau bersabda: Pergilah kalian hingga sampai
ke kebun Khakh. Di sana terdapat seorang wanita yang memegang surat,
ambillah surat itu darinya.” Kami pun pergi melarikan kuda kami hingga
sampai di kebun itu. Ketika kami bertemu wanita itu, kami berkata: Keluar-
kanlah surat itu.’ Ia mengatakan: ‘Aku tidak membawa surat.” Kami berkata:
‘Kamu keluarkan surat itu atau kamu tanggalkan pakaianmu.’ Lalu 1a me-
ngeluarkan surat itu dari sanggulnya. Kami pun mengambil surat itu dan
memberikannya kepada Rasulullah 3 . Ternyata surat dari Hathib bin Abi
Balta’ah yang dialamatkan kepada kaum musyrikin Makkah. Surat itu mem-
beritahukan kepada mereka tentang sebagian perkara yang akan dilakukan
oleh Rasulullah . Kemudian Rasulullah # bertanya: ‘Hai Hathib, apa in1?’
Hathib berkata: Jangan engkau terburu-buru (berprasangka buruk) terhadap-
ku. Dahulu aku adalah orang yang berada (hidup) di dekat orang-orang Qurassy,
namun aku bukan dari kalangan mereka. Sedangkan kaum Muhajirin yang
ada bersamamu selalu memberikan perlindungan kepada keluarga mereka
yang berada di Makkah. Oleh karena itu aku sangat ingin membantu me-
lindungi keluargaku, meskipun aku tidak mempunyai hubungan nasab dengan
mereka. Aku tidak melakukan semua ini karena kufur, murtad dari agamaku
dan rela terhadap kekafiran setelah aku ini masuk Islam.” Lalu Rasulullah #
bersabda: ‘Dia telah berkata jujur kepada kalian.” Lalu ‘Umar pun berkata:
‘Biarkan aku penggal leher orang munafik ini.” Maka Rasulullah # pun ber-
sabda: ‘Dia telah mengikuti perang Badar, dan engkau tidak tahu bahwa Allah
telah mengetahui betul seluk beluk penduduk Badar itu. Allah # berfirman:

2 -2 P

(oSS i Wb fazule 15laB1 y)

‘Berbuatlah sekehendak kalian, karena Aku telah memberikan ampunan
kepada kalian.”

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh al-Jama’ah kecuali Ibnu
Majah dari Sufyan bin ‘Uyainah. Dan Imam al-Bukhari menambahkan dalam
kitab al:Maghaazi (peperangan)®: “Lalu Allah Ta’ala menurunkan ayat:

& U AR 3ie VB Y 1 Lol NS Y Hai orang-orang yang beriman,

-

janganlah kamu mengambil musub-Ku dan musubmu menjadi teman-teman
setia.’”

Dengan demikian, firman Allah 3&:
Lo oS G 1y 55 sl ] 0,28 ST AT, 3 1,anE Y Ll T g

&

* Dalam kitab Shabibnya.d-
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlab kamu mengambil musub-Ku dan
musubmu menjadi teman-teman setia yang kamu sampaikan kepada mereka
(berita-berita Mubammad) karena rasa kasih sayang, padabal sesunggubnya mereka
telab ingkar kepada kebenaran yang datang kepadamu.” Yakni, orang-orang
musyrik dan orang-orang kafir yang memerangi Allah, Rasul-Nya, dan orang-
orang beriman yang Dia telah menetapkan permusuhan dan perlawanan ter-
hadap mereka. Dan Dia melarang kaum muslimin menjadikan mereka itu
sebagai teman setia atau sahabat. Sebagaimana yang difirmankan Allah 8
berikut ini:
e 088 5 i U A 58 15 0
€ ol O e Y Yy

“Hai orang-orang yang beriman, janganlab kamu mengambil ovang-orang Yahudi
dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpinmu. Sebagian mereka adalab pemimpin
bagi sebagian yang lain. Bavangsiapa di antara kamu mengambil mereka sebagai
pemimpin, maka sesunggubnya orang itu termasuk golongan mereka. Sesunggub-
nya Allab tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zhalim.” (QS. Al-
Maa-idah: 51).

Yang demikian itu merupakan kecaman keras sekaligus ancaman yang
sangat tegas. Allah 8 berfirman:

2 o -, RN AL S S S S e L E L. 0T s L s
A i ot 8 5 (B T il ) T 00 0 U 03 0550 5V B
FRES AR VRPN A NI R DT 25,

“langanlab orang-orang mukmin menjadikan orang-orang kafir sebagai teman
setia dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Barangsiapa berbuat demikian,
niscaya lepaslab ia dari pertolongan Allab, kecuali karena siasat memelibara diri
dari sesuatu yang ditakuti dari mereka. Dan Allah memperingatkanmu terhadap
diri (siksa) Nya. Dan banya kepada Allab kembalifmu).” (QS. Ali Imran: 28).

Oleh karena itu, Rasulullah # menerima alasan Hathib ketika ia me-
nyebutkan bahwa apa yang dia lakukan tersebut hanya sebagai suatu siasat
terhadap suku Quraisy untuk menjaga harta dan anak-anaknya di tengah-
tengah mereka.

Dan firman Allah Ta’ala, € (.-? Gy J M O 5 P “Mereka mengusiy
Rasul dan (mengusirymu.” Demikianlah kenyataan sebelumnya, disyari’atkan
permusuhan terhadap mereka dan tidak menjadikan mereka sebagai teman
setia, karena mereka telah mengusir Rasulullah 2% dan para Sahabatnya dan
tengah-tengah mereka sebagai bentuk kebencian terhadap apa yang ada pada
Rasulullah dan para Sahabat berupa tauhid dan keikhlasan dalam beribadah
kepada Allah Ta’ala. Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman:
&5, A 1,4 o B “Karena kamu beriman kepada Allab, Rabb-mu.” Maksud-
nya, kalian tidak mempunyai kesalahan terhadap mereka kecuali keimanan

W 3
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kalian kepada Allah, Rabb seru sekalian alam. Sebagaimana firman Allah Ta’ala
berikut ini: € Lasl 2l db 1, LY of Y &2 | sa& W2y 3 “Dan mereka tidak
menyiksa orang-orang mukmin itu melainkan karena orang-orang mukmin itu

beriman kepada Allab Yang Mabaperkasa lagi Mabaterpuji." (QS. Al-Buruuj: 8).

Firman Allah 88, € 00 JUly Ll 315G 2505 2257 01 3 ika kamu
benar-benar keluar untuk berjihad pada jalan-Ku dan mencari keridbaan-Ku.”
Maksudnya jika kalian seperti itu, maka janganlah kalian menjadikan mereka
sebagai teman setia jika kalian benar-benar akan pergi berjihad di jalan-Ku
(Allah) dengan tujuan mencari keridhaan-Ku. Oleh karena itu, janganlah kalian
menjadikan musuh-musuh-Ku dan juga musuh-musuh kalian sebagai teman
setia kalian. Karena mereka telah mengusir kalian dari negeri dan harta kalian
serta murka terhadap agama kalian.

Firman Allah Ta%ala, € (2050 1) (22012, (Bl sy o0 5,003
“Kamu memberitabukan secara rabasia (berita-berita Mubammad) kepada mereka
karena rasa kasib sayang. Aku lebib mengetahui apa yang kamu sembunyikan
dan apa yang kamu nyatakan.” Maksudnya, kalian perbuat semua itu, sedang
Aku Mahamengetahui semua rahasia, bisikan hati dan yang terang-terangan.

VNP PN R C v e T I U A (i R F S SR 7S

¢ wi-“’ }@E—ij
“Dan barangsiapa di antara kamu yang melakukannya, maka sesunggubnya dia
telab tersesat dari jalan yang lurus. Jika mereka menangkapmu, niscaya mereka
bertindak sebagai musub bagimu dan melepaskan tangan dan lidah mereka ke-
padamu dengan menyakiti(mu).” Maksudnya jika mereka menguasaimu, mereka
pasti tidak akan dapat menjaga lidah dan perbuatan mereka sebagai sarana
untuk menyakiti kalian. € 0,545 14545 $ “Dan mereka ingin supaya kamu
(kembali) kafir.” Mereka berkeinginan keras agar kalian tidak mendapatkan
kebaikan apa pun, permusuhan mereka terhadap kalian akan tetap ada dan
tampak jelas, maka bagaimana mungkin kalian berteman setia dengan orang-
orang seperti in1? Yang demikian itu merupakan pendorong untuk mengada-
kan permusuhan dengan mereka.

Firman Allah Ta’ala:
& ot 0,000 L 18T Qo i 15 ST WS (8588 B “Karib
kerabat dan anak-anakmu sekali-kali tidak bermanfaat bagimu pada bari Kiamar.
Dia akan memisabkan antara kamu. Dan Allab Mabamelibat apa yang kamu
kerjakan.” Yakni, kaum kerabat kalian tidak akan mendatangkan manfaat
apa pun bagi kalian di sisi Allah jika Dia menghendaki keburukan menimpa
dini kalian. Dan kemanfaatan mereka pun tidak akan sampai kepada kalian
jtka kalian mencari kerelaan mereka dengan cara melakukan sesuatu yang
dimurkai Allah. Barangsiapa yang menyetujui kekufuran keluarganya supaya
mereka senang, maka sesungguhnya ia benar-benar merugi lagi sesat. Dan
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kaum kerabatnya sama sekali tidak membawa manfaat baginya di sisi Allah,
meskipun ia merupakan kerabat dekat salah seorang Nabi.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas, bahwasanya ada seorang laki-
laki berkata: “Ya Rasulullah, di manakah ayahku?” Beliau menjawab: “Di

Neraka.” Setelah ia pergi sambil menunduk, Rasulullah # memanggilnya
dan bersabda: “Sesungguhnya ayahku dan ayahmu berada di Neraka.”

Demikian hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Dawud
dari hadits Hammad bin Salamah.
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Sesunggubnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada Ibrahim
dan orang-orang yang bersama dengannya, ketika mereka berkata kepada
kaum mereka: “Sesunggubnya kami berlepas diri darimu dan dari apa yang
kamu sembab selain Allab, kami ingkari (kekafiran)mu dan telah nyata
antara kami dan kamu permusuban dan kebencian untuk selama-lamanya
sampai kamu beriman kepada Allab saja. Kecuali perkataan Ibrabim ke-
pada bapaknya: “Sesunggubnya aku akan memobonkan ampunan bagimu
dan aku tidak dapat menolak sesuatu pun darimu (siksaan) Allah.” (Ibrabim
berkata): “Ya Rabb kami, hanya kepada Engkau-lab kami bertawakkal dan
hanya kepada Engkau-lah kami bertaubat, dan hanya kepada Engkan-lah
kami kembali. (QS. 60:4) Ya Rabb kami, janganlah Engkau jadikan kami
(sasaran) fitnah bagi orang-orang kafir. Dan ampunilah kami, ya Rabb
kami. Sesunggubnya Engkau, Engkau-lab Yang Mabaperkasa lagi Maha-
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bijaksana.” (QS. 60:5) Sesunggubnya pada mereka itu (Ibrabim dan ummat-
nya) ada teladan yang baik bagimu; (yaitu) bagi orang yang mengharap
(pabala) Allab dan (keselamatan di) bari kemudian. Dan barangsiapa yang
berpaling, maka sesunggubnya Allab, Dia-lab Yang Mabakaya lagi Maha-
terpuji. (QS. 60:6)

Allah 3 berf1rman kepada hamba-hamba-Nya yang beriman:
§ i 2, el g as r.(J 38 % P “Sesunggubnya telah ada suri tauladan
yang baik bagimu pada Ibrabim dan orang-ovang yang bersama dengannya,”
yaitu para penglkut beliau yang beriman bersamanya.
& (.ﬁ.a 15157 L3 e " | jll_e 3 ¥ “Ketika mereka berkata kepada kaum mereka:
Sesunggubnya kami berlepas diri dcmmu > Maksudnya, kami melepaskan diri
dari kalian, € (.-<: 555 80y e 0505 Uy 3 “Dan dari apa yang kamu sembab
selain Allah, kami mgkcm (/eekaﬁmn)mu » Maksudnya, kami mengingkari agama
dan jalan kalian, € 1351 s Taldly 5,134 ¢.<.a 4 U 130y ¥ “Dan telab nyata antara kami
dan kamu permusuban dan kebencian untuk selama-lamanya.” Maksudnya,
permusuhan dan kebencian di antara kami dan kalian telah ditetapkan mulai
sekarang, selama kalian tetap pada kekafiran kalian, sedang kami selama lamanya
melepaskan diri dari kalian dan membenci kalian. € «3>, A ,_.w- Fp—
“Sampai kamu beriman kepada Allah saja.” Maksudnya, sampai kalian men-
tauhidkan Allah dengan cara beribadah hanya kepada-Nya saja, tidak ada
sekutu bagi-Nya, kalian berlepas diri dari apa-apa yang disembah selain Allah
berupa berhala dan tandingan.

Dan firman Allah Ta’ala, &8 uﬂL‘Y PO —a Jp . “Kecuali per-
kataan Ibrahim kepada bapaknya: Sesunggubnya aku akan memohonkan ampunan
bagimu.”” Maksudnya, pada diri Ibrahim dan kaumnya itu terdapat suri teladan
yang baik bagi kalian, kecuali perihal permohonan ampunan Ibrahim untuk
ayahnya, karena permohonan ampunan itu hanya karena Ibrahim sudah ter-
lanjur berjanji untuk memintakan ampunan bagi ayahnya. Namun ketika
Ibrahim tahu bahwa ayahnya itu adalah musuh Allah, dia pun segera berlepas
diri darinya. Hal itu terjadi karena sebagian dari kalangan orang-orang beriman
selalu mendo’akan ayah-ayah mereka yang telah meninggal dunia dalam ke-
musyrikan dan memohonkan ampunan untuk mereka seraya mengatakan:
“Sesungguhnya Ibrahim telah memohonkan ampunan untuk ayahnya.” Maka
Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahamulia menurunkan ayat:

e m e e s S, sl g of s Gl LA OLE Gy
Fed e iflos u”u: BaE, a2 Y\:,A:i'y ﬁgljl:)\.u;:»\ o ‘._»Js s
€l Y i o &

“Tidak sepatutnya bagi Nabi dan ovang-orang yang beriman memintakan ampun

(kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, meskipun orang-orang musyrik itu
adalab kaum kerabatnya sesudab jelas bagi mereka babwa orang-orang musyrik
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itu adalah penghuni Neraka Jabannam. Dan permintaan ampun dari Ibrabim
(kepada Allah) untuk bapaknya tidak lain hanyalah karena suatu janji yang telab
diikrarkannya kepada bapaknya itu. Dan ketika jelas bagi Ibrabim babwa bapak-
nya itu adalab musub Allab, maka Ibrahim melepaskan diri darinya. Sesunggubnya
Ibrahim adalab seorang yang sangat lembut hatinya lagi penyantun.” (QS. At-
Taubah: 113-114).

Sedangkan dalam surat al-Mumtahanah ini, Allah 8% berfirman:

e 05858 Lo 18 U1 0] L 06 5y 2 ol ) s B S0 ST s niy
w8 faal) 098 Y] e B 1 Bt S i 2887 i B w0 o

§eis o & e B LT, 0 ey
“Sesunggubnya telab adza suri tauladan yang baik bagimu pada Ibrahim dan orang-
orang yang bersama dengannya, ketika mereka berkata kepada kaum mereka:
Sesunggubnya kami berlepas diri davimu dan dari apa yang kamu sembah selain
Allah, kami ingkari (kekafiran)mu dan telab nyata antara kami dan kamu per-
musuban dan kebencian untuk selama-lamanya sampai kamu beriman kepada
Allab saja.’ Kecuali perkataan Ibrabim kepada bapaknya: Sesunggubnya aku
akan memohonkan ampunan bagimu dan aku tidak dapat menolak sesuatu pun
dirimu (siksaan) Allah.”” Maksudnya, tidak ada teladan bagi kalian dalam hal
tersebut, yakni dalam hal permohonan ampunan bagi orang-orang musyrik.

Demikian itu pula yang dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Qatadah,
Mugqatil bin Hayyan, adh-Dhahhak dan lain-lain.

Setelah itu, Allah % berfirman seraya memberitahukan tentang ucapan
Ibrahim dan orang-orang yang bersamanya ketika mereka berpisah dari kaum-
nya dan melepaskan diri dari mereka. Lalu mereka menuju perlindungan
Allah Ta’ala dan menundukkan diri kepada-Nya seraya berkata:

& hand S0, G G G G & B “Ya Rabb kami, hanya kepada Engkau-lab
kami bertawakkal dan bhanya kepada Engkau-lab kami bertaubat, dan hanya
kepada Engkau-lah kami kembali.” Maksudnya, kami bertawakkal kepada-Mu
dalam segala urusan, kami serahkan seluruh permasalahan kami kepada-Mu
dan sesungguhnya hanya kepada-Mu kami akan kembali di alam akhirat kelak.
€18 Ll 1B WSS Y & $ “Ya Rabb kami, janganiah Engkan jadikan kami
(sasaran) fitnah bagi orang-orang kafir.” Mujahid mengatakan: “Artinya, jangan-
lah Engkau mengadzab kami melalui tangan-tangan mereka dan tidak juga
dengan adzab yang ada pada-Mu. Maka mereka berkata: “Seandainya orang-
orang itu berada dalam kebenaran, niscaya mereka tidak akan tertimpa hal
ini.” Demikian pula yang dikatakan oleh adh-Dhahhak. Sedangkan Qatadah
mengemukakan: “Artinya, janganlah Engkau memenangkan mereka atas kami
sehingga dengan kemenangan itu mereka akan menimbulkan fitnah. Mereka
akan berpandangan bahwa kemenangan mereka atas kami semata-mata karena
mereka berada di atas kebenaran.” Penafsiran ini pula yang menjadi pilihan
Ibnu Jarir. Sedangkan Ibnu Abi Thalhah menceritakan dari Ibnu ‘Abbas:
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“Janganlah Engkau memberikan kekuasaan kepada mereka atas kami, sehingga
mereka akan memberikan fitnah kepada kami.”

Firman Allah Ta’ala selanjutnya, € w50 5 PSR fOt RO AP
“Dan ampunilah kami, ya Rabb kami. Sesunggubnya hanya Engkau-lah yang
Mabaperkasa lagi Mababijaksana.” Maksudnya, tutupilah dosa-dosa kami dari
pihak selain d1r1-Mu, dan ampumla.h dosa-dosa yang pernah terjadi antara kami
dan diri-Mu. € — J’J\ \ &) ¥ “Sesunggubnya banya Engkan-lab yang Maha-
perkasa,” artinya, orang yang berlindung kepada-Mu tidak akan pernah ter-
zhalimi. € ‘._.Q,J\ “Lagi Mahabijaksana,” yakni dalam ucapan, perbuatan,
syari’at, dan ketetapan-Mu.

Dan setelah itu Allah Ta’ala berf1rman

€ N Ay oL o e s o FQ 0L 23 ¥ “Sesunggubnya pada
mereka itu (Ibrabim dan ummatnya) ada teladan yang baik bagimu, (yaitu) bagi
orang yang mengbamp (pahala) Allab dan (keselamatan di) bari kemudian.” Yang
demikian itu merupakan penekanan atas pernyataan sebelumnya. Dan di-
kecualikan dari itu permohonan ampunan oleh Ibrahim untuk ayahnya. Karena
keteladanan yang baik yang telah ditegaskan di sini adalah yang pertama itu
sendiri.

Dan firman-Nya lebih lanjut, € »¥i ¢'31, 2 1,577 05 20 3 “Bagi orang
yang mengharap (pahala) Allah dan (keselamatan di) bari kemudian.” Hal itu
merupakan pemicu bagi setiap orang yang beriman kepada Allah dan hari
akhir agar mereka menjadikannya sebagai teladan.

DA P SV LV SV 4V 4V SV & 4V 4V 4V &V 4V 4V &V &V &V &Y &

§JE ¥ “Dan bamngszapa yang berpaling,” dari apa yang diperintah-
kan Allah Ta’ala, € .5 (&0 5a & 0% 3 “Maka sesunggubnya Allah, Dia-lah
Yang Mabakaya lagi Ma/mterpu]z

‘Ali bin Abi Thalhah menceritakan dari Tbnu ‘Abbas: (& (Mahakaya),
yang kekayaan-Nya telah mencapai kesempurnaan. Demikianlah sifat Allah
yang tidak dapat dinisbatkan kecuali hanya kepada-Nya saja, tidak ada yang
dapat menandingi-Nya, serta tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya
Mahasuci Allah Yang Mahaesa, Mahaperkasa, Mahaterpuji. Dan A=) (Maha-
terpuji) berarti yang memberikan segala (sesuatu) yang terpuji kepada makhluk-
Nya. Dengan kata lain, hanya Dia yang terpuji dalam segala ucapan dan per-
buatan-Nya, tidak ada ilah yang berhak diibadahi selain Dia, dan tidak ada
Rabb melainkan hanya Dia.
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Mudab-mudaban Allah menimbulkan kasib sayang antara kamu dengan
orang-orang yang kamu musubi di antara mereka. Dan Allab adalah Maba-
kuasa. Dan Allabh Mahapengampun lagi Mabapenyayang. (QS. 60:7) Allah
tidak melarangmu untuk berbuat baik dan berlaku adil terbadap orang-
orang yang tidak memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusirmu
dari negerimu. Sesunggubnya Allab menyukai orang-orang yang berlaku
adil. (QS. 60:8) Sesunggubnya Allab hanya melarangmu menjadikan sebagai
kawanmu orang-orang yang memerangimu karena agama dan mengusirmu
dari negerimu dan membantu (orang lain) untuk mengusirmu. Dan barang-
siapa menjadikan mereka sebagai kawan, maka mereka itulab orang-orang
yang zhalim. (QS. 60:9)

Allah 8 berfirman kepada hamba-hamba-Nya yang beriman setelah
sebelumnya Dia memerintahkan kepada mereka untuk melancarkan per-
musuhan terhadap orang-orang kafir:

£33y LN U el ¢—<-» Jeos of 2 —t ¥ “Mudah-mudaban Allab me-
nimbulkan kasib sayang antara kamu dengan orang-orang yang kamu musubi
di antara mereka.” Maksudnya adalah kasih sayang setelah kebencian, kasih
sayang setelah permusuhan, dan kerukunan setelah pertikaian. € .5 5 4P
“Dan adalah Allah Mabakuasa.” Maksudnya, atas segala sesuatu yang dikehendaki-
Nya, di antaranya menyatukan beberapa hal yang saling bertentangan, ber-
jauhan, dan berbeda. Dia menyatukan hati-hati manusia setelah sebelumnya
penuh dengan permusuhan dan kebencian, sehingga menjadi hati yang bersatu
dan penuh kerukunan. Seorang penya’ir mengungkapkan:

G Y of Tl S oy wax 0% e o ey

Dan Allah pernah menyatukan dua orang
yang sudah tercerai-berai,
setelah sebelumnya keduanya mengira

bahwa keduanya tidak akan pernah bersatu.

Dan firman Allah T2’ala, € ;.o-) St 80, % “Dan Allab Mahapengampun
lagi Mabapenyayang.” Maksudnya, Dia akan memberikan ampunan kepada
orang-orang kafir akibat kekufuran yang telah mereka perbuat, jika memang
mereka benar-benar bertaubat kepada Rabb-nya dan menyerahkan diri kepada-
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Nya, karena Dia Mahapengampun lagi Mahapenyayang bagi setiap orang yang
bertaubat kepada-Nya dari segala macam dosa.

, Flrrnan-Nya lebih lanjut:,

€S0 Ff,;.}..,‘p, oA 308 rJu"L“u"‘m SGEY P “Allab tidak me-
larangmu untuk berbuat baik dan berlaku adil terbadap orang-orang yang tzdak
memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusirmu dari negerimu.”
Maksudnya, mereka yang telah membantu mengusir kalian. Artinya, Allah
tidak melarang kalian berbuat baik kepada orang-orang kafir yang tidak me-
merangi kalian karena agama, seperti kaum wanita dan orang-orang yang lemah
di antara mereka. € .25 o fp e “Untuk berbuat baik kgpada mere/ea * yakni ber-
laku baik terhadap mereka, € il &l B Yy ‘..q.i\ | ,Ja...u v 3 “Serta berbuat
adil terbadap mereka. Sesunggubnya Alldb menyukai orang-orang yang berlaku
adil.”

Imam Ahmad meriwayatkan dari Asma’ binti Abi Bakar &, 1a ber-
cerita: “Ibuku pernah datang kepadaku sedang ia dalam keadaan musyrik pada
waktu kaum Quraisy melakukan perdamaian (Hudaibiyyah). Lalu kukatakan:
“Ya Rasulullah, sesungguhnya ibuku datang kepadaku dan berharap (dia dapat
bertemu denganku), apakah aku boleh menyambung hubungan dengannya?’
Beliau menjawab: “Ya, sambunglah hubungan dengan ibumu.”” (HR. Al-
Bukhari dan Muslim).

Imam Ahmad juga meriwayatkan, ‘Arim memberitahu kami, ‘Abdullah
bin al-Mubarak memberitahu kami, Mush’ab bin Tsabit memberitahu kami,
‘Amir bin ‘Abdullah bin az-Zubair memberitahu kami, dari ayahnya, ia ber-
cerita: “Qutailah pernah datang menemui puterinya -Asma’ binti Abi Bakar-
dengan membawa daging dbabb (biawak) dan minyak samin sebagai hadiah,
sedang ia seorang wanita musyrikah. Maka Asma’ pun menolak pemberiannya
itu dan memasukkan ibunya ke rumahnya. Kemudian ‘Aisyah bertanya kepada
Nabi #. Lalu Allah Ta’ala menuyrunkan ayat:
érfjmu,r{ffu ijum\ u_arfjbu,rjumsu;m r{L@JY% ‘Allab tidak me-
larangmu untuk berbuat baik dan berlaku adil te’rbadap orang-orang yang tidak
memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusirmu dari negerimu. Se-
sunggubnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil.’ Kemudian beliau
menyuruh Asma’ menerima pemberian ibunya itu dan mempersilakannya

masuk (ke dalam rumah).”

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi
Hatum.

Dan firman Allah Ta’ala, § il Sl 20 84 3 “Sesunggubnya Allab
menyukai orang-orang yang berlaku adil.” Penafsiran ayat ini telah disampai-
kan pada pembahasan sebelumnya dalam surat al-Hujuraat. Dan telah disebut-
kan pula di dalam hadits shahih, di mana Rasulullah % bersabda:

“\Wz/ffﬂ:’”””ff””
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“Orang-orang yang berbuat adil di sisi Allah pada hari Kiamat kelak berada
di atas mimbar-mimbar yang terbuat dari cahaya di sebalah kanan ‘Arsy, yaitu

orang-orang yang berbuat adil dalam hukum, keluarga, dan semua yang berada
di bawah kekuasaan mereka,”

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa-i dari hadits
Sufyan bin ‘Uyainah.

Firman Allah $:
TESats o1 J31B) 050 o5 AT A B A8 06 Lol e i (ST L2 3

€7

“Sesunggubnya Allab hanya melarangmu menjadikan kawanmu orang-orang
yang memerangimu karena agama dan mengusirmu dari negerimu dan mem-
bantu (orang lain) untuk mengusirmu.” Maksudnya, Allah hanya melarang
kalian berteman dengan orang-orang yang telah melancarkan permusuhan
terhadap kalian, kemudian mereka memerangi dan mengusir kalian dan bantu
membantu untuk mengusir kalian. Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahamulia
melarang kalian menjadikan mereka sebagai teman, dan bahkan memerintah-
kan kalian memusuhi mereka. Kemudian Allah & mempertegas ancaman
bagi orang-orang yang menjadikan mereka sebagai teman, Dia berfirman,
€ 0l o8 0,6 K 2y 3 “Dan barangsiapa menjadikan mereka sebagai
kawan, maka mereka itulah orang-ovang yang zhalim.”
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" Diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa-i, dan pembahasannya telah disampaikan dalam
tafsir surat al-Hujuraat:

AV € o g 0T oy 3
“Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin... ” dan ayat seterusnya. (QS. Al-Hujuraat: 9).
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Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berbijrab kepadamu perem-
puan-perempuan yang beriman, maka hendaklab kamu uji (keimanan)
mereka. Allab lebib mengetabui tentang keimanan mereka; maka jika kamu
telab mengetabui babwa mereka (benar-benar) beriman, maka janganlah
kamu kembalikan mereka kepada (suami-suami mereka) orang-orang kafir.
Mereka tidak balal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu
tidak balal bagi mereka. Dan berikanlah kepada (suami-suamsi) mereka
mabhar yang telab mereka bayar. Dan tiada dosa atasmu mengawini mereka
apabila kamu bayar kepada mereka mabharnya. Dan janganlab kamu tetap
berpegang pada tali (perkawinan) dengan perempuan-perempuan kafir; dan
bendaklab kamu meminta mahar yang telah kamu bayar; dan hendaklah
mereka meminta mahar yang telah mereka bayar. Demikianlah bukum
Allab yang ditetapkan-Nya di antara kamu. Dan Allah Mahamengetabui
lagi Mababijaksana. (QS. 60:10) Dan jika seseorang dari isteri-isterimu lari
kepada orang kafir lalu kamu mengalabkan mereka, maka bayarkanlah
kepada orang-orang yang (kepadanya) lari isterinya itu mahar sebanyak
yang telab mereka bayar. Dan bertakwalab kepada Allab yang kepada-Nya
kamu beriman. (QS. 60:11)
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Di dalam surat al-Fat-h, telah disampaikan kisah peristiwa perdamaian
Hudaibiyyah yang berlangsung antara Rasulullah #% dengan orang-orang kafir
Quuraisy, di antara isi perjanjian itu berbunyi: “Tidak ada seorang pun dari
kami yang mendatangimu meskipun dia memeluk agamamu melainkan engkau
(Muhammad) harus mengembalikannya kepada kami.” Dan dalam riwayat
lain disebutkan: “Tidak seorang pun dari kami yang datang kepadamu meski
sebagai pemeluk agamamu melainkan engkau harus mengembalikannya kepada
kami.” Demikianlah pendapat ‘Urwah, adh-Dhahhak, ‘Abdurrahman bin
Zaid, az-Zuhri, Mugqatil bin Hayyan, dan as-Suddi. Berdasarkan riwayat ini,
maka ayat ini mentakhbshish (mengkhususkan) Sunnah. Ini merupakan contoh
terbaik tentang masalah ini, dan sebagian ulama Salaf memandangnya sebagai
ayat nasikb (ayat yang menghapus). Karena sesungguhnya Allah 8% telah me-
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merintahkan kepada hamba-hamba-Nya yang beriman, jika wanita-wanita
yang ikut berhijrah datang kepada mereka, hendaklah wanita-wanita itu diuji
terlebih dahulu. Jika telah diketahui bahwa mereka itu adalah wanita-wanita
yang beriman, maka mereka tidak boleh dikembalikan kepada orang-orang
kafir. Karena wanita-wanita itu tidak halal bagi mereka dan juga sebaliknya.

Dan telah kami sebutkan dalam biografi ‘Abdullah bin Ahmad bin
Jahsy dalam kitab al-Musnad al-Kabiir, melalui jalan Abu Bakar bin Abi ‘Ashim,
dari ‘Abdullah bin Abi Ahmad, ia bercerita: “Ummu Kultsum binti ‘Ugbah
bin Abi Mu’ith berhijrah Kemudian kedua orang saudaranya, ‘Amarah dan
al-Walid menemui Rasulullah #. Kedua orang tersebut berbincang dengan
Rasulullah #£ agar beliau berkenan mengembalikan saudara perempuannya
itu kepada mereka. Maka Allah # mengecualikan para wanita, khususnya
dari perjanjian yang telah dibuat antara Rasulullah dan orang-orang musyrik
itu sehingga Allah melarang orang-orang yang beriman mengembalikan para
wanita yang bethijrah kepada orang- orang musyrik, dan Allah pun menurun-
kan ayar tentang pengujian mereka.”

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu Nashr al-Asadi, ia berkata bahwa
Ibnu ‘Abbas «#s pernah ditanya: “Bagaimanakah pengujian yang dilakukan
oleh Rasulullah #£ terhadap para wanita tersebut?” Maka Ibnu ‘Abbas men-
jawab: “Beliau menguji mereka dengan meminta mereka mengatakan: ‘Demi
Allah, aku tidak pergi karena benci kepada suami. Demi Allah, aku tidak keluar
karena membenci negeri ini dan pindah ke negeri lain. Demi Allah, aku tidak
pergi untuk mencari kesenangan dunia. Demi Allah, aku tidak pergi melainkan
karena kecintaanku kepada Allah dan Rasul-Nya.”

Op Nrp 0D WO ) WO W)

DLV LV LV LV LV LV gV gV gV gV LV gV gV gV gV gV LV g g5 W W W S W W, W, W W, W W W

Kemudian riwayat tersebut disampaikan dari sisi lain, dari al-Agharr
bin ash-Shabah dengan lafazhnya. Demikian juga yang diriwayatkan oleh al-
Bazzar yang juga melalui jalannya.

Mengenm firman Allah Ta’ala:

£ 2 2 w7

S PREAT GRARR AR r5 T3 )50 Ll G U B “Hai orang: orang yang ber-
iman, apabila datang berbz]mb kepadamu perempuan-perempuan yang beriman,
maka hendaklah kamu menguji (keimanan) mereka,” al-*Aufi menceritakan dari
Ibnu ‘Abbas, 1a mengatakan “Bentuk pengujian beliau terhadap wanita-wanita
ity adalah denga.n memmta mereka mengucapkan syahadat: & 3y 1) 3 of gf
AT d e sl of, (Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadahi
kecuali'Allah dan Muhammad adalah hamba Allah dan Rasul-Nya.’ Jika mereka
bersedia mengucapkan hal tersebut, maka hal itu akan diterima dari mereka.”

Dan firman Allah Ta’ala, § ;G0 ] S5 25 5 ©U L S5 250 06
“Tika kamu telah mengetabui babwa mereka (benar- benm) beriman, maka jangan-
lab kamu kembalikan mereka kepada (snami-suami mereka) orang- orang kafir.”
Di dalamnya terdapar dalil yang menunjukkan bahwa keimanan itu dapat
dilihat secara pasti.

[
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Firman-Nya lebih lanjut, € %4} 0 ,Lu r’e‘}b réJ J:}’- ‘AN P “Mereka tidak
halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tidak halal pula bagi
mereka.” Ayat ini mengharamkan wanita-wanita muslimah menikah dengan
laki-laki musyrik. Padahal pada permulaan Islam, laki-laki musyrik diperboleh-
kan menikah dengan wanita muslimah. Berdasarkan hal tersebut, terlaksana-
lah pernikahan Abul ‘Ash bin ar-Rabi’ dengan puteri Rasulullah #£, Zainab
% , di mana pada saat itu Zainab sebagai seorang muslimah, sedangkan Abul
‘Ash masih memeluk agama kaumnya. Dan ketika dia termasuk ke dalam
tawanan perang Badar, Zainab mengutus seseorang untuk menebusnya dengan
kalung yang dahulu milik ibunya, Khadijah binti Khuwailid s . Ketika me-
lihatnya, Rasulullah #% merasa sangat pilu sekali dan berkata kepada kaum

muslimin:
((Vokeb Bl gl ekl of (3T, 01 y)
“Jika kalian memutuskan untuk membebaskan tawanannya, lakukanlah.”

Maka mereka pun melakukannya. Dan Rasulullah #% membebaskannya
dengan syarat kaum kafir Quraisy harus mengirimkan Zainab kepada beliau.
Dia pun memenuhi permintaan Rasulullah £& tersebut dan memenuhi janjinya
terhadap beliau #% dengan mengirimkan Zainab kepada beliau bersama Zaid
bin Haritsah s . Maka Zainab pun bermukim di Madinah setelah perang
Badar. Hal ini terjadi pada tahun ke-2 Hijrah sehingga suaminya masuk Islam
pada tahun ke-8 Hijrah, lalu Rasulullah #£ mengembalikan Zainab kepada
suaminya dengan pernikahan yang pertama dan tidak meminta mahar yang
baru. Hal ini sebagaimana telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Ibnu
‘Abbas w#s , bahwa Rasulullah # mengembalikan puterinya, Zainab kepada
Abul ‘Ash. Hijrahnya dari suaminya sebelum suaminya memeluk Islam itu
berlangsung selama 6 tahun, dengan tetap memberlakukan pernikahan yang
pertama dan tidak melakukan persaksian dan mahar kembali.”

Demikian juga yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi dan
Tbnu Majah. Di antara mereka ada juga yang berpendapat bahwa hal itu terjadi
setelah 2 tahun dan itulah yang benar, karena masuk Islamnya Abul ‘Ash itu
terjadi 2 tahun setelah diharamkannya wanita muslimah dinikahi oleh laki-
laki musyrik. Imam at-Tirmidzi mengatakan: “Laa ba*sa bibi (tidak ada masalah
dengan sanadnya)”. Dan kami tidak mengetahui sisi hadits ini. Mungkin hadits
ini bersumber dari hafalan Dawud bin al-Hushain. Dan aku pernah mendengar
‘Abd bin Humaid bercerita: “Aku pernah mendengar Yazid bin Harun me-
nyebutkan hadits ini dari Ibnu Ishaq, juga hadits Ibnul Hajjaj, yakni Ibnu
Artha-ah dari ‘Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya bahwa Rasulullah
# pernah mengembalikan puterinya kepada Abul ‘Ash bin ar-Rabi' dengan
mahar baru dan juga nikah baru.”

Dan Yazid berkata: “Hadits Ibnu ‘Abbas «#s lebih baik sanadnya, dan
yang lebih tepat diamalkan adalah hadits ‘Amr bin Syu’aib.”
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Penulis katakan: “Dan hadits al-Hajjaj bin Artha-ah dari ‘Amr bin
Syw’aib ini telah dintwayatkan oleh Imam Ahmad, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah.
Imam Ahmad dan juga perawi lainnya mendha’ifkan hadits ini, wallaabu
a’lam.”

Kemudian, Jumhur Ulama memberikan jawaban tentang hadits Ibnu
‘Abbas bahwa hal itu merupakan satu perkara khusus, mungkin saja Zainab
belum sempat menyelesaikan ‘iddah dari suaminya tersebut. Sebab menurut
kebanyakan ulama, jika seorang wanita telah selesai ‘iddahnya lalu tidak ada
ryjuk dari suaminya, maka nikahnya itu batal. Dan menurut ulama lainnya,
jika seorang wanita telah menyelesaikan ‘iddahnya, maka ia mempunyai
pilihan; jika mau ia boleh tetap berpegang pada tali pernikahan dan menerus-
kannya, dan jika mau ia juga boleh membatalkannya, pergi dan menikah lagi.
Dalam hal ini mereka mengemukakan hadits Ibnu ‘Abbas «#s. Wallaabu

a’lam.

Dan firman Allah 8%, €1,25( C >3 “Dan berikanlah kepada (suamz
suamsi) mereka mabar yang telah mereka bayar.” Maksudnya yaitu suami-suami
para wanita yang berhijrah dari kalangan kaum musyrikin. Serahkanlah kepada
mereka mahar-mahar yang telah mereka bayarkan kepada isteri-isteri mereka
itu. Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Qatadah, az-
Zuhn dan lain-ain.

Firman-Nya lebih lanjut, € Ll AL T A RS o WK 2 )
“Dan tiada dosa atasmu mengawini mereka apabila kamu bayar kepada mereka
maharnya.” Yakni jika kalian telah memberikan mahar kepada mereka, maka
nikahilah mereka dengan tetap berpegang pada persyaratan, seperti telah se-
lesainya masa ‘iddah, adanya wali dan lain-lain.

Firman Allah Ta’ala, € 3! ,Q‘ | ,i-w 3% “Dan janganlab kamu
tetap berpegang pada tali (perkawman) dengan perempuan-perempuan kafir.”
Yang demikian itu merupakan pengharaman dari Allah 3 kepada hamba-
hamba-Nya yang beriman. Yakni mereka diharamkan menikahi wanita-wanita
musyrik dan tetap bertahan hidup berumah tangga dengan mereka.

Dan dalam hadits shahih dari az-Zuhri, dari ‘Urwah, dari al-Miswar .
dan Marwan bin al-Hakam, bahwa ketika Rasulullah # mengadakan per-
janjian dengan orang-orang kafir Quraisy pada peristiwa Hudaibiyyah, beliau
didarangi oleh wanita-wanita mukminah. Lalu Allah 3 menurunkan ayar:

€ 350 \,iwyj-uju_n u‘f@ugytr{;&.\31\,5\2&;5\@7%%
“Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berbijrab kepadamu perempuan-
perempuan yang beriman, -sampai kepada firman-Nya- Dan janganlah kamu
tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan perempuan-perempuan kafir.”
Pada saat itu juga ‘Umar bin al-Khaththab menceraikan dua orang isterinya.
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Salah seorang di antaranya kemudian dinikahi oleh Mu’awiyah bin Abi Sufyan
dan seorang lagi dinikahi oleh Shafwan bin Umayyah.?

Ibnu Tsaur menceritakan dari Ma’mar, darn az-Zuhri, ia berkata: “Ayat
ini diturunkan kepada Rasulullah £ yang ketika itu beliau berada di tempat
paling bawah dari Hudaibiyyah pada saat beliau mengadakan perjanjian dengan
kaum kafir Quraisy dengan kesepakatan bahwa siapa pun dar golongan mereka
yang datang kepada beliau, maka beliau harus mengembalikannya kepada
mereka. Dan setelah ada beberapa orang wanita yang datang kepada beliau,
maka turunlah ayat tersebut dan beliau memerintahkan agar para wanita itu
mengembalikan mahar kepada suami mereka. Hal yang sama juga diberlakukan
terhadap orang-orang musyrik, di mana jika ada wanita muslimah yang datang
kepada mereka, maka mereka harus mengembalikan mahar kepada suami
mereka. Dan Allah Ta’ala berfirman, € 3 ﬂi 283 Dan janganlah
kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengcm perempuan-perempuan
kafir.”” Demikianlah pendapat ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam. Dan dia
mengatakan: “Sesungguhnya Allah Ta’ala memberlakukan hal tersebut kepada
mereka karena di antara kaum muslimin dan kaum musyrikin terdapat per-
janjian.”

Muhammad bin Ishaq menceritakan dari az-Zuhri: “Pada hari itu,
‘Umar bin al-Khaththab menceraikan Qaribah® binti Abi Umayyah bin al-
Mughirah. Lalu Qaribah dinikahi kembali oleh Mu’awiyah. Juga menceraikan
Ummu Kultsum binti ‘Amr bin Jarwal al-Khuza’tyyah, yaitu Ummu ‘Abdillah.
Lalu ia dinikahi oleh Abu Jahm bin Hudzaifah bin Ghanim, seorang dari kaum-
nya sendiri dan keduanya masih berada dalam kesyinkan. Sedangkan Thalhah
bin ‘Ubaidillah menceraikan Arwa binti Rubai’ah bin al-Harits bin ‘Abdil
Muththalib, dan kemudian dia dinikahi oleh Khalid bin Sa’id bin al-‘Ash.

Dan firman Allah Ta’ala, €| J:wf T ,1‘..“5} (.,’A;f VN2l 3 “Dan bendak-
lab kamu minta mabar yang telah kamu bayar. Dan bendaklah mereka meminta
mabar yang telab mereka bayar.” Maksudnya, hendaklah kalian meminta kembali
mahar dari isteri-ister kalian yang pergi kepada orang-orang kafir jika mereka
pergi, dan hendaklah orang-orang kafir itu meminta kembali mahar dari 1 1sten-
isteri mereka yang berhijrah kepada kaum muslimin.

Firman Allah Ta’ala, € ¢-<~: (S,u A (K;- v§‘!> $ “Demikianlab bukum
Allab yang ditetapkan-Nya di antara kamu.” Yakni yang terdapat dalam per-
janjian dan pengecualiannya untuk kaum wanita. Semua perkara ini adalah

ke)putusan yang telah ditetapkan oleh Allah bagi semua hamba-Nya.
§ Sk 30y “Dan Allabh Mabamengetabui lagi Mahabijaksana.” Yakni Yang

*HR. Al-Bukhari dan Ahmad.
> Demikian yang tertulis pada keterangan aslinya. Sedangkan dalam tafsir al-Baghawi tertulis:
Fathimah.
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Mahamengetahui apa yang terbaik bagi kemaslahatan hamba-hamba-Nya dan
Mahabijaksana dalam semua itu.

Setelah itu, Allah 3 berfirman:

§ 1,2l \,J.,ﬁ,.bjwa Lol 1 6 2256 G S f,g,,b)fu“w 2S5 oy 3 “Dan
jika seseorang dari isteri-isterimu lari kepada ovang-orang kafir lalu kamu me-
galabkan mereka, maka bayarkanlab kepada orang-ovang yang (kepadanya) lari
isterinya itu mabar sebanyak yang telah mereka bayar.” Mujahid dan Qatadah
berkata: “Yang demikian ity berkenaan dengan orang-orang kafir yang tidak
mempunyai ikatan perjanjian, di mana jika ada seorang wanita yang melarikan
diri kepada mereka, mereka tidak berbuat apa pun terhadap suaminya. Dan
jika ada salah seorang wanita dari mereka yang datang, maka mereka tidak
akan membayar sesuatu pun kepada suaminya itu sehingga dia membayar
(mahar) kepada suami wanita yang pergi kepada mereka itu sebanyak mahar
yang telah dibayarkan kepadanya.”

Ibnu Jarir menceritakan dari az-Zuhri, 1a bercerita: “Orang-orang
mukmin mengakui hukum Allah, sehingga mereka mau melaksanakan apa
yang diperintahkan kepada mereka, yakni membayarkan mahar kepada kaum
musyrikin yang telah diberikan kepada kaum wanita mereka (kaum muslimin).
Sedangkan kaum msuyrikin tidak mau mengakui hukum tersebut sehingga
mereka enggan menjalankan apa yang diperintahkan kepada mereka berupa

- pembayaran mahar kepada kaum muslimin.”

Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman kepada orang-orang yang
berim:m

I PR R AARYY R TSN N P R L&J&Gﬂ(&.w W‘ﬂsww
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“Dan jika seseorang dari isteri-isterimu lari kepada orang-ovang kafir lalu kamu
mengalabkan mereka, maka bayarkanlah kepada orang-ovang yang (kepadanya)
lari istevinya itu mahar sebanyak yang telah mereka bayar. Dan bertakwalab
l kepada Allab yang kepada-Nya kamu beriman.” Jika setelah ayat ini turun masih
| ada isteri dari kaum muslimin yang pergi kepada kaum musyrikin, maka orang-
orang mukmin harus mengembalikan kepada suaminya mahar yang telah
dibayarkan kepadanya, yaitu berupa sisa mahar yang ada di tangan mereka
yang mereka bayarkan kepada isteri-isteri mereka yang telah melarikan diri
tersebut. Kemudian mereka mengembalikan sisanya kepada kaum musyrikin.

Al-‘Aufi menceritakan dari Ibnu ‘Abbas mengenai ayat ini: “Artinya,
jika isteri seorang Muhajirin bergabung dengan orang-orang kafir, Rasulullah
#% memerintahkan untuk memberikan sebagian harta rampasan perang kepada
orang tersebut sejumlah mahar yang telah ia berikan.”

Hal yang sama juga dikemukakan oleh Mu;ahld mengenai firman-Nya,
& M55  “Lalu kamu mengalabkan mereka,” ia mengatakan: “Artinya, jika
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kahan mendapatkan gha.mmah dari kaum Quraisy atau selain mereka.”

& 1,al 1o 5 oyl w85 0,1 28 3 “Maka bayarkanlab kepada orang- orang
yang (kepadanya) lari isterinya itu mahar sebanyak yang telah mereka bayar.”
Yakni, mahar yang semisal.

Demikian pula yang diungkapkan oleh Masruq, Ibrahim, Qatadah,
Mugqatil bin Hayyan, adh-Dhahhak, Sufyan bin Husain dan juga az-Zuhri.
Dan itu jelas tidak bertentangan dengan yang pertama. Sebab, jika memungkin-
kan yang pertama maka itulah yang terbaik, dan jika tidak maka diambilkan
dari ghanimah yang diambil dari tangan kaum kafir. (Pendapat) inilah yang
lebih luas dan menjadi pilihan Ibnu Jarir. Segala puji dan sanjungan hanyalah
milik Allah Ta’ala.
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Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-perempuan yang beriman
untuk mengadakan janji setia babwa mereka tidak akan mempersekutukan
sesuatu pun dengan Allab; tidak akan mencuri, tidak akan berzina, tidak
akan membunub anak-anaknya, tidak akan berbuat dusta yang mereka
ada-adakan antara tangan dan kaki mereka dan tidak akan mendurbakaimu
dalam urusan yang baik, maka terimalab janji setia mereka dan mohonkan-
lab ampunan kepada Allab untuk mereka. Sesunggubnya Allabh Maba-
pengampun lagi Mabapenyayang. (QS. 60:12)
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Imam al-Bukhari meriwayatkan, Ya’qub bin Ibrahim memberitahu
kami, putera saudaraku, Ibnu Syihab memberitahu kami, dari pamannya, 1a
bercerita, ‘Urwah memberitahuku, bahwa ‘Aisyah s , isteri Nabi £ pernah
memberitahukan kepadanya bahwa Rasulullah 2% telah menguji kaum wanita
mukminah yang berhx;rah dengan ayat ini:

&y syt D ot -d5 J- _,Lplif;l_‘]d CASIFR v

“Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-perempuan yang benman untuk
mengadakan janji setia, -sampai kepada firman-Nya- Sesunggubnya Allah Maba-
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pengampun lagi Mahapenyayang.” ‘Urwah bercerita bahwa ‘Aisyah berkata:
“Wanita mukminah yang mau menerima persyaratan ini, Rasulullah # akan
berkata kepadanya: ‘Sesungguhnya aku telah membai’atmu.” Beliau hanya
mengucapkan kata-kata itu saja dan demi Allah,tangan beliau sama sekali tidak
bersentuhan dengan seorang wanita pun dalam bai’at tersebut. Rasulullah
tidak membai’at mereka melainkan hanya dengan mengatakan: ‘Sungguh aku
telah membai’atmu atas hal itu.”” Demikian menurut lafazh al-Bukhari.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Umaimah binti Ruqaiqgah, ia ber-
cerita: “Aku pernah mendatangi Rasulullah $# bersama beberapa orang wanita
untuk berbai’at kepada beliau. Maka beliau membai’at kami dengan apa yang
terdapat di dalam al-Qur-an, yaitu kami tidak boleh menyekutukan Allah
dengan sesuatu pun. Lalu beliau bersabda: “Yakni, berkenaan dengan yang
kalian mampu dan sanggupi.” Maka kami pun berkata: ‘Allah dan Rasul-Nya
yang lebih menyayangi kami dari diri kami sendiri.” Lebih lanjut, kami me-
ngatakan: Ya Rasulullah, tidakkah kita perlu bersalaman?’ Beliau menjawab:
‘Sesungguhnya aku tidak menyalami wanita. Ucapanku kepada satu orang
wanita sama dengan untuk seratus orang wanita.”

Sanad riwayat ini shahih, juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, an-Nasa-i
dan Ibnu Majah dari hadits Sufyan bin ‘Uyainah. Dan diriwayatkan oleh an-
Nasa-1 dar1 hadits ats-Tsauri dan Malik bin Anas. Semuanya bersumber dari
Muhammad bin al-Munkadir. Imam at-Tirmidzi mengungkapkan: “Hadits
in1 hasan shahih, kami tidak mengetahuinya kecuali dari hadits Muhammad
bin al-Munkadir.”

Imam Ahmad meriwayatkan, Ya’qub memberitahu kami, ayahku
memberitahuku dari Ibnu Ishaq, Salith bin Ayyub bin al-Hakam bin Salim
telah memberitahuku dari ibunya, Salma binti Qais, ia termasuk salah seorang
bibi Rasulullah . Ia sempat mengerjakan shalat bersama beliau dengan dua
kiblat. Dan 1a adalah salah seorang wanita Bani ‘Adi bin an-Najjar. Ia bercerita:
“Aku pernah mendatangi Rasulullah #£ untuk berbar’at kepada beliau bersama
wanita kaum Anshar. Setelah memberikan persyaratan kepada kami bahwa
kami tidak boleh menyekutukan Allah dengan sesuatu pun, tidak boleh men-
curi, berzina, dan membunuh anak-anak kami, serta tidak boleh mengerjakan
dosa besar di antara kedua tangan dan kaki kami, dan tidak mendurhakai
beliau dalam suatu kebaikan, beliau bersabda: ‘Janganlah berbuat curang ter-
hadap suami-suami kalian.”” Kemudian Binti Qais berkata: “Lalu kami berbar’at
kepada beliau. Setelah itu kami kembali pulang, tetapi sempat kukatakan
kepada seorang wanita dari mereka: ‘Kembalilah kepada Rasulullah 4 dan
tanyakan kepada beliau, apa yang dimaksud dengan berbuat curang terhadap
suami kami?’ Maka wanita itu pun pergi dan menanyakannya, dan beliau
pun menjawab: ‘Engkau mengambil hartanya tetapi engkau mencintai laki-
laki lain.”” Ma’mar memberitahu kami dari Ummu ‘Athiyyah, ia bercerita:
“Kami pernah berbai’at kepada Rasulullah %, 1alu beliau membacakan kepada
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kami ayat, € <3 &\, 355N 3 Dan janganlab kamu menyekutukan Allah dengan
sesuatu apa pun.” Dan beliau pun melarang kami meratapi mayit. Kemudian,
ada seorang wanita yang menggenggam tangannya dan berkata: ‘Fulanah telah
membuatku bahagia dan aku ingin membalasnya Rasulullah #£ tidak mem-
berikan jawaban sedikit pun. Lalu wanita itu pun pergi, kemudian kembali
lagi dan berbai’at kepada beliau.” Diriwayatkan oleh Muslim.

Sedangkan menurut riwayat al-Bukhari dari Ummu ‘Athiyyah, ia
bercerita: “Rasulullah #£ pernah mengambil janji setia kepada kami ketika
membai’at yang isinya: ‘Kami tidak boleh meratapi mayit,” ternyata tidak
ada yang sanggup melaksanakannya kecuali lima orang saja.”

Rasulullah #£ juga pernah mengambil janji setia dari kaum wanita
dengan bai’at tersebut pada hari raya, sebagaimana yang diriwayatkan oleh
al-Bukhari dari Ibnu ‘Abbas s, ia bercerita: “Aku pernah mengerjakan shalat
hari raya ‘Idul Fithri bersama Rasulullah #, Abu Bakar, ‘Umar, dan ‘Utsman
A% . Mereka semua mengerja.kan shalat sebelum berkhutbah. Kemudian Nabi
& berkhutbah, dan setelah itu beliau turun dari mimbar, seolah-olah aku
melihat beliau ketika menyuruh orang-orang duduk dengan mengisyaratkan
tangan beliau. Kemudian menghadap mereka dan membelah barisan kaum
laki-laki, dan itu berlangsung setelah beliau selesai berkhutbah, sehingga beliau
mendatangi kaum wanita yang tempatnya berada di belakang kaum laki-laki
dengan disertai oleh Bilal. Setibanya di tempat kaum wanita itu, beliau mem-
bacakan ayat:

V) w5 Y 3,18 e 8 of b s b W L gl Ty
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“Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-perempuan yang benman untuk
mengadakan janji setia, babwa mereka tidak akan mempersekutukan sesuatn pun
dengan Allab, tidak akan mencuri, tidak akan berzina, tidak akan membunub
anak-anaknya, tidak akan berbuat dusta yang mereka ada-adakan antara tangan
dan kaki mereka dan tidak akan mendurbakaimu dalam wrusan yang baik,”
sampai akhir ayat tersebut. Setelah membacanya, beliau bersabda: “Kalian
telah mengadakan bai at tersebut.” Kemudian, salah seorang dari mereka men-
jawab seruan tersebut, sedangkan sisanya sama sekali tidak menjawabnya:
“Benar, ya Rasulullah.” Al-Hasan (yang meriwayatkan hadits ini) tidak me-
ngetahui, siapa wanita tersebut. Kemudian, Rasulullah # bersabda lagi: “Maka
bersedekahlah kalian.” Selanjutnya Bilal menggelar kainnya, lalu kaum wanita
itu melemparkan cincin-cincin ukuran besar dan ukuran kecil ke kain yang
digelar Bilal tersebut.

2

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Ubadah bin ash-Shamit, ia bercerita:
“Kami pernah bersama Rasulullah # dalam suatu majelis, lalu beliau bersabda:
‘Kalian telah berbai’at kepadaku untuk tidak menyekutukan Allah dengan

sesuatu apa pun, tidak mencuri, tidak berzina, dan tidak membunuh anak-
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anak kalian.” -Kemudian beliau membacakan ayat yang ditujukan kepada kaum
wanita ini, yaitu € AR SR ‘Apabila datang kepadamu perempuan-

perempuan yang beriman.’ Barangsiapa memenuhi bai’at tersebut, maka pahala-
nya diserahkan kepada Allah. Dan siapa yang melakukan salah satunya saja
lalu ditegakkan hukuman kepadanya, maka hukuman itu menjadi kaffarat
baginya. Tetapi barangsiapa melakukan salah satunya kemudian perkaranya
ditutupi oleh Allah, maka hal itu terserah Allah. Jika berkehendak, Dia akan
memberikan ampunan, dan jika berkehendak Dia akan mengadzabnya.”

(HR. Al-Bukhari dan Muslim dalam kitab Shahib keduanya).

Firman Allah Ta’ala, € &G el L 8 1) g..S\ &l T “Hai Nabi,
apabila datang kepadamu perempuan -perempuan yang beriman untuk mengada-
kan janji setia.” Maksudnya, siapa saja di antara mereka yang datang kepadamu
untuk berbai’at akan memenuhi persyaratan ini, maka bai’atlah dia untuk
tidak menyekutukan Allah dan tidak mencuri harta orang lain yang tidak
mempunyai hubungan apa-apa. Adapun jika suami terlalu sedikit memberikan
nafkah kepadanya, maka dia berhak memanfaatkan hartanya dengan cara
yang baik, sesuai dengan nafkah yang biasa diterima oleh kaum wanita yang
sesuai dengan keadaannya meskipun tanpa sepengetahuan suaminya. Hal itu
sekaligus dalam rangka mengamalkan hadits Hindun binti ‘Utbah, di mana
ia berkata: “Ya Rasulullah, sesungguhnya Abu Sufyan adalah seorang yang
sangat kikir, tidak memberikan nafkah yang mencukupi diri anak-anakku.
Maka berdosakah aku jika aku mengambil hartanya tanpa sepengetahuannya?”
Beliau pun menjawab: “Ambillah sebagian hartanya dengan cara yang baik
sesuai dengan kebutuhanmu dan juga anak-anakmu.” (HR. Al-Bukhari dan
Muslim dalam kitab Shahib keduanya).

Firman Allah Ta’ala, € 5% N, ¥ “Tidak berzina,” penggalan ayat ini
sama seperti f1rman-Nya yang lam
5L UL, BB 08 8 Y, P “Dan janganlab kamu mendekati per-

budian zina, karena ia adalab perbuatan yang keji dan jalan yang paling buruk.”
(QS. AlIsraa': 32).

Firman-Nya lebih lanjut, € 52535 L Y, 3 “Tidak akan membunub
anak-anaknya.” Penggalan ayat ini mencakup pembunuhan anak setelah lahir,
sebagaimana yang pernah dilakukan oleh orang-orang zaman Jahiliyyah, di
mana mereka membunuh anak-anak mereka karena takut miskin. Atau pem-
bunuhan ketika anak itu masih dalam wujud janin di dalam rahim ibunya.
Sebagaimana yang pernah dilakukan oleh wanita-wanita dungu (bodoh), di
mana mereka melakukan sesuatu hal agar mereka tidak jadi hamil, baik karena

tyjuan yang tidak benar atau tujuan-tujuan lain yang serupa.

Firman Allah Ta’ala selanjutnya, € &ei- () Sel 235 & ,.m oLg_: AN Y
“Tidak akan berbuat dusta yang mereka ada-adakan antara tangan dan kaki
mereka.” Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Artinya, tidak menisbatkan anak orang
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lain kepada suami mereka.” Demikian pula yang dikatakan oleh Mugqatil bin
Hayyan. Hal itu diperkuat dengan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud
dari Abu Hurairah s , di mana dia pernah mendengar Rasulullah #£ ber-
sabda ketika turun ayat tentang /’an:
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“Wanita mana saja yang menisbatkan diri kepada suatu kaum seseorang yang
bukan dari golongan mereka, maka Allah tidak mempunyai urusan apa-apa
dengannya dan tidak akan memasukkannya ke dalam Surga. Dan laki-laki
mana saja yang tidak mengakui anaknya padahal dia melihatnya sendiri, maka
Allah akan menutupkan tirai darinya dan akan mempermalukannya di hadapan
orang-orang yang hidup pertama maupun yang hidup terakhir.”

Firman-Nya, € & y/% 3 &iad Ny ¥ “Dan tidak akan mendurbakaimu
dalam urusan yang baik.” Maksudnya, dalam berbagai hal yang telah kalian
perintahkan atau kalian larang kepada mereka.

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas mengenai firman-
Nya, & 50 b sl Yy ¥ “Dan tidak akan mendurbakaimu dalam wrusan
yang baik,” ia mengatakan: “Hal itu merupakan syarat yang diberikan Allah
Ta’ala kepada kaum wanita.”

Sedangkan Maimun bin Mihran mengatakan: “Allah tidak menjadikan
(mewajibkan) suatu ketaatan kepada Nabi-Nya kecuali dalam hal kebaikan.
Dan kebaikan itu sendiri sebenarnya adalah ketaatan.”

Ibnu Zaid mengatakan: “Allah Ta’ala memerintahkan agar ummat
manusia mentaati Rasul-Nya, dan beliau adalah manusia pilihan dalam hal

kebaikan di antara makhluk-Nya yang ada.”

Dan ulama lainnya juga menceritakan dari Ibnu ‘Abbas, Anas bin
Malik, Salim bin Abil Ja’d, Abu Shalih dan beberapa ulama lainnya: “Pada
hari itu mereka dilarang meratapi mayit.”

Sedangkan Ibnu Jarir menceritakan dari Qatadah mengenai ayat ini:
“Diceritakan kepada kami bahwa Nabi £% pernah mengambil janji setia kepada
kaum wanita, yakni agar mereka tidak meratapi mayit dan tidak berbicara

dengan laki-laki kecuali mahramnya.”

‘Abdurrahman bin ‘Auf berkata: “Ya Rasulullah, sesungguhnya kami
kedatangan beberapa orang tamu, dan kami sedang tidak bersama isteri kami.”

Maka Rasulullah # bersabda:
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“Bukan mereka yang aku maksud, bukan mereka yang aku maksud.”

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari al-Hasan, ia mengatakan bahwa
di antara janji setia yang diambil oleh Nabi £ dari kaum wanita adalah:
“Mereka tidak boleh berbicara dengan laki-laki kecuali dengan mahramnya.
Karena sesungguhnya seorang laki-laki itu akan terus mengajak bicara wanita
itu sehingga di antara kedua paha (kemaluan)nya mengeluarkan madzi.”

Sedangkan dalam kitab ash-Shahihain disebutkan dari ‘Abdullah bin
Mas’ud, 1a bercerita bahwa Rasulullah % bersabda:

((.E\.Q.p\éd\‘_;}sx\.o:ju}.’d\ );)»J\Uﬁwuwd))

“Bukan dari golongan kami orang yang memukul-mukul pipi, merobek-robek
saku baju dan berseru dengan seruan Jahiliyyah.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Dalam kitab ash-Shabihain juga disebutkan dari Abu Musa, bahwa
Rasulullah # berlepas diri dari wanita yang meratap ketika tertimpa musibah,
wanita yang mencukur rambut dan wanita yang merobek-robek baju. (HR.
Al-Bukhari dan Muslim).

Al-Hafizh Abu Ya’la menceritakan, Hadbah bin Khalid memberitahu
kami, Aban bin Yazid memberitahu kami, dari Yahya bin Abi Katsir, bahwa
Zaid pernah memberitahunya dari Abu Salam, Abu Malik al-Asy’ari telah
memberitahunya, bahwa Rasulullah # bersabda:

Ror
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“Empar hal pada ummatku yang tergolong kebiasaan Jahiliyyah, mereka tidak
akan meninggalkannya, yaitu berbangga-bangga dalam kedudukan, mencela
keturunan, meminta hujan kepada bintang dan meratapi mayit. -Dan beliau
bersabda:- Dan wanita yang meratap. Jika ia tidak bertaubat sebelum meninggal
dunia, maka dia akan dibangkitkan pada hari Kiamat kelak sedang pada tubuh-
nya terdapat pakaian yang terbuat dari aspal panas, dan daster dari kudis.”

Diriwayatkan oleh Muslim sendirian dalam Shabibnya, dari hadits
Abban bin Yazid al-‘Athar.

Dan dani Abu Sa’id, bahwa Rasulullah 4% melaknat wanita yang meratap
dan wanita yang ikut mendengar ratapan. (HR. Abu Dawud).
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Ibnu Jarir meriwayatkan dan Ummu Salamah, dari Rasulullah #
mengenai firman Allah Ta’ala, € &5 3 Siax Ny ¥ “Dan tidak akan men-
durbakaimu dalam urusan yang baik,” beliau mengatakan: “Yakni ratapan.”
Demikian yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam kitab az-Tafsiir, dari
‘Abd bin Hamid, dari Abu Na’im. Dan Ibnu Majah dari Abu Bakar bin Abi
Syaibah, dari Waki’, keduanya dari Yazid bin ‘Abdullah asy-Syaibani maula
ash-Shahba'. Imam at-Tirmidzi mengatakan: “Hadits tersebut hasan gharib.”
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu jadikan penolongmu kaum
yang dimurkai Allab, sesunggubnya mereka telah berputus asa terbadap
negeri akbirat sebagaimana orang-orang kafir yang telab berada dalam
kubur berputus asa. (QS. 60:13)

D1 akhir surat ini Allah Tabaaraka wa Ta’ala melarang (dari) menjadi-
kan orang-orang kafir sebagai penolong, sebagaimana Dia juga telah melarang
darinya pada Permulaan surat, di mana Dia berfirman:
¢ (,.@,.lp T Cas U 1E Y10 ‘j,d\ & LS “Hai orang-orang yang beriman,
janganlab kamu jadikan penolongmu kanum yang dimurkai Allab.” Yakni orang-
orang Yahudi dan Nasrani serta seluruh orang kafir yang dimurkai dan dilaknat
oleh Allah Ta’ala serta berhak mendapatkan pengusiran dari-Nya. Lalu bagai-
mana mungkin kalian -wahai orang-orang beriman- akan menjadikan mereka

sebagai penolong dan teman sedang mereka telah berputus asa dari kehidupan
akhirat, yakni berputus asa dari pahala dan kenikmatan yang ada di dalamnya.

Firman-Nya, £ | Jii\ A ;L;Q\ (i S ¥ “Sebagaimana orang-orang
kafir yang telah berada dalam kubur berputus asa.” Dalam masalah ini terdapat
dua pendapat:

Pertama, sebagaimana orang-orang kafir yang masih hidup berputus
asa terhadap kaum kerabat mereka yang telah berada di dalam kubur, karena
setelah itu mereka tidak akan berkumpul lagi dengan mereka, sebab mereka
berkeyakinan bahwa hari kebangkitan dan pengumpulan manusia itu tidak
pernah ada, maka harapan mereka pun telah putus dari kerabat-kerabat mereka
sesuai dengan keyakinan mereka.

Kedua, sebagaimana orang-orang kafir yang sudah berada dalam kubur
berputus asa dari segala bentuk kebaikan.
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Al- -A’masy menceritakan dari Abudh Dhuha, dari Masruq, dari Tbnu
Mas’ud mengenai firman-Nya, € | ,.AM AR ey g LS % “Sebagaimana
orang-orang kafir yang telab berada dalam kubur berputus asa,” 1a mengatakan:
“Sebagaimana orang kafir ini berputus asa jika sudah meninggal dan melihat
serta mengetahui balasan yang akan dia terima.” Ini adalah pendapat Mujahid,
‘Tkrimah, Mugatil, Ibnu Zaid, al-Kilabi, Manshur, dan menjadi pilihan Ibnu
Jarir 4432 Segala puji dan sanjungan hanya milik Allah.

€0
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(Barisan )
Surat Madaniyyah
Surat ke-61 : 14 Ayat

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Abdullah bin Salam, ia menutur-
kan: "Kami pernah berembuk, siapakah di antara kalian yang bersedia datang
kepada Rasulullah #£ untuk menanyakan kepada beliau tentang amal apakah
yang paling disukai Allah? Namun tidak ada seorang pun dari kami yang ber-
anjak bangun. Kemudian Rasulullah # mengutus seseorang kepada kami.
Lalu utusan itu mengumpulkan kami dan membacakan surat ini kepada kami.

Yakni, surat ash-Shaff secara keseluruhan." Demikian hadits yang diriwayatkan
oleh Imam Ahmad.
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“Dengan menyebut Nama Allab Yang Mabapemurab lagi
Mabapenyayang.”
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Bertasbib kepada Allab apa saja yang ada di langit dan apa saja yang ada
di bumi; dan Dia-lah Yang Mabaperkasa lagi Mababijaksana. (QS. 61:1)
Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa yang tidak
kamu perbuat? (QS. 61:2) Amat besar kebencian di sisi Allab babwa kamu
mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan. (QS. 61:3) Sesunggubnya
Allab menyukai orang-orang yang berperang di jalan-Nya dalam barisan
yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun

kokoh. (QS. 61:4)

Telah dlkemukakan beberapa kali sebelumnya penafsiran firman Allah
Taala,é r.&,d\ J-’jﬂj\ _}-b_) f)%\ &5—9 L‘_) u\_)\a—«“ L;_’ G c~ﬂ§ 'Bertasbz]ykepada
Allab apa saja yang ada di langit dan apa saja yang ada di bumi. Dan Dia-lab
Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana, " sehingga tidak perlu lagi dilakukan
pengulangan di sini.

Firman Allah Ta'ala, € o ,fm VGO ,3, );S ) Jerd ;,:JJ\ &l U3 "Hai orang-
orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa yang tidak kamu perbuat?”
Ini merupakan pengingkaran Allah terhadap orang yang menetapkan suatu
janji atau mengatakan suatu ucapan tetapi ia tidak memenuhinya. Oleh karena
itu, ayat ini dijadikan sebagai landasan bagi ulama Salaf yang berpendapat
mengharuskan pemenuhan janji itu secara mutlak, baik janji tersebut adalah
sesuatu yang harus dilaksanakan ataupun tidak. Dalam hal itu mereka ber-

landasakan pada Sunnah juga, sebagaimana yang ditegaskan dalam kitab ash-
Shahihain, bahwa Rasulullah # pernah bersbda:

E °
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"Tanda-tanda orang munafik itu ada tiga; jika ber;anp 1a mengingkari, jika
berbicara 1a berdusta dan jika dipercaya ia berkhianat."

Dan dalam hadits yang lainnya juga masih di dalam kitab Shabib di-
sebutkan:

gqua.\r\)uug‘f}Ld\rwudquufdee)\))
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"Ada empat perkara yang barangsiapa pada dirinya terdapat keempat perkara
tersebut, maka ia termasuk munafik murni. Dan barangsiapa yang pada dirinya
terdapat salah dari keempatnya itu, maka padanya telah terdapat salah satu
cirt kemunafikan sampai ia meninggalkannya." Kemudian beliau menyebutkan
di antaranya, yaitu tidak menepati janji.
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Oleh karena itu, Allah 3% menegaskan pqngingl\&aran terhadap mereka
melalui firman-Nya berikut ini, € o s ¥ L5105 of 3 dee G 573 "Sangat
besar kebencian di sisi Allab babwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu
kerjakan."

Imam Ahmad dan Abu Dawud telah meriwayatkan dari ‘Abdullah
bin Amir bin Rabi'ah, ia menuturkan: “Rasulullah 4% pernah mendatangi
kami, ketika itu aku masih kecil. Kemudian aku pergi untuk bermain, maka
ibuku berkata kepadaku: “Wahai ‘Abdullah, kemarilah, aku akan memberimu
sesuatu.” Maka Rasulullah # berkata kepadanya (ibunya): ‘Apa yang hendak
engkau berikan kepadanya?’ ‘Kurma,” jawabnya. Lalu beliau bersabda: “Tahu-
kah engkau, jika engkau tidak melakukannya, maka telah ditetapkan bagimu

dusta.”

Imam Malik 4% berpendapat bahwa jika suatu janji terkait dengan
sesuatu yang harus dilaksanakan pada orang yang diberi janji, maka janji ter-
sebut harus dipenuhi. Misalnya, jika ada orang yang berkata kepada kawannya:
"Jika engkau menikah, maka setiap hari engkau berhak mendapatkan ini."
Kemudian orang itu pun menikah, maka dia harus memenuhi janji yang telah
diucapkannya tersebut selama orang itu melaksanakannya. Sebab, janji itu
terkait dengan hak manusia, berdasarkan adanya tekanan atau desakan. Namun
menurut Jumhur Ulama, bahwa hal tersebut tidak wajib secara mutlak. Dalam
hal ini, mereka beralasan bahwa ayat tersebut turun ketika orang-orang meng-
harapkan diturunkannya kewajiban jihad kepada mereka, tetapi setelah ke-
wajiban jihad itu diberikan, sebagian mereka ingkar. Demikian pendapat yang
menjadi pilthan Ibnu Jarir.

Mugqatil bin Hayyan mengemukakan, orang-orang mukmin berkata:
"Seandainya kami menemukan amalan yang paling disukai Allah, pasti kami
akan mengamalkannya." Kemudian Allah Ta'ala menunjukkan kepada mereka
amalan yang paling dicintai-Nya, melalui firman-Nya:

Ul Al 5 ONE Ll S 3 0V B "Sesunggubnya Allab menyukai orang-orang
yang berperang di jalan-Nya dalam barisan yang teratur.” Allah menjelaskan
kepada mereka bahwa mereka diuji melalui peperangan Uhud, namun mereka
berpaling dari Rasulullah #£ seraya meninggalkan beliau. Kemudian Allah
Ta'ala menurynkan firman-Nya yang berkenaan dengan hal tersebut:

§ oY Lo, .y e L G Oy "Hai orang-orang yang beriman, mengapa
kamu mengatakan apa yang tidak kamu perbuat?" Padahal menurut firman-
Nya: "Orang yang paling Aku cintai di antara kamu adalah siapa yang ber-
perang di jalan-Ku."

Sebagian ahli tafsir mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan
dengan keadaan perang, Ada seseorang berkara: "Aku telah berperang," padahal
dia sama sekali tidak berperang. "Aku telah menikam," padahal dia tidak me-
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lakukannya. "Aku telah memukul," padahal ia tidak. “Aku telah bersabar,”
padahal 1a tidak pernah bersabar.

Mengenai firman Allah Ta'ala, § 5,6 Y G 5,5 ] A AR v K
"Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa yang tidak
kamu perbuar?” Imam Malik meriwayatkan dari Zaid bin Aslam, ia mengata-

é
4
5
4

kan: "Yakni, jihad."
Imam Ahmad meniwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri % , ia bercerita,
“Rasulullah # bersabda:

L o~

iy el 1y 13) g3 (I T 43 5T <) Bt Sl B
(el 13 1)

‘Ada tiga kelompok orang yang Allah akan tertawa kepada mereka, yaitu
kepada orang yang bangun tengah malam, kepada orang-orang jika berbaris

untuk mengerjakan shalat, dan orang-orang jika berbaris untuk berperang.”*
(HR. Ibnu Majah).

Mengenai firman Allah Ta'ala, € i Al o ,LL__J Ll e B
"Sesunggubnya Allah menyukai orang-orang yang berperang di jalan-Nya dalam
barisan yang teratur,” Sa’id bin Jubair berkata: “Rasulullah # tidak menyerang
musuh kecuali dengan membariskan pasukan.” Ini merupakan pengajaran
langsung dari Allah 3% kepada orang-orang yang beriman.

Firman Allah 38, € % 0L —&S P "Seakan-akan mereka seperti
suatu bangunan yang tersusun kokob."” Maksudnya, satu dengan yang lainnya
saling bersentuhan badan dalam barisan. Sedangkan Mugatil bin Hayan me-
ngatakan: "Satu dengan yang lamnya saling merapatkan barisan."

~r AF

Mengenai firman-Nya ini, § _ ,%'s 5L &S ¥ "Seakan-akan mereka
seperti suatu bangunan yang tersusun kokob,"” Ibnu ‘Abbas mengatakan: "Yakni
teguh, tidak akan tumbang, masing-masing bagian merekat erat dengan yang
lain."

o2 AFET

Adapun Qatadah, masih mengenai firman-Nya ini, § e ,n o &S P
"Seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun kokob,” ia mengata-
kan: "Tidakkah engkau perhatikan pemilik bangunan, bagaimana ia tidak
ingin bangunannya itu berantakan.” Demikian pula Allah Yang Mahaperkasa
lagi Mahamulia tidak menyukai jika perintah-Nya tidak dipatuhi. Dia telah
membariskan orang-orang mukmin dalam peperangan dan shalat. Maka kalian
harus berpegang teguh pada perintah-Nya, karena ia merupakan pelindung

bagi orang yang mau berpegang padanya. Semua tafs1ran 11 telah disebutkan
oleh Ibnu Abi Hatim.

® Dha'’if, didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dba’iiful Jaami’ no. 2611.-
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Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Hai kawmku, mengapa
kamu menyakitikn, sedang kamu mengetabui babwa aku adalab utusan
Allab kepadamu?” Maka tatkala mereka berpaling (dari kebenaran), Allab
memalingkan hati mereka; dan Allab tidak memberi petunjuk kepada kaum
yang fasik. (QS. 61:5) Dan (ingatlah) ketika ‘Isa putera Maryam berkata:
"Hai bani Israil, sesunggubnya aku adalab utusan Allab kepadamn, mem-
benarkan Kitab (yang turun) sebelumku, yaitu Taurat dan memberi kabar
gembira dengan (datangnya) seorang Rasul yang akan datang sesudahbku,
yang namanya Abmad (Mubammad).” Maka tatkala Rasul itu datang ke-
pada mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata, mereka berkata:
"Ini adalab sibir yang nyata.” (QS. 61:6)

Allah 8 berfirman, memberitakan tentang hamba, Rasul dan Kalim-
Nya, Musa bm Tmran 2. Musa berkata kepada kaumnya:
¢ p-<—5‘ 3 oAk 5 S35 P "Mengapa kamu menyakitiku, sedangkan
kamii mengetabui babwa sesunggubnya aku adalab utusan Allab kepadamu?”
Maksudnya, mengapa kalian selalu menyakitiku padahal kalian tahu bahwa
aku telah berkata jujur tentang risalah yang aku bawa kepada kalian. Ini me-
rupakan hiburan bagi Rasulullah, Muhammad £ atas apa yang menimpa kalian
dari orang-orang kafir di antara kaumnya ataupun yang lainnya. Dalam ayat
ini juga terdapat perintah kepada Rasulullah #£ untuk bersabar dan larangan
terhadap orang-orang beriman untuk menyakiti Nabi mereka, sebagaimana
difirmankan Allah % berikut ini: '
£ Gory il Bz O, 6 G 3PS A S Y A Ll T O B
orang-orang yang benmzm janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang
menyakiti Musa. Maka Allah membersibkannya dari tuduban-tuduban yang

mereka katakan. Dan adalah dia secorang yang mempunyai kedudukan terhormat
di sisi Allab.” (QS. Al-Ahzaab: 69).
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Firman Allah Ta'ala selanjutnya, € 41,3 &0 7 150 1,20 G5 3 "Maka tatkala
mereka berpaling (dari kebenaran), Allah memalingkan hati mereka.” Maksudnya,
ketika mereka berpaling dari mengikuti kebenaran padahal mereka mengetahui-
nya, maka Allah memalingkan hati mereka dari petunjuk dan menanamkan
dalam hati mereka keraguan, kebmgunan, dan kehinaan. Oleh karena itu,
Allah Ta'ala berfirman, € &gl 230 2% ¥ 3% "Dan Allab tidak memberi
petunjuk kepada kawm yang fasik."

Dan firman-Nya:
Ry 50 e 630 1 T Gl (0 30 525 ) e 0 05 L (g U5 3
L i o I
"Dan (ingatlah) ketika Tsa putera Maryam berkata: 'Hai Bani Israil, sesunggubnya

aku adalab utusan Allab kepadamn, membenarkan Kitab (yang turun) sebelumku,
yaitu Taurat dan memberi kabar gembira dengan (datangnya) seorang Rasul yang
akan datang sesudabku, yang namanya Abmad (Mubammad).'" Y akni Taurat,
telah menyampaikan kabar gembira tentang diriku dan aku sesuai dengan
apa yang disampaikannya. Sedang aku menyampaikan kabar gembira tentang
kedatangan orang setelahku, yakni seorang Rasul sekaligus Nabi yang ummi
dari Arab Makkah bernama Ahmad (Muhammad). Dengan demikian, ‘Tsa
putera Maryam #¥ adalah penutup Nabi-Nab: Bani Israil. Dia telah bermukim
di kalangan Bani Israil untuk menyampaikan kabar gembira tentang kedatangan
Muhammad 2%, yaitu Ahmad sebagai penutup semua Nabi dan Rasul yang

tidak ada risalah dan kenabian lagi setelahnya.

Betapa baiknya sebuah hadits yang telah diriwayatkan oleh Imam al-
Bukhari: Abul Yaman memberitahu kami, Syu'aib memberitahu kami, dari
az-Zuhri, ia berkata, Muhammad bin Jubair bin Muth'im telah memberitahuku,
dari ayahnya, ia menuturkan, aku pernah mendengar Rasulullah 3 bersabda:

AL, 2

uj,qﬁwmyw‘_;.m@\_d\ 6l 5 2> u,muf;\.&fﬁ&))

}/c

(( &.J\J\ \J\j s;o-u ul& goU\ e ‘5.\.‘\ f“"‘h

"Sesungguhnya aku mempunyai beberapa nama. Aku adalah Muhammad,
aku juga Ahmad dan aku adalah al-Maabi (penghapus) yang dengannya Allah
menghapuskan kekufuran, dan aku adalah al-Haasyir (pengumpul), dimana
ummat manusia akan dikumpulkan di hadapan kedua kakiku, dan aku adalah
al-‘Aaqib (penutup).”

Hadits senada juga diriwayatkan oleh Muslim dari az-Zuhri.

Abu Dawud ath-Thayalisi meriwayatkan dari AbuMusa, bahwasanya
Rasulullah # pernah menyebutkan beberapa nama untuk dirinya kepada
kami, ada sebagian yang kami hafal, beliau bersabda:
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"Aku adalah Muhammad, Ahmad, al-Haasyir (pengumpul), al-Mugaffa (pe-
nutup para Nabi), Nabiyyurrabmab wat Tanbab wal Malbamah (Nabi pembawa
rahmat, taubat dan peperangan).”

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Muslim dari al-A'masy, dari ‘Amr
bin Murrah.

Allah Ta'ala berfirman:
W€ 2T 508 g bl €GBkt il (PN 020 b Ll 3 (Vaitu)
orang-orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang ummi yang (namanya) mereka
dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka,” dan ayat se-
terusnya. (QS. Al-A'raaf: 157).

Dan Dia juga berfirman:

ol Ko B T R 8 e o 2 KT B0 Gy b ST )
& Lot 12 S ol 1,356 06 63016 o WS e el 0 U6 )
"Dan ingatlab ketika Allah mengambil perjanjian dari para Nabi: 'Sunggub, apa
saja yang Aku berikan kepadamu berupa Kitab dan Hikmab, kemudian datang
kepadamu seorang Rasul yang membenarkan apa yang ada padamu, niscaya kamu
akan sunggub-sunggub beriman kepadanya dan menolongnya.’ Allah berfirman:
‘Apakab kamu mengakui dan menerima perjanjian-Ku terbadap yang demikian
itu?’ Mereka menjawab: 'Kami mengakui.’ Allab berfirman: 'Kalan begitu saksi-
kanlab (wahai para Nabi) dan Aku menjadi saksi pula bersamama.’” (QS. Ali

‘Imran: 81).

Ibnu ‘Abbas mengatakan: "Tidaklah Allah mengutus seorang Nabi
melainkan Dia mengambil perjanjian bahwa jika Muhammad diutus-Nya
nanti sedang dia masih hidup, maka hendaklah dia mengikutinya. Dan juga
mengambil perjanjian darinya agar dia mengambil perjanjian dari ummatnya
bahwa jika Muhammad diutus nanti sedang mereka masih hidup, maka mereka

harus mengikuti dan menolongnya.”

Muhammad bin Ishaq menuturkan, ats-Tsaur bin Yazid memberitahu-
ku dari Khalid bin Ma'dan dari para Sahabat Rasulullah 4, bahwasanya mereka
berkata: "Ya Rasulullah, beritahukan kepada kami tentang dirimu.” Beliau
menjawab:
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"Do’a bapakku, Ibrahim, kabar gembira oleh Tsa, dan ibuku bermimpi ketika
tengah mengandung diriku bahwa beliau melihat seolah-olah keluar darinya
cahaya yang karenanya bersinar gemerlap istana-istana Bashra dari bumi Syam."

Isnad hadits ini jayyid, mempunyai beberapa syahid dari jalur yang
lain.

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Abdullah bin Mas'ud, ia menutur-
kan: “Rasulullah # pernah mengutus kami kepada raja Najasyi, sedang kami
berjumlah sekitar delapan puluh orang, yang di antaranya adalah ‘Abdullah
bin Mas'ud, Ja'far, ‘Abdullah bin Rawahah, ‘Utsman bin Mazh'un, dan Abu
Musa, mereka pun mendatangi raja Najasyi sedang kaum Quraisy mengutus
‘Amr bin al-'Ash dan Tmarah bin al-Walid dengan membawa hadiah. Ketika
memasuki Najasyi, keduanya bersujud kepadanya, lalu segera mendatanginya
dari sebelah kanan dan kirinya. Setelah itu keduanya berkata kepadanya: ‘Se-
sungguhnya ada beberapa orang dari Bani paman kami bertempat tinggal di
wilayahmu, mereka tidak suka kepada kami dan juga agama kami.” Najasyi
bertanya: ‘Lalu di manakah mereka itu?’ Keduanya menjawab: ‘Mereka berada
di wilayahmu. Oleh karena itu, kirimlah utusan kepada mereka.” Lalu dia pun
mengirim utusan kepada mereka. Ja'far berkata: ‘Akulah juru bicara kalian
pada hari ini,” maka mereka pun mengikutinya. Tatkala memberi salam ke-
padanya,’ dia tidak bersujud. Maka mereka berkata kepadanya: ‘Mengapa
engkau tidak bersujud kepada sang raja?’ Dia menjawab: ‘Sesungguhnya kami
tidak bersujud kecuali kepada Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahamulia.’
Najasyi pun bertanya: ‘Lalu apakah itu?’ Dia menjawab: ‘Sesungguhnya Allah
telah mengutus Rasul-Nya kepada kita semua. Dia memerintahkan kita semua
untuk tidak bersujud kecuali hanya kepada Allah Yang Mahaperkasa lagi
Mahamulia. Dia juga menyuruh kita mengerjakan shalat dan menunaikan
zakat.” ‘Amr bin al-'Ash berkata: ‘Sesungguhnya mereka berbeda denganmu
dalam masalah Isa putera Maryam.’ Najasyi bertanya: ‘Bagaimana pendapat
kalian tentang ‘Isa putera Maryam dan ibunya?’ Dia menjawab: ‘Kami ber-
pendapat seperti yang difirmankan oleh Allah Yang Mahaperkasa lagi Maha-
mulia. ‘Tsa adalah kalimat dan ruh Allah yang dimasukkan ke dalam diri
seorang wanita perawan yang tidak pernah disentuh oleh seorang laki-laki
mana pun dan belum pernah melahirkan anak.” Kemudian dia mengangkat
sebatang kayu dari tanah dan selanjutnya berkata: “Wahai sekalian bangsa
Habasyah (Ethiopia), para pendeta dan rahib! Demi Allah, mereka tidak ber-
lebihan terhadap apa yang kita anut, ini benar-benar sama. Selamat datang
kepada kalian dan juga kepada orang yang mengutus kalian. Aku bersaksi
bahwa dia adalah Rasul Allah dan dialah yang kita dapatkan dalam Injil, dan
dia pula yang pernah disampaikan oleh ‘Isa putera Maryam kepada kita.
Tinggallah kalian di mana saja kalian suka. Demi Allah, seandainya aku tidak
sedang mengurus kerajaan, niscaya aku akan mendatanginya sehingga aku
bisa membawakan kedua sandal beliau, dan menyiapkan air wudhu’ beliau.’
Maka dia pun memerintahkan supaya hadiah kedua orang tersebut dikembali-
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kan. Kemudian ‘Abdullah bin Mas'ud segera kembali, sehingga ia termasuk
orang yang ikut serta dalam perang Badar.”

Maksudnya, para Nabi 350 tetap selalu menyebutkan sifat-sifatnya
di dalam kitab-kitab mereka yang diturunkan kepada ummatnya masing-
masing. Serta mereka memerintahkan untuk mentaatinya, menolong dan
mendukungnya bila telah diutus. Dan perkara ini menjadi masyhur di kalangan
penduduk bumi melalui lisan Nabi Ibrahim, bapak para Nabi sesudahnya,
ketika dia berdo’a bagi penduduk Makkah, semoga Allah Ta'ala mengutus
seorang Rasul dari kalangan mereka sendiri. Demikian juga yang disampaikan
melalui lisan ‘Tsa putera Maryam.

Dan firman Allah Ta'ala, € Y e 1A \Jflg A FA;L,, Gl "Maka
tatkala Rasul itu datang kepada mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata,
mereka berkata: Tni adalab sibir yang nyata. ** Ibnu Juraij dan Ibnu Janr berkata
mengenai firman-Nya, § U5 Qb 3 “Maka tatkala Rasul itu datang kepada
mereka,” yaitu Ahmad, yakni Rasul yang telah diberitakan dan disebutkan
kedatangannya pada kurun dan masa-masa terdahulu. Setelah beliau hadir
dan datang dengan membawa keterangan yang nyata, para penentang dan j juga
orang-orang kafir itu mengatakan, € uw S~ \i2 $ "Ini adalab sibir yang nyata."
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Dan siapakab yang lebib zbhalim daripada orang yang mengadakan dusta
terbadap Allab, sedang dia diajak kepada agama Islam. Dan Allah tidak
memberi petunjuk kepada orang-orang yang zhalim. (QS. 61:7) Mereka
ingin memadamkan cabaya (agama) Allab dengan mulut (ucapan-ucapan)
mereka, dan Allab tetap menyempurnakan cabaya-Nya meskipun orang-
orang kafir benci. (QS. 61:8) Dia-lab yang mengutus Rasul-Nya dengan
membawa petunjuk dan agama yang benar agar Dia memenangkannya di
atas segala agama meskipun orang-orang musyrik benci. (QS. 61:9)

_ Allah Ta'a}a,be}'f'irpaan: ) ) o
€O ) BN i e T 2 JBTAY Y “Dan siapakab yang lebib
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zhalim daripada orang yang mengada-adakan dusta terbadap Allab, sedang dia
diajak kepada agama Islams” Maksudnya, tidak ada yang lebih zhalim daripada
orang yang mengadakan kedustaan terhadap Allah dan menjadikan bagi-Nya
segala bentuk tandingan dan sekutu, sedang dia diajak kepada tauhid dan
ikhlas. Oleh karena itu, Allah 8% berfirman, € Srajiall o3l QS-X@-: A 3% "Dan
Allab tidak memberi petunjuk kepada ovang- omng yang zhalim."

Firman Allah Ta'ala, € ‘._g-h\ 2506 3 0,0 ).Aa_j Oy 1% "Mereka i mgm
memadamkan cabaya (agama) Allah dengan mulut (ucapan-ucapan) mereka."
Maksudnya, mereka berusaha keras menolak kebenaran dengan kebathilan.
Perumpamaan mereka itu seperti orang yang hendak memadamkan cahaya
matahari dengan mulutnya. Sebagaimana hal ini merupakan sesuatu yang
sangat mustahil, demikian pula yang mereka usahakan itu adalah mustahil.
Oleh karena itu, Allah Ta ala berfirman:

5 o o Gl 5 gy i B0 ol el 3 DK E e 0 B0 B
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"Dan Allab tetap menyempurnakan cahaya-Nya, meskipun orvang-orang kafir
benci. Dia-lab yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama
yang benar agar Dia memenangkannya di atas segala agama meskipun ovang-
orang musyrik benci. " Pembahasan masalah dua ayat ini telah kami sampaikan
dalam surat at-Taubah yang kami anggap sudah cukup. Segala puji dan sanjungan
hanya milik Allah.
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Hai orang-orang yang beriman, sukakab kamu Aku tunjukkan suatu per-
niagaan yang dapat menyelamatkanmu dari adzab yang pedib? (QS. 61:10)
(Yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjibad di jalan
Allab dengan harta dan jiwamu, itulab yang lebib baik bagimu jika kamu
mengetabuinya, (QS. 61:11) niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosamu
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dan memasukkanmu ke dalam Surga yang mengalir di bawabnya sungai-
sungai, dan (memasukkanmu) ke tempat tinggal yang baik di Surga 'Adn.
Itulab keberuntungan yang besar. (QS. 61:12) Dan (ada lagi) karunia lain
yang kamu sukai (yaitu) pertolongan dari Allab dan kemenangan yang dekat
(waktunya). Dan sampaikanlab berita gembira kepada orang-orang yang
beriman. (QS. 61:13)

Telah dikemukakan dalam hadits ‘Abdullah bin Salam, bahwa para
Sahabat 4« pernah hendak bertanya kepada Rasulullah # tentang amal per-
buatan yang paling disukai Allah & sehingga mereka dapat mengerjakann}'ra
Kemud1an Allah Ta'ala menurunkan surat ini, di antaranya adalah ayat ini,
€ P'J N2 A (.i.,._.; b e (.Q 1 e i Lgff U$ “Hai orang-orang yang
beriman, sukakab kamu Aku tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamat:
kanmu dari adzab yang pedib?” Kemudian Dia menjelaskan perniagaan besar
yang dapat mengantarkan kepada tujuan dan menghindarkan bahaya, dengan
fxrman-Nya L,

u,.l,u(....fu!ri! f,-(.ﬁl fptowt (..Qkyb A»‘L}«.w IR SIS TS
"Kamu beriman kepada Allab dan Rasul-Nya dan be:yzbdd di jalan Allab dengan
barta dan jiwamu. Itulab yang lebib baik bagimu jika kamu mengetabuinya. "
Yakni, lebih baik daripada perniagaan dunia dan bersusah payah serta berusaha
untuknya saja.

Selanjutnya, Allah Ta'ala berfirman, € ri» f‘: r.,ﬁ S & "Niscaya Allah
akan mengampuni dosa-dosamu. " Yakni, jika kalian mengerjakan apa yang Aku
perintahkan dan tunjukkan kepada kalian, maka Aku akan ampuni kesalahan
dan dosa kalian dan aku masukkan kalian ke dalam Surga, tempat tinggal
yang ba,gus dan dera)at yang tinggi. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman,
€ ol Sl o et ‘é“..lg SLS, Jtem o op (5 ol (.Q,JJJ§ "Dan
memasukkanmii ke dalam Surga yang mengalir di bawabnya sungai-sungai dan
(memasukkanmu) ke tempat tinggal yang baik di dalam Surga Adn. Itulab ke-
beruntungan yang besar.”

Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman, € &, 0} 3 “Dan (ada lagi)
karunia lain yang kamu sukai.” Maksudnya Aky (Allah) akan membenkan
tambahan lain yang kalian sukai, yaitu berupa, € L3 75, &1 (3 5 a5 P “Per-
tolongan dari Allah dan kemenangan yang dekat (waktunya) "Yakni jika kalian
berperang di jalan-Nya dan menolong agamanya, niscaya Dia akan menjamin
kemenangan bag kalian.

§
)
Q
\

Dan firman-Nya, € _. Js C" 33 "Dan kemenangan yang dekat. " Maksud-
nya, akan datang dengan segera. Dan tambahan ini merupakan kebaikan dunia
yang disertakan dengan kenikmatan akhirat bagi siapa saja yang mentaati Allah
dan Rasul-Nya serta menolong Allah dan agama-Nya. Oleh karena itu, Dia
berfirman, € &5 J_w 3% "Dan sampaikanlab berita gembira kepada orang-
orang yang beriman.”
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Hai orang-orang yang beriman, jadilab kamu penolong-penolong (agama)
Allab sebagaimana ‘Isa putera Maryam telab berkata kepada pengikut-
pengikutnya yang setia: "Siapakah yang akan menjadi penolong-penolongku
(untuk menegakkan agama) Allab?" Pengikut-pengikut yang setia itu ber-
kata: "Kamilab penolong-penolong agama Allab," lalu segolongan dari Bani
Lsrail beriman dan segolongan (yang lain) kafir; maka Kami berikan kekuatan
kepada orang-orang yang beriman terbadap musub-musub mereka, lalu
mereka menjadi orang-orang yang menang. (QS. 61:14)

Allah 3% berfirman, memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya yang
beriman untuk menjadi penolong Allah dalam segala keadaan yang mereka
alami, baik melalui ucapan, perbuatan, jiwa, dan harta benda mereka. Dan
Dia memerintahkan supaya mereka memenuhi seruan Allah dan Rasul-Nya,
sebagaimana para pengikut setia Tsa putera Maryam memenuhi seruan tersebut
ketika dia berkata kepada mereka, € & J| s "l -2 ¥ “Siapakab yang akan
menjadi _penolong penolongku (untuk menegakkan agama) Allah.” Artinya,
s1apakah yang siap menjadi penolongku dalam berdakwah di jalan Allah 3&?
§ O Jb » “Pengz/eut -pengikut yang setia itu,” yakni para pengikut Tsa 3¢
berkata, € 3 ,Cal 220 ¥ “Kamilab penolong-penolong agama Allah.” Maksud-
nya, kami yang akan menjadi penolongmu dalam menjalankan risalahmu dan
menjadi pendukungmu dalam menunaikan hal tersebut. Oleh karena itu, Allah
mengutus ‘Isa kepada ummat manusia untuk menyeru orang-orang di negeri
Syam dari kalangan Bani Israil dan Yunani. Demikian pula yang disabdakan

Rasulullah #% pada musim haji:
Aor o % - ¥ 2 s
{ cb\u\ray_nﬂwHuUw)du)&\ij}ch)w))

(- @ 4\—-»

"S1apakah orang yang akan melindungj diriku sehingga aku dapat menyampai-
kan risalah dari Rabb-ku karena orang-orang Quraisy telah menghalangi jalanku
untuk menyampaikan risalah Rabb-ku?"’

' Diriwayatkan dalam kitab Musnad al-Imam Abmad, dari Jabir bin ‘Abdillah .
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Sehingga Allah 38 pun menetapkan baginya kaum Aus dan Khazraj
dari penduduk Madinah. Mereka membai'at beliau, mendukung dan menjanji-
kan kepada beliau bahwa mereka akan melindungi beliau dari (siapa pun) bangsa
kulit hitam dan kulit merah jika beliau berhijrah kepada mereka. Ketika
Rasulullah # berhijrah kepada mereka bersama para Sahabat beliau, mereka
menunaikan janji mereka. Oleh karena itu, mereka diberi nama oleh Allah
dan Rasul-Nya dengan sebutan Anshar, dan istilah itu menjadi sebutan bagi
mereka, semoga Allah meridhai mereka.

Firman Allah Ta'ala, € 'iu'\L gt el — o auUa s P “Lalu
segolongan dari Bani Israil beriman dan segolongan (yang lain) kafir.” Maksudnya,
ketika Tsa putera Maryam menyampaikan risalah Rabbnya kepada kaumnya
yang juga didukung oleh para penganut setianya, ada segolongan dari Bani
Israil yang mendapat petun)uk dengan apa yang dibawanya. Tetapi ada sebagian
lainnya yang sesat, sehingga ia keluar dari apa yang dia bawa dan mengingkari
kenabiannya seraya menuduh dirinya juga ibunya dengan tuduhan-tuduhan
yang keji. Mereka itulah orang-orang Yahudi, mudah-mudahan Allah melaknat
mereka sepanjang zaman sampai hari Kiamat. Ada juga segolongan pengikutnya

yang bersikap berlebihan terhadap dirinya dengan mengangkat dirinya melebihi
batas kenabian yang telah diberikan Allah Ta’ala. Kemudian mereka tercerai
berai menjadi beberapa kelompok dan golongan. Bahkan di antara mereka
ada yang mengatakan bahwa Tsa adalah putera Allah. Ada juga di antara mereka
yang mengatakan, dia termasuk salah satu dari trinitas, bapa, anak dan ruh
dan al- qudus Bahkan ada juga yang mengatakan bahwa dia itulah Allah. Dan
semuanya itu telah diterangkan secara rinci dalam surat an-Nisaa'.

Firman Allah Ta'ala, € » s S5 1,500 0 0B 3 “Maka Kami berikan
kekuatan kepada orang-orang yang beriman terbadap musub-musub mereka."
Yakni, Kami memberikan pertolongan kepada mereka terhadap golongan-
golongan Nasrani yang memusuhi mereka. € 5, 2V 2206 3 “Laly mereka
menjadi orang-orang yang menang. " Yakni, atas golongan-golongan tersebut,
yaitu dengan pengutusan Nabi Muhammad #&. Maka ummat Muhammad
akan terus tampil membela kebenaran sehingga Allah Ta'ala mendatangkan
perintah-Nya, sedang mereka tetap dalam keadaan seperti itu, dan generasi
terakhir mereka akan berperang melawan Dajjal bersama ‘Isa putera Maryam

7%2%, sebagaimana hal tersebut telah diterangkan secara rinci dalam hadits-
hadits shahih. Wallaabu a’lam.

€<
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AL - JUMU’AH

( Hari Jum’at )
Surat Madaniyyah
Surat ke-62 : 11 ayat

Dari Ibnu ‘Abbas dan Abu Hurairah «#s, bahwa Rasulullah £% pernah
membaca surat al-Jumu'ah dan al-Munaafiquun dalam shalat Jum'at. (HR.
Muslim).

e d /
v >

“Dengan menyebut Nama Allab Yang Mabapemurab lagi
Mabapenyayang.”
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Senantiasa bertasbib kepada Allab apa yang ada di langit dan apa yang
di bumi. Raja Yang Mabasuci, Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.
(QS. 62:1) Dia-lab yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang
Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka,
mensucikan mereka dan mengajarkan kepada mereka al-Kitab dan al-
Hikmabh. Dan sesunggubnya mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan
yang nyata. (QS. 62:2) Dan (juga) kepada kaum yang lain dari mereka yang
belum berbubungan dengan mereka. Dan Dia-lah Yang Mahaperkasa lagi
Mabhabijaksana. (QS. 62:3) Demikianlah karunia Allab, diberikan-Nya
kepada siapa yang dikebendaki-Nya; dan Allab mempunyai karunia yang
besar. (QS. 62:4)

Allah # memberitahukan bahwa segala sesuatu yang ada di langit dan
di bumi ini bertasbih kepada-Nya. Yakni, seluruh makhluk yang ada di dalam-
nya, bak yang dapat berb1cara maupun tidak. Sebagaimana yang difirmankan-
Nya: € ox =20 V) ;g_w L Is% "Dan sesunggubnya tidak ada sesuatu pun
melainkan bertashily dengan memuji-Nya."

Kemudian Dia berfirman, € _.,53 «us i 3 “Raja Yang Mabasuci.”
Maksudnya, Dia-lah Raja, Pemilik langit dan bumi, Pengendali segala yang
ada di antara keduanya melalui ketetapan-Nya. Dan Dia-lah Yang Mahasuci,
yakni bersih dari segala bentuk kekurangan dan yang menyandang sifat ke-
sempurnaan. § r&»d\ 20 P "Yang Mahaperkasa lagi Mababijaksana. " Penafsiran
ini telah kami sampaikan beberapa kali.

Firman-Nya lebih lanjut, € 235 Y 2, 623 5 & il 55  “Dia-lab
yang mengutus kepada kaum yang buta buruf seorang Rasul di antara mereka.”
Yang dimaksud dengan kaum yang buta huruf adalah bangsa Arab. Disebutkan
kata ummiyyin (kaum buta huruf) secara khusus, tidak secara otomatis menafi-
kan kaum lainnya, hanya saja nikmat yang telah diberikan kepada mereka
tentu lebih banya.k dan sempurna. Hal ini sebagaimana yang Dia firmankan,
4° o 3N w5 ze 0, 3 "Dan berikanlab peringatan kepada kaum kerabatmu
yang terdekat.’ Ayat ini dan j Juga yang lamnya sama sekali tidak menafikan
firman-Nya: € 6> (&J\ 3 I, A GE By "Katakanlah: Wabai se/ealmn
manusia, sesunggubnya aku ini adalab utusan Allah kepada kamu semua.’

Dan ayat-ayat lainnya yang menunjukkan pengutusan Nabi Muhammad
# kepada seluruh ummat manusia, baik yang berkulit merah maupun hitam.
Dan kami telah mengemukakan penafsiran hal tersebut dalam surat al-An'aam
dengan dilandasi beberapa ayat al-Qur-an dan hadits shahih. Dan segala puji
serta syukur hanya milik Allah Ta'ala.

Ayat ini merupakan bukti dikabulkannya permohonan Nabi Ibrahim
2%, ketika dia mendo’akan penduduk Makkah agar Allah mengutus kepada

mereka seorang Rasul dari kalangan mereka sendiri yang dapat membacakan
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ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan dan mengajarkan mereka al-Kitab
dan al-Hikmah. Kemudian Allah 8 mengutus Rasul-Nya kepada mereka,
-segala puji dan sanjungan hanya bagi Allah- setelah sekian lama Rasul tidak
muncul dan tidak adanya bimbingan yang lurus, padahal kebutuhan terhadap-
nya begitu mendesak. Dan Allah telah murka kepada penduduk bumi, batk
kepada orang Arab maupun non-Arab, kecuali beberapa orang dari Ahlul
Kitab yang masih berpegang teguh pada apa yang dibawa oleh ‘Isa putera
Maryam #£%. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman:
oy 5, Lo L e 1 8. 54 2 i 4
€l B A1 18
"Dia-lab yang mengutus kepada kaum yang buta buruf seorang Rasul di antara
mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan mereka
dan mengajarkan kepada mereka al-Kitab dan al-Hikmab (as-Sunnah). Dan se-
sunggubnya mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata.” Yang
demikian itu karena orang-orang Arab dahulu berpegang teguh kepada agama
Ibrahim #&¥, namun mereka mengganti, merubah, memutarbalikkan, me-
nyimpangkan darinya, serta menukar tauhid dengan syirik, dan merubah
keyakinan dengan keraguan. Mereka membuat perkara-perkara baru yang
tidak diizinkan oleh Allah Ta'ala sebagaimana yang telah dilakukan oleh Ahlul
Kitab yang mengganti, menyelewengkan, dan merubah kitab-kitab mereka,
serta menakwilkannya. Kemudian Allah  mengutus Muhammad % dengan
membawa syari'at yang agung, lengkap lagi mencakup seluruh kebutuhan
makhluk. Di dalamnya terdapat petunjuk dan penjelasan segala sesuatu yang
mereka butuhkan, baik yang menyangkut kehidupan dunia maupun akhirat
mereka, sekaligus mengajak mereka kepada amalan yang mendekatkan mereka
kepada Surga dan keridhaan Allah Ta'ala serta menjauhi segala sesuatu yang
mendekatkan mereka kepada Neraka dan kemurkaan Allah. Kitab itu pula
yang memberikan keputusan dan penjelasan konkret tentang berbagai syubhat,
keraguan dan kebimbangan dalam masalah-masalah pokok (ushul) maupun
cabang (furn’). Dan Allah Ta'ala telah mengumpulkan di dalamnya berbagai
macam kebaikan dari orang-orang terdahulu. Kitab itu pula yang menceritakan
tentang apa-apa yang diberikan kepada orang-orang terdahulu yang tidak
diberikan kepada orang-orang yang hidup terakhir, atau sebaliknya. Semoga
shalawat dan salam senantiasa terlimpahkan kepada beliau sampai hari Kiamat.

F1rma.n Alla.h Ta'ala sela.n;utnya

& VS LA by oy | il G &2 223 ¥ "Dan (juga) kepada kaum yang lain
dari mereka yang belum berbubungan dengan mereka. Dan Dia-lab Yang Maba-
perkasa lagi Ma/mbz]aksmm "Imam Abu ‘Abdillah al-Bukhari 4% meriwayat-
kan dari AbuHurairah &5, ia berkata: “Kami pernah duduk-duduk bersama
Nabi 3, lalu dlturunkan kepada beliau surat al-Jumu'ah:

€ e ! iy T e 5y ¥ Dan (juga) kepada kaum yang lain dari mereka yang
belum berbubungan dengan mereka.’ Mereka berkata: ‘Siapakah mereka itu,
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wahai Rasulullah?’ Beliau tidak memberikan jawaban kepada mereka sehingga
beliau sempat ditanya ketiga kalinya, sedang di antara kami terdapat Salman
al-Farisi. Kemudian Allah meletakkan tangan beliau di atas tubuh Salman al-
Farisi seraya bersabda:

~eke o “r’.i “r 27 7 ﬁ/a -0 {/e ° et
(V5 oo =) 4= Jir, AU el U OG0 Y y)

‘Seandainya keimanan itu ada pada bintang kejora pastilah akan dicapai oleh
beberapa orang atau seseorang dari kalangan mereka.””

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa-i, Ibnu
Abi Hatim, dan Ibnu Jarir, melalui jalan dari Abu Hurairah s .

Dengan demikian, di dalam hadits tersebut terdapat bukti yang me-
nunjukkan bahwa ini adalah surat Madaniyyah (turun di Madinah), dan juga
menunjukkan keumuman pengutusan Muhammad $% sebagai Nabi kepada
seluruh ummat manusia. Karena dia menafsirkan firman Allah Ta'ala:
€ 2 1l W 06 0y 20y 3 "Dan (juga) kepada kaum yang lain dari mereka yang
belum berbubungan dengan mereka," di Persia. Oleh karena itu, Rasulullah 2
mengirimkan surat ke Persia, Romawi, dan ummat-ummat lainnya, beliau
menyeru kepada mereka untuk menempuh jalan Allah 3 serta mengikuti
apa yang dibawanya.

Oleh karena jtu, Mujahid dan yang lainnya berkata mengenai firman
Allah Ta'ala, € pe Vil W o S 21 3 3 "Dan (juga) kepada kaum yang lain
dari mereka yang belum berbubungan dengan mereka," dia berkata: “Mereka
adalah orang-orang non Arab dan semua orang yang membenarkan Nabi 4%
dari kalangan luar Arab.”

Dan firman Allah Ta'ala, € ;..i.’d\ %7l Shs 3 "Dan Dia-lab Yang Maha-
perkasa lagi Mababijaksana."” Yakni, Dia adalah Rabb yang mempunyai ke-
perkasaan dan hikmah dalam syari'at dan ketetapan-Nya.

. Sedangkan firman-Nya berikut:
€ obal Ladll 5 Ay (TS 4 o5y & b 23 3 "Demikianlab karunia Allab, diberi-
kan-Nya kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya dan Allah mempunyai karunia
yang besar." Yakni, Dia telah memberikan kepada Muhammad % berupa
kenabian yang agung serta berbagai hal khusus yang diberikan kepada ummat
beliau tentang seluk beluk pengutusan Rasulullah % kepada mereka.

O
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Perumpamaan orang-orang yang dipikulkan kepadanya Taurat, kemudian
mereka tidak memikulnya adalab seperti keledai yang membawa kitab-
kitab yang tebal. Amatlah buruk perumpamaan kaum yang mendustakan
ayat-ayat Allab itu. Dan Allab tidak memberi petunjuk kepada kaum yang
zhalim. (QS. 62:5) Katakanlah: "Hai orang-orang yang menganut agama
Yabudi, jika kamu mendakwakan babwa sesunggubnya kamu sajalah kekasih
Allab, bukan manusia-manusia yang lain, maka harapkanlah kematianmu
jika kamu adalab orang-orang yang benar. (QS. 62:6) Mereka tidak akan
mengharapkan kematian itu selama-lamanya disebabkan kejabatan yang
telab mereka perbuat dengan tangan mereka sendiri. Dan Allah Maba-
mengetabui akan orang-orang yang zhalim. (QS. 62:7) Katakanlabh: "Sesung-
gubnya kematian yang kamu lari daripadanya, maka sesunggubnya kematian
itu akan menemuimu, kemudian kamu akan dikembalikan kepada (Allab),
yang mengetabui yang ghaib dan yang nyata, lalu Dia beritakan kepadamu
apa yang telah kamu kerjakan.” (QS. 62:8)

Allah # berfirman seraya mencela orang-orang Yahudi yang telah
diberikan kitab Taurat dan dibebankan kepada mereka untuk diamalkan,
namun mereka tidak mengamalkannya. Hal itulah yang menjadikan mereka
diber1 perumpamaan seperti keledai yang mengangkut kitab-kitab yang tebal.
Yakni seperti keledai membawa kitab, di mana ia tidak mengetahui isinya.
Ia hanya memikul dengan pikulan inderawi, tidak memahami kandungan
yang terdapat di dalamnya. Demikian juga dengan orang-orang Yahudi yang
memegang kitab Taurat yang telah diberikan kepada mereka, lalu mereka
menghafalnya secara harfiyah tetapi sama sekali tidak memahaminya serta
tidak mengamalkan makna yang terkandung di dalamnya. Bahkan mereka
menakwilkan, menyelewengkan, dan merubahnya. Mereka sebenarnya lebih
parah daripada keledai, sebab keledai itu tidak mempunyai pemahaman sama
sekali terhadap kitab yang dipikulnya, sedangkan mereka sebenarnya mem-
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punyai pemahaman tetapi tidak dipakai untuk memahaminya. Oleh karena
itu, Allah 3% 13erf1rman, dalam surat yang lain:
& O o o> L4 jf Jef o> g (bu\ij & ] ‘Mereka itu bagaikan binatang- bmatang
ternak, babkan mereka lebib sesat. Mereka itulah orang-orang yang lalai.” (QS.
AL-A'raaf: 179).

Imam Ahmad 4% meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata: “Rasu-
lullah # bersabda:

@1y Ul o jlamd feo8 b Ll e*—-WB Wz g3 oIS u‘ )
] U"J cs.,.,.a.:\ }E;

‘Barangsiapa becakap-cakap pada hari Jum'at sedang imam tengah berkhutbah,
maka dia seperti keledai yang tengah membawa kitab yang tebal. Dan orang
yang mengatakan: 'Diamlah kamu,' kepada orang lain, maka tidak ada (pahala
shalat) Jum'at (yang sempurna) baginya.”

Kemudian Allah Ta'ala berfirman:

€ ods o 155 o i 28 0 00 o TS 225 0 106 Ll G L (53
"Katakanlah: 'Hai orang-orang yang menganut agama Yabudi, jtka kamu men-

dakwakan babwa sesunggubnya kamu sajalab kekasib Allab, bukan manusia-

manusia yang lain, maka barapkanlab kematianmu jika kamu adalah orang-
orang yang benar.'" Maksudnya, jika kalian mengaku bahwa kalian berada
dalam petunjuk sedangkan Muhammad dan para Sahabatnya sesat, maka ber-
do’alah supaya lekas mati di antara dua golongan yang ada, jika anggapan
kalian itu benar.

Allah ¥ berfirman, € r@.,.xﬁ\ ok W T 855 Y, 3 "Mereka tidak akan

mengharapkan kematian itu selama-lamanya dzsebabkcm kejabatan yang telab
mereka perbuat dengan tangan mereka sendiri.” Yakni kekufuran, kezhaliman,
dan kejahatan yang telah mereka kerjakan. € St —le 3% "Dan Allab
Mabamengetabui akan orang-orang yang zhalim."” Pembahasan masalah ini
sudah diterangkan dalam surat al-Baqarah mengenai mubahalah® dengan orang-
orang Yahudi, di mana Dia berfirman: o,
& sl A8 o i xWJux op o Calle Bt e 3581 o ST e § o iy
"Katakanlah: 'ika kamu menganggap babwa kampung akhirat (Surga) itu kbusus
untukmu di sisi Allab, bukan untuk orang lain, maka inginkanlah kematianmu,
jika kamu memang benar.’” (QS. Al-Baqarah: 94).
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Sebagaimana mubahalah dengan orang-orang Nasrani juga telah di-
kemukakan dalam surat Ali Imran, di mana Allah Ta'ala berfirman:

* Mubahalan ialah masing-masing pthak di antara orang-orang yang berbeda pendapat (ber-
selisih) berdo’a kepada Allah dengan sungguh-sungguh, agar Allah menjatuhkan laknat
kepada pihak yang berdusta.¢d-
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"Siapa yang membantabmu tentang kisah Tsa sesudah datang ilmu (yang meyakin-
kanmu), maka katakanlab (kepadanya): 'Marilah kita memanggil anak-anak kami
dan anak-anakmu, isteri-isteri kami dan isteri-isterimu, divi kami dan dirimu.
Kemudian marilab kita bermubabalab kepada Allab dan kita minta supaya laknat
Allab ditimpakan kepada orang-orang yang dusta.’” (QS. Ali Imran: 61).

Serta mubahalah dengan orang-orang musyrik dalam surat Maryam:
B G, AR G 00 g ) B i L DA R 5 08 s b

§ 10 Ll 688 Ta 5h Lh 0 Al
"Katakanlah: Barangsiapa berada di dalam kesesatan, maka biarlah Rabb yang
Mabapemurah memperpanjang tempo baginya, sehingga apabila mereka telah
melibat apa yang diancamkan kepadanya, baik siksa manpun Kiamat, maka
mercka akan mengetabui siapa yang lebib jelek kedudukannya dan lebib lemah
penolong-penolongnya.’” (QS. Maryam: 75).

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata: “Abu Jahal
-semoga Allah melaknatnya- berkata: Jika aku melihat Muhammad berada

di dekat Ka'bah, pastilah aku akan mendatanginya dan menginjak lehernya.’
Maka Rasulullah 3£, lanjut Ibnu ‘Abbas, bersabda:

haetin 1yfyy 19T Rl s s of 3 v S 535 @y y)
96,5905 80 025 5 555 0
«

‘Kalau saja dia berani melakukan hal itu, pastilah dia ditindak oleh para Malaikat

dengan terang-terangan. Kalau saja orang-orang Yahudi itu mengangankan
kematian, pastilah mereka akan mati seketika itu juga dan akan melihat tempat
mereka di Neraka. Dan kalau saja orang-orang yang bermubahalah dengan
Rasulullah itu keluar, pastilah mereka pulang tanpa melihat lagi keluarga dan
harta (mereka).”” (HR. Al-Bukhari, at-Tirmidzi, dan an-Nasa-i).

Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya:
2 et AP I P T Y O N A PR A SIS A A
ST L (S SR L B 0 o h S B & 0,58 e S B Y
* ' | § o,
"Katakanlab: ‘Sesunggubnya kematian yang kamu lari darinya, maka sesunggubnya

kematian itu akan menemuimu, kemudian kamu akan dikembalikan kepada

(Allah), yang mengetabui yang ghaib dan yang nyata, lalu Dia beritakan kepadamu

Wy, Wy Wy, Wy Wy Wy, W Wy W W, W W, Wy, W

I N

(

5
s
\
\

W W gV LV o

W W gV LV L LV LV LV o

LV W o

P 400 gV 4V gV gV gV gV LV gV gV gV g O WO W W W W O W W W W) W, W

afsir Ibnu Katsir juz 28 177



m«cz: 62. AL JUMU'AH m m
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apa yang telah kamu kerjakan.'" Penggalan ayat ini sama seperti firman-Nya
dalam surat an-Nisaa' berikut in1:

§ 124 ;ij‘;_.e(,_.f,ﬁj eyl Vﬁf,.» \ 55 22(¥ "Di mana saja kamu berada,

pastilab akan dijemput oleh kematian, meskipun kamu berada di balik tembok-
tembok yang kokoh." (QS. An-Nisaa: 78).

~
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Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat
pada hari Jum'at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan
tinggalkanlahb jual beli. Yang demikian itu lebib baik bagimu jika kamu
mengetabui. (QS. 62:9) Apabila telab ditunaikan shalat, maka bertebaran-
lab kamu di muka bumi; dan carilab karunia Allab dan ingatlah Allab
banyak-banyak supaya kamu beruntung. (QS. 62:10)

- Disebut al-Jumu'ah karena al-Jum'ah ini terambil dan kata al-Jam'u,
yang berarti berkumpul. Karena para pemeluk Islam berkumpul pada hari
itu sekali dalam seminggu di tempat-tempat peribadahan yang besar. Hari ter-
sebut adalah hari keenam di mana Allah menyempurnakan penciptaan semua
makhluk. Pada hari itu pula Adam tercipta, dimasukkan ke dalam Surga, di-
keluarkan darinya, dan terjadinya hari Kiamat. Pada hari itu terdapat satu
saat yang apabila seorang muslim memohonkan suatu kebaikan kepada Allah,
pastilah Allah akan memberikan kebaikan kepadanya, sebagaimana hal ini
ditegaskan dalam hadits-hadits shahih. Dalam bahasa Arab kuno, hari Jum'at
dikenal dengan nama hari ‘Arubah. Telah ditetapkan pula bahwa ummat-
ummat sebelum kita telah diperintahkan untuk melaksanakan ibadah pada
hari tersebut, namun mereka lebih memilih kesesatan. Sedangkan orang-orang
Yahudi memilih hari Sabtu sebagai hari besar mereka yang bukan pada hari
itu Adam diciptakan. Sedangkan kaum Nasrani memilih hari Minggu sebagai
hari ibadah mereka. Sedang Allah memilihkan untuk ummat ini hari Jum'at,
yang pada hari itu Dia telah menyempurnakan penciptaan makhluk. Sebagai-
mana yang telah diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Muslim dari hadits
‘Abdurrazzaq, dari Ma'mar, dari Hamam bin Munabbih, ia mengatakan:
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“Inilah yang kami pernah diberitahu oleh Abu Hurairah &5, di mana ia
pernah berkata bahwa Rasulullah # telah bersabda:

/-(w. ﬂ:,o:o - Py g’ga)é 7 wr /.~° /0/,.6'.‘.1 ’.o}."elc{
\Md\f\.ﬂ.&yu\:ﬂ\ \y}\w\uu\__d\ eyd}m\..d\ ujjr'f\‘yu))

((.,u.uu_sj\.ad\)\.u

‘Kita adalah orang-orang terakhir yang paling pertama pada hari Kiamar kelak,
meskipun mereka diberi al-Kitab sebelum kita. Kemudian sesungguhnya hari
ini adalah hari yang Allah telah memberikan kewajiban kepada mereka, lalu
mereka berbeda pendapat mengenainya. Maka Allah memberikan petunjuk
kepada kita berkenaan dengan hari tersebut. Pada hari itu orang-orang akan
mengikuti kita, Yahudi hari setelahnya (besok), sedangkan Nasrani hari se-
telahnya lagi (lusa).” (HR. Al-Bukhari dan Muslim, dan lafazh di atas milik
al-Bukhari).

Dan Allah 8 telah memerintahkan agar orang-orang yang beriman
berkumpul untuk benbadah kepada-Nya, di mana Dia berfirman:
é 2 Jf: L; \f...b A.upd\ U’ ) a)La.U stf 13 lrd; ua.ﬂl ‘.gjfl_: $ "Hai orang-orang
yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat pada bari Jum'at, maka
bersegeralab kamu kepada mengingar Allab.” Maksudnya, berangkatlah kalian,
niatkan, dan perhatikanlah dalam perjalanan kalian menuju ke sana. Yang
dimaksud dengan _+Ji di sini bukan berarti jalan cepat, tetapi memberikan
perhanan terhadapnya. SebagaJmana fxrman Allah # ini:
G o Py Lanl W sy 3752V 31 5303 "Dan barangsiapa menghendaki
kebidupan akbirat dan berusaba ke arab itu dengan bersunggub-sunggub, sedang
dia dalam keadaan beriman.” (QS. Al-Israa’: 19).

‘Umar bin al-Khaththab dan juga Ibnu Mas'ud & pernah membaca
ayat tersebut dengan, & 3 a2, Sedangkan berjalan dengan cepat menuju
shalat telah dilarang, sebagaimana disebutkan dalam kitab ash-Shabibain yang
diniwayatkan oleh al-Bukhan dan Muslim, dari Abu Hurairah s, dari Nabi
¥, beliau bersabda:

W \35;..4 Y5 6 A (.S.x;j WAl ‘5\\ et 12\3'9\ ‘..M.... 13 )

o ez

« \,uu,.i.u G \,w,.:);f

"Jika kalian telah mendengar iqamah, berjalanlah untuk mengerjakan shalat
dengan tenang, dan janganlah kalian cepat-cepat. Shalat yang kalian dapati,

kerjakanlah, dan sebagian rakaat shalat yang tertinggal, maka sempurnakan-
lah." (HR. Al-Bukhari dan Muslim, dengan lafazh al-Bukhari).
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Mengenai firman Allah Ta'ala, € & 53 N5 3 "Maka bersegeralab
kamu kepada mengingat Allah," Qatadah ' mengatakan: "Artinya, hendaklah
engkau berjalan dengan kekhusyu an hatimu dan keseriusan amalanmu, yakni
berjalan menu;u kepadanya." Qatadah menafsirkan firman Allah Ta'ala,
§ o & WL LB B “Maka tatkala anak itu sampai (pada wmur sanggup berusaha

bersama-sama Ibrahim).” Yakni, berjalan bersamanya. Hal yang sama juga
diriwayatkan dari Muhammad bin Ka'ab dan Zaid bin Aslam dan lain-lain.

LV W &V &V &V gr

W W W W € W W W W W O o Cp O Cp . X X 4P 4P 4PV 4P oV oP P oV ¥ o5 4> 4> 4> 4

Dan disunnahkan kepada setiap orang yang akan berangkat menunaikan
shalat Jum'at untuk mandi terlebih dahulu. Hal itu sebagaimana telah ditegas-
kan dalam kitab ash-Shahihain, dari ‘Abdullah bin ‘Umar, bahwa Rasulullah

¢ bersabda:
(( -Jeiadd 230 ;,S’..L;T s 131 ))

"Jika salah seorang di antara kalian akan berangkat shalat Jum'at, maka hendak-
lah dia mandi."

Dan masih menurut riwayat al-Bukhari dan Muslim, dari Abu Sa'id

&5 , dia berkata: “Rasulullah £ bersabda:
(« P'L’“ A qul;w\)wd”“ ‘?o};‘.}"‘&))

222

‘Mand: hari Jum'at itu wa]1b bagi setiap orang yang telah 'mimpi basah' (baligh).
Dan dari Abu Hurairah s, dia berkata: “Rasulullah # bersabda:

e 2 LT e S E e a* Sty 8L
(( owju\)‘}.w.o(e\ﬁ JS‘;._;MQ\C.}“JSJ&?N&))

"Hak Allah atas setiap muslim yaitu mandi (yang telah diperintahkan) setiap
tujuh han sekali (hari Jum’at), membasuh kepala dan seluruh tubuhnya." (HR.
Muslim).

Imam Ahmad meriwayatkan dari Aus bin Aus ats-Tsaqafi, ia berkata:
“Aku pernah mendengar Rasulullah # bersabda:

5 5 g 50 Ky 5 04 5 5
@I Mf‘“#-’ﬁ““\f (3 4y ae

‘Barangsiapa membasuh dan mandi pada hari Jum'at, bangun pagi dan ber-
segera, lalu berjalan dan tidak menaiki kendaraan, kemudian mengambil posisi
dekat imam, mendengar dan tidak lengah, maka baginya setiap langkah pahala
satu tahun puasa dan bangun malam.”

Hadits terakhir di atas mempunyai beberapa jalan dan lafazh. Dan
telah diriwayatkan oleh para penulis kitab as-Sunan yang berjumlah empat.
Hadits ini dihasankan oleh Imam at-Tirmidzi.
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Dan dinwayatkan dari Abu Hurairah s , dia berkata, “Rasulullah 3
bersabda:

O W TN Bl 2 o e b @i g ” J_...;\ )
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‘Barangsiapa mandi pada hari Jum'at layaknya mandi janabah, kemudian pergi

pada waktu awal, seakan-akan dia berkurban dengan unta. Dan orang yang
pergt pada waktu yang kedua, seakan-akan dia berkurban dengan seekor sapi
betina. Dan orang yang pergi pada waktu yang ketiga, seakan-akan dia ber-
kurban dengan kambing bertanduk. Dan orang yang pergi pada waktu keempar,
seakan-akan dia berkurban dengan seekor ayam. Dan orang yang pergi pada
waktu yang kelima, maka seakan-akan dia berkurban dengan sebutir telur.
Dan jika imam telah hadir, para Malaikat pun hadir mendengarkan dzikir.”
(HR. Al-Bukhan dan Muslim).

Disunnahkan pula bagi setiap muslim untuk mengenakan pakaian
yang paling bagus serta memakai wangi-wangian, menggosok gigi (bersiwak),
membersihkan badan, dan bersuci. Dan dalam hadits Abu Sa'id sebelumnya

telah disebutkan, di mana Rasulullah # bersabda:

« .&T%b;&;m)J\,.J\)Flsgidfdsu\)lifé,d\f;dl&))

"Mandi hari Jum'at merupakan kewajiban bagi setiap orang yang telah bermimpi
basah (baligh), serta bersiwak, dan mengoleskan wangi-wangian keluarganya."

Imam Ahmad meniwayatkan dari Abu Ayyub al-Anshar, dia berkata:
“Aku pernah mendengar Rasulullah #£ bersabda:

M i wwjawufd\w\ubwij\eyw\w))

I .o, 6

cf\;\w\f\p\ ;,;FJ) \:\Ju\g,.é»;,;.h@ u»—"CJ’r‘
« .sfv\wtb;)@;;;aﬁ)usu\s@@‘;;zm

‘Barangsiapa mandi pada hari Jum'at dan mengoleskan wangi-wangian keluarga-
nya jika memang ada padanya, juga memakai pakaian yang paling bagus, lalu
berangkat sehingga sampai di masjid, lalu ruku' jika tampak olehnya demikian,

kemudian dia tidak menyakiti seorang pun, selanjutnya diam ketika imam
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keluar sampai dia menunaikan shalat, maka hal itu merupakan kaffarat (penebus)
bagi (dosa) yang terjadi antara hari itu dan Jum'at berikutnya."

Sedangkan dalam kitab Sunan Abi Dawud dan Sunan Ibni Majab di-
sebutkan dari ‘Abdullah bin Salam s, bahwasanya dia pernah mendengar
Rasulullah # bersabda di atas mimbar:

(555 P Sl Baaiedl o3 a9 0 W (ST L G y)
- "Tidak ada salahnya bagi salah seorang di antara kalian membeli dua baju untuk

hari Jum'at selain baju kerjanya.”

Dan dari ‘Aisyah s , bahwa Rasulullah £ pernah berkhutbah kepada
orang-orang pada hari Jum'at, lalu beliau melihat mereka mengenakan baju
kulit macan, maka beliau bersabda:

o /o; - so o/o;/v'ﬁ/tir.// ///’. o} /i // -
(%55 P g diromd oul9 o) OF A Uy O) (S5 JB G ))

"Tidak ada salahnya jika salah seorang di antara kalian ada kemampuan untuk
memakai dua baju untuk hari Jum'atnya selain baju kerja." (HR. Ibnu Majah).

Dan firman Allah Ta'ala, € &2 (x o Sall 5,013 B "Apabila disern
untuk menunaikan shalat pada bhari Jum'at.” Yang dimaksud dengan seruan
in1 adalah seruan kedua yang dilakukan di hadapan Rasulullah £ jika beliau
telah berangkat dari rumah dan naik mimbar. Pada saat itulah dikumandang-
kan adzan di hadapan beliau. Dan itulah yang dimaksudkan. Adapun adzan
pertama yang ditambah oleh Amirul Mukminin ‘Utsman bin ‘Affan s,
maka yang demikian itu karena banyaknya jumlah manusia. Sebagaimana
yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari 4% dari az-Zuhri, dari as-Sa-ib
Ibnu Yazid, dia mengatakan bahwa adzan pertama pada hari Jum'at adalah
jika imam duduk di atas mimbar pada masa Rasulullah #, Abu Bakar, dan
‘Umar. Dan pada masa ‘Utsman bin ‘Affan &5, di mana jumlah jama'ah
semakin banyak, maka dia menambahkan seruan adzan kedua di atas zaura’,
yakni mengumandangkan adzan di atas rumah yang disebut dengan zaura',
rumah itu merupakan bangunan paling tinggi yang berdekatan dengan masjid.

(VP SV SV &V SV SV SV SV &V &V 4V &V 4V &V &V &P 4V &
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Ibnu Abi Hatim mengatakan dari Mak-hul bahwa seruan adzan itu
pada hari Jum'at hanya dikumandangkan sekali, yaitu ketika imam keluar
dan kemudian didirikan shalat. Dan seruan adzan itulah yang mengharamkan
jual beli jika ia sudah dikumandangkan. Kemudian ‘Utsman s memerintah-
kan supaya dikumandangkan adzan sebelum imam keluar sehingga orang-
orang berkumpul. Dan hanya orang-orang laki-laki merdeka saja yang di-
perintahkan berangkat ke masjid dan tidak bagi hamba sahaya serta kaum
wanita dan anak-anak. Dan diberikan keringanan kepada orang yang berada
dalam perjalanan dan juga dalam keadaan sakit untuk meninggalkan shalat
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Jum'at atau karena alasan lainnya, sebagaimana yang telah ditetapkan dalam

kitab-kitab figih.

Firman-Nya, € C““ \ys5s ¥ "Dan tinggalkanlah jual beli.” Maksudnya,
bersegeralah kalian (berangkat) untuk mengingat Allah dan tinggalkanlah jual
beli jika diseru untuk mengerjakan shalat. Oleh karena itu, para ulama 4
sepakat mengharamkan jual beli yang dilakukan setelah suara adzan kedua
dikumandangkan. Kemudian mereka berbeda pendapat tentang sah dan tidaknya
jual beli yang dilakukan ketika terdengar suara adzan. Mengenai yang terakhir
ini terdapat dua pendapat. Dan lahiriyah ayat di atas menunjukkan bahwa
jual beli tersebut dinilai tidak sah, sebagaimana yang telah ditegaskan dalam
pembahasan tersendiri. Wallaahu a’lam.

Dan firman Allah Ta'ala, § 0,255 (..'.'5 o r}ﬂ et ‘.'ﬁb $ "Yang demikian
itu lebib baik bagimu jika kamu mengetabui.” Maksudnya, tindakan kalian
meninggalkan jual beli dan keputusan kalian berangkat untuk berdzikir kepada
Allah dan melaksanakan shalat adalah lebih baik bagi kalian di dunia dan di
akhirat, jika kalian memang mengetahui.

Firman-Nya lebih lanjut, § ) <15 1536 3 "Dan jika telab menuna-
kan shalat,” artmya, telah selesai mengerjakannya.
€ Jab on 1580, oY 235286 3 "Maka bertebaranlah kamu di muka bumi
dan carilab karunia Allab.” Ketika Allah melarang mereka berjual beli setelah
terdengar suara adzan dan memerintahkan mereka untuk berkumpul, maka
Allah mengizinkan mereka setelah selesai menunaikan shalat untuk bertebaran
di muka bumi dan mencan karunia Allah Ta'ala.

Firman Allah # selanjutnya, € R }45 (,’Q:J el j;;;‘} $ "Dan ber-
dzikirlah kamu kepada Allab banyak-banyak supaya kamu beruntung.” Y akni
ketika kalian sedang berjual beli, dan pada saat kalian mengambil dan memberi,
hendaklah kalian berdzikir kepada Allah sebanyak-banyaknya dan janganlah
kesibukan dunia melupakan kalian dari hal-hal yang bermanfaat untuk ke-
hidupan akhirat. Oleh karena itu, di dalam hadits di sebutkan:

°o_ o
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(( 3

"Barangsiapa masuk ke salah satu pasar, kemudian dia mengucapkan: 'Tidak
ada Ilah yang berhak diibadahi selain Allah Yang Mahaesa, tidak ada sekutu
bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan, bagi-Nya segala puji, dan Dia Mahaberkuasa
atas segala sesuatu,' maka Allah akan mencatat baginya sejuta kebaikan dan
akan menghapuskan darinya sejuta keburukan."
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Demikian hadits yang diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi. Dia me-
ngatakan: “Hadits tersebut gharib.” Dan juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah.

Mujahid mengatakan: “Seorang hamba tidak termasuk dalam kategori
orang-orang yang berdzikir kepada Allah sebanyak-banyaknya sehingga dia
mengingat Allah baik dalam keadaan berdiri, duduk, maupun berbaring.”

Dan apabila mereka melibat perniagaan atan permainan, mereka bubar
untuk menuju kepadanya dan mereka tinggalkan kamu sedang berdiri (ber-
kbutbab). Katakanlah: "Apa yang di sisi Allab adalab lebib baik daripada
permainan dan perniagaan,” dan Allah adalab sebaik-baik Pemberi rizki.
(QS. 62:11)

Allah 3% mencela tindakan meninggalkan khutbah pada hari Jum'at
untuk mengurus barang dagangan yang datang ke kota, Madmah saat itu. Maka
Allah Ta'ala berfirman, € GG 2,573, l—@-‘“ et Vel o 5 U 185 3 "Dan
apabila mereka melibat perniagaan atau permainan, mereka bubar untik menuju
kepadanya dan mereka tinggalkan kamu sedang berdiri.” Yakni, berdiri di atas
mimbar seraya berkhutbah. Demikian itulah yang disebutkan oleh para ulama
kalangan Tabi'in, di antaranya adalah Abul ‘Aliyah, al-Hasan, Zaid bin Aslam
dan Qatadah.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Jabir, ia berkata: “Pernah datang
satu rombongan perniagaan ke kota Madinah. Ketika itu Rasulullah #% tengah
berkhutbah. Kemudian orang-orang yang mendengar khutbah itu segera keluar
sehingga yang t ters1sa hanya dua belas orang, maka turunlah ayat:

g | il Vel o 5Gs 1y 13y "Dan apabzla mereka melihat perniagaan atan
permainan, mereka bubar untuk menuju kepadanya.”

Demikian yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim
dalam kitab ash-Shabibain, dari hadits Salim.

Di antara kedua belas orang yang tetap tinggal bersama Rasulullah 3%
itu terdapat Abu Bakar dan “‘Umar .

Di dalam firman-Nya, € %G 8 554 % "Dan mereka tinggalkan kamu
sedang berdiri (berkhutbah),” terdapat dalil yang menunjukkan bahwa imam
berkhutbah pada hari Jum'at dalam keadaan berdiri.
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Imam Muslim telah meriwayatkan dalam Shabibnya, dari Jabir bin
Samurah, dia berkata: “Nabi # menggunakan dua khutbah, di mana beliau
duduk di antara kedua khutbah tersebut. Beliau membaca al-Qur-an dan meng-

ingatkan orang-orang.”

Dan firman Allah Ta'ala, € & Jue G J; $ "Katakanlah: 'Apa yang di sisi
Allab."" Yakm berupa pahala yang “disediakan di akhirat kelak:
§ i T 5,58 Ly el 2 " B "Adalab lebib baik daripada permainan
dan perniagaan, dan Allab adalab sebaik-baik Pemberi rizki." Yakni, bagi orang
yang bertawakkal kepada-Nya dan mencari rizki pada waktu yang telah di-
tetapkan.
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Surat Madaniyyah
Surat ke-63 : 11 ayat
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“Dengan menyebut Nama Allab Yang Mabapemurab lagi
Mabapenyayang.”
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Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata: "Kami
mengakui babwa sesunggubnya kamu benar-benar Rasul Allab." Dan Allab
mengetabui babwa sesunggubnya kamu benar-benar Rasul-Nya; dan Allab
mengetabui babwa sesunggubnya orang-orang munafik itu benar-benar
orang pendusta. (QS. 63:1) Mereka itu menjadikan sumpah mereka sebagai
perisai, lalu mereka menghalangi (manusia) dari jalan Allah. Sesunggubnya
amat buruklab apa yang telah mereka kerjakan. (QS. 63:2) Yang demikian
itu adalab karena sesunggubnya mereka telab beriman, kemudian menjadi
kafir (lagi) lalu hati mereka dikunci mati; karena itu mereka tidak dapat
mengerti. (QS. 63:3) Dan apabila kamu melibat mereka, tubub-tubub mereka
menjadikanmu kagum. Dan jika mereka berkata, kamu mendengarkan per-
kataan mereka. Mereka seakan-akan kayu yang tersandar. Mereka mengira
babwa tiap-tiap teriakan yang keras ditujukan kepada mereka. Mereka
itulab musub (yang sebenarnya), maka waspadalab terbadap mereka, semoga
Allab membinasakan mereka. Bagaimanakah mereka sampai dipalingkan
(dari kebenaran)? (QS. 63:4)

Allah 82 berfirman seraya mengabarkan tentang orang-orang munafik.
Mereka selalu memuliakan agama Islam jika datang menghadap Nabi 4.
Padahal dalam bathin mereka tidak demlklan, bahkan sebaliknya. Oleh karena
itu, Allah 8% berfirman, € & J;m) GHKVM \)Jb o)u\_:il\ 8GN ¥ "Apabila
orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata: 'Kami mengakui babwa
sesunggubnya kamu benar-benar Rasul Allah."" Maksudnya, orang-orang munafik
itu mendatangimu dan menghadapkan wajah kepadamu, serta menampakkan
diri seperti itu, padahal keadaannya tidak seperti yang mereka katakan. Oleh
karena 1tu, disertai kalimat bantahan yang mengabarkan bahwa Muhammad
adalah Rasul Allah, di mana Dia berfirman, € 4 %73 & (.J«u A 3 $ "Dan Allab
mengetabuz babwa sesunggubnya kamu benar-benar Rasul-Nya." Dan setelah
itu, Dia berfirman, € © jmlﬁi B B 255 2,3 "Dan Allab mengem/mz babwa
sesunggubnya orang-orang munafik itu benar-benar orang pendusta.” Y akni,
mereka berdusta dalam berita yang mereka sampaikan, meskipun sesuai dengan
keadaan luar (lahiriyah)nya. Karena mereka tidak meyakini kebenaran ucapan
mereka dan tidak juga membenarkannya. Oleh karena itu, Allah Ta'ala men-
dustakan apa yang menjadi keyakinan mereka.

Dan firman Allah 8%, € & Lo 2 | b el p-é-x\-u‘f ‘;3;5‘ & "Mereka itu
menjadikan sumpah mereka sebagai perisai, lalu mereka menghalangi (manusia)
dari jalan Allah.” Maksudnya, mereka menjaga diri dari orang-orang dengan
sumpah palsu agar kaum muslimin percaya terhadap apa yang mereka ucapkan
sehingga orang-orang yang tidak tahu tentang hakikat mereka tertipu dan
mengira bahwa mereka benar-benar orang-orang muslim. Bahkan, tidak jarang
orang-orang yang tertipu itu akan ikut mengerjakan apa yang mereka kerjakan
tersebut serta membenarkan semua ucapan mereka. Yang menjadi sifat mereka

» 4

O W LV LV LW LW LW LV LV LV gV LV g W Wh Wh W Wh W M) W0 A NN W0 WA WX

afsir Ibnu Katsir Juz 28 187



A KA S X X X O X N X ¥ Wa X € X AN RAF 4V LV LV oV VPV oWV aVWalWaVWaVaW aVaVW oV oW aY s

T

188

adalah, secara bathin mereka sama sekali tidak condong dan tidak berpihak
kepada Islam. Keadaan itulah yang dapat menimbulkan bahaya yang sangat
besar bagi ummat manusia. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman:

€018 G LT L A D op 15X B "Lalu mereka menghalangi (manusia)
dari jalan Allab. Sesunggubrya sangat buruklah apa yang telab mereka kerjakan.”

_ . Dan firman-Nya lebih lanjut: )

€ 058 Y b e B o pdad 1,70 000 L SAS Y "Yang demikian itu adalab
karena sesunggubnya mereka telab beriman, kemudian menjadi kafir (lagi) lalu
hati mereka dikunci mati, karena itu mereka tidak dapat mengerti. " Maksudnya,
ditetapkannya kemunafikan sebagai sifat mereka, karena mereka berpaling
dari keimanan kepada kekufuran, dan tindakan mereka merubah petunjuk
menjadi kesesatan. Sehingga Allah Ta'ala mengunci mati hati mereka, sehingga
mereka menjadi tidak mengerti sama sekali. Akhirnya, tidak ada satu pun
petunjuk yang dapat masuk ke dalam hati mereka dan tidak juga ada kebaikan
yang dapat diterimanya, sehingga tidak pernah menyadari dan mendapatkan
petunjuk.

Firman Allah Ta'ala, € w38 ;08 1,2 of w300 2ol et 2420 5 3
"Dan apabila kamu melibat mereka, tubub-tubub mereka menjadikanmu kagum.
Dan jika mereka berkata kamu mendengarkan perkataan. "Maksudnya, mereka
mempunyai penampilan yang bagus dan sangat fasih berbicara, sehingga jika
ada orang yang mendengar mereka, dia akan tertarik pada ucapannya itu karena
unsur sastranya yang tinggi. Dengan demikian, sebenarnya mereka berada di
puncak kelemahan, kegelisahan, kekhawatiran, dan menjadi pengecut. Oleh
karena itu, Allah 3 berfirman, € el 525 S 0,553 $ "Mereka mengira babwa
tiap-tiap teriakan yang keras ditujukan kepada mereka.” Maksudnya, setiap kali
terjadi peristiwa, perkara, atau ketakutan, mereka mengira dengan rasa pengecut
mereka bahwa perkara itu tertuju kepada mereka. Mereka itu sebenarnya
adalah tubuh-tubuh dan bentuk rupa yang tidak mempunyai makna. Oleh
karena itu, Allah Ta'ala berfirman, § 555 T & el o2 o6 A (A B "Mereka
itulah musub (yang sebenarnya), maka waspadalab terbadap mereka. Semoga
Allab membinasakan mercka. Bagaimanakah mercka sampai dipalingkan (dari
kebenaran)?” Bagaimana mungkin mereka berpaling dari petunjuk kepada
kesesatan? Padahal Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah &5,
bahwa Nabi £ bersabda:
J3l st 5 L o alab g 25 (o < G O3 UM LB O

° - o < -

’.o’:g// s © °/o f)}’ .’./ ’,o.&/’/ Fo » @ P P o0 R ur
Q}A{QY&M(\J{)YEOM\Q}'QY}(\ﬁu’ﬂ-\z-\_ﬁd\dﬁﬂ‘ﬂ)
g ’ s PP

. P M, o - ° P ] Sy “e .Ooo‘}
((.?\q.ﬂ\éw&},u%wcu}dﬁ‘i)

"Sesungguhnya orang-orang munafik mempunyai beberapa tanda yang dapat
digunakan untuk mengenali mereka; penghormatan mereka adalah laknat,
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makanan mereka adalah hasil rampasan, ghanimah (harta rampasan perang)
mereka adalah kecurangan, mereka tidak mendekati masjid kecuali berhijrah
darinya, tidak mendatangi shalat kecuali membelakanginya, sombong dan
congkak, tidak mau bersahabat dan tidak mau diajak bersahabat, membeku
pada malam hari dan gaduh pada siang hari."

Yazid bin Murrah mengatakan: “Artinya, hiruk pikuk di siang hari.”
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Dan apabila dikatakan kepada mereka: “Marilab (beriman), agar Rasulullah
memintakan ampunan bagimu,” mereka membuang muka dan kamu libat
mereka berpaling sedang mereka menyombongkan diri. (QS. 63:5) Sama
saja bagi mereka, kamu mintakan ampunan atau tidak kamu mintakan
| ampunan bagi mereka, Allab sekali-kali tidak akan mengampuni mereka.
Sesunggubnya Allab tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik.
! (QS. 63:6) Mereka orang-orang yang mengatakan (kepada orang-orang
| Anshar): "Janganlah kamu memberikan perbelanjaan kepada orang-orang
| (Mubajirin) yang ada di sisi Rasulullab supaya mereka bubar (meninggalkan
Rasulullah).” Padahal kepunyaan Allab-lab perbendabaraan langit dan
bumi, tetapi orang-orang munafik itu tidak memabami. (QS. 63:7) Mereka
berkata: "Sesunggubnya jika kita telab kembali ke Madinah, benar-benar
orang yang kuat akan mengusir orang-orang yang lemah daripadanya.”
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Padahal kekuatan itu banyalab bagi Allah, bagi Rasul-Nya dan bagi orang-
orang mukmin, tetapi orang-orang munafik itu tidak mengetabui. (QS. 63:8)

Allah 3 berfirman seraya mengabarkan tentang orang-orang munafik,
semoga, laknat Allah memmpa mereka, di mana mereka:
€ ot PN (’Q S I U3 3y b "Apabila dikatakan kepada
mereka: ‘Marilab (berzman) agar Rasulullah memintakan ampunan bagimu,’
mereka membuang muka. " Maksudnya, menghalang-halangi dan berpaling
dari apa yang dikatakan kepada mereka karena sombong terhadap hal tersebut
dan meremehkan sesuatu yang d1l§at)akan kepada mereka. Itulah sebabnya
Allah 3% berfirman, € &, PP s $ "Dan kamu melibat mereka
berpaling sedang mereka menyombongkan diri.”

Kemudian Allah Ta'ala memberikan balasan kepada mereka atas
tindakan mereka itu, D1a berﬁrman o o
éum\_mwm A AR SRR ARSI P g
"Sama saja bagi mereka, kamu memintakan ampunan atau tidak kamu mintakan
ampunan bagi mercka, Allab tidak akan mengampuni mereka. Sesunggubnya
Allab tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik.” Sebagaimana
yang Dia firmankan dalam surat at-Taubah, dan kami telah membahas hal
tersebut pada pembahasan sebelumnya.
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Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, ayahku membertahuku, Ibnu Ab1
‘Umar al-Adani membentahu kami, dia berkata bahwa Sufyan berkata tentang
firman-Nya, € \ 'y ¥ "Mereka membuang muka,” Ibnu Abi ‘Umar me-
ngatakan: “Sufyan memalingkan wajahnya ke sebelah kanan dan memandang
dengan mata merah. Dan kemudian dia berkata: ‘Seperti inilah dia.”

Beberapa ulama Salaf menyebutkan bahwa siyag (redaksi) secara ke-
seluruhan turun berkenaan dengan ‘Abdullah bin Ubay bin Salul, sebagaimana
yang akan kami kemukakan tidak lama setelah ini, insya Allah, dan hanya
kepada-Nya kita menyandarkan diri.

Al-Hafizh Abu Bakar al-Baihaqi meriwayatkan, Abu ‘Abdillah al-
Hafizh memberitahu kami, Abu Bakar bin Ishag memberitahu kami, Bisyir
bin Musa memberitahu kami, al-Humaidi memberitahu kami, Sufyan mem-
beritahu kami, ‘Amr bin Dinar membentahu kami, aku mendengar Jabir bin
‘Abdillah berkata: “Kami pernah bersama Rasulullah 2% dalam suatu peperangan,
kemudian salah seorang dari kaum Muhajirin memukul dan mendorong se-
orang Anshar dari belakang. Maka orang Anshar itu berujar: ‘Hidup orang-
orang Anshar.” Sedangkan orang Muhajirin berucap: ‘Hidup orang-orang

Muhajirin.” Maka Rasulullah £ bersabda:
(5 @6 e silandl 685 J )

‘Mengapa terjadi seruan Jahiliyyah? Tinggalkanlah hal itu, karena sesungguh-
nya seruannya itu busuk.”
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‘Abdullah bin Ubay bin Salul mengatakan: "Mereka sungguh telah
melakukannya. Demi Allah, jika saja kita kembali ke kota Madinah, pastilah
orang-orang yang lebih kuat dan mulia akan mengusir orang yang lemah dan
terhina."

Jabir bin ‘Abdillah mengatakan bahwa sedangkan orang-orang Anshar
yang ada di kota Madinah lebih banyak jumlahnya dari orang-orang Muhajirin
ketika Rasulullah # sampai di kota Madinah. Dan setelah beberapa waktu,
kaum Muhajirin pun semakin banyak. Kemudian ‘Umar berkata: “Biarkan
aku memenggal leher orang munafik ini.” Maka Nabi 4% bersabda: “Biarkan
saja dia, sehingga orang-orang tidak akan membicarakan bahwa Muhammad
telah membunuh para Sahabatnya.”

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Husain bin
Muhammad al-Marwazi dari Sufyan bin ‘Uyainah. Dan juga diriwayatkan
oleh Imam al-Bukhari dari al-Humaidi. Juga diriwayatkan oleh Imam Muslim
dari Abu Bakar bin Abi Syaibah, dan lain-lain dari Sufyan.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Zaid bin Arqam, dia berkata: “Aku
pernah bersama Rasulullah # dalam perang Tabuk', lalu ‘Abdullah bin Ubay
berkata: ‘Jika saja kita kembali ke Madinah, pasti orang-orang yang mulia
akan mengusir orang-orang yang hina.”” Kemudian dia berkata: “Maka aku
mendatangs Nabi 3 dan kuberitahukan mengenai hal tersebut. Tetapi ‘Abdullah
bin Ubay malah bersumpah bahwa dia tidak pernah mengatakan hal tersebut.
Sehingga kaumku mencelaku dan berkata: ‘Apa yang kamu inginkan dengan
semua ini?’ Aku pun pergi dan kemudian tidur dengan perasaan sedih dan
berduka. Kemudian Rasulullah #% mengirimkan utusan kepadaku dan me-
ngatakan: ‘Sesungguhnya Allah telah menurunkan (ayat) perihal alasanmu
dan kebenaranmu.’

Kemudian dia berkata: “Turunlah ayat ini:

D55 2N L (T iy i o ‘”‘ Jyms g o (Lo 1288 Y 0058 Lol (3
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Mereka orang-orang yang mengatakan (kepada orang-orang Anshar): 'Janganlah
kamu memberikan perbelanjaan kepada orang-orang (Mubajirin) yang ada di
sisi Rasulullab supaya mereka bubar (meninggalkan Rasulullab).’ Padabal ke-
punyaan Allab-lab perbendabaraan langit dan bumi, tetapi orang-orang munafik
itu tidak memahami. Mereka berkata: 'Sesunggubnya jika kita telab kembali ke
Madinah, benar-benar orang yang kuat akan mengusir orang-orang yang lemah

daripadanya.”

" Cerita yang masyhur di kalangan ahli perang dan ahli sejarah bahwa masalah ini terjadi pada
saat perang bani Mushthaliq dan Ubay bin Salul tidak muncul dalam perang Tabuk.
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Demikian hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari tentang
ayat ini dari Adam bin Abi Iyas, dari Syu'bah. Kemudian dia mengatakan,
Ibnu Abi Za-idah mengatakan dari al-A'masy, dari ‘Amr, dari Ibnu Abi Laila,
dari Zaid, dari Nabi #&. Dan diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi dan an-
Nasa-1, juga tentang penafsiran ayat di atas, dari hadits Syu'bah.

Imam Ahmad 4% meriwayatkan, Hasan bin Musa memberitahu
kami, Zuhair memberitahu kami, Abu Ishaq membentahu kami, bahwa dia
pernah mendengar Zaid bin Arqam berkata: “Kami pernah pergi bersama
Rasulullah #£ dalam suatu perjalanan, lalu orang-orang merasa kepayahan,
lalu ‘Abdullah bin Ubay berkata kepada para Sahabatnya: ‘Janganlah kamu
memberikan perbelanjaan kepada orang-orang yang ada di sisi Rasulullah
supaya mereka pergi meninggalkan beliau.” Lebih lanjut, dia berkata: ‘Andai
saja kita kembali ke Madinah, niscaya orang-orang kuat akan dapat mengusir
orang-orang lemah.” Kemudian aku mendatangi Nabi # dan memberitahukan
hal tersebut kepada beliau. Lalu beliau mengirimkan utusan untuk menanyakan
hal itu kepadanya. Kemudian dia mengucapkan sumpah untuk mengingkari
ucapannya tersebut. Kemudian orang-orang berkata: “Zaid telah berbohong,
wahai Rasulullah.” Maka, apa yang mereka katakan itu sangat menyakitkan
hatiku. Kemudian Allah Ta'ala menurunkan ayat yang membenarkan ke-
yakinanku itu, € o LU 8T P Jika orang-ovang munafik itu datang
kepadamu.™ Dia berkata: “Kemudian Rasulullah # memanggil mereka untuk
memohonkan ampunan bagi mereka, tetapi mereka justru memalingkan wajah.”

JJJJJJJJJJJJ/JJ
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F1rman-Nya, LE RS 5P "Seakan-akan mereka itu seperti kayn
yang tersandar.” Dia berkata: “Mereka itu adalah orang-orang yang tampan.”
Telah dinwayatkan oleh Imam al-Bukhari, Muslim, dan an-Nasa-i, dari hadits
Zuhair. Juga diriwayatkan oleh al-Bukhari dan at-Tirmidzi dari hadits Israil,
keduanya dari Abu Ishaq ‘Amr bin ‘Abdullah as-Subai'i al-Hamdani al-Kufy,
dari Zaid.
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Hai orang-orang yang beriman, janganlab harta-hartamu dan anak-anakmu
melalaikanmu dari mengingat Allab. Barangsiapa yang berbuat demikian,
maka mereka itulab orang-orang yang rugi. (QS. 63:9) Dan belanjakanlab
sebagian dari apa yang telab Kami berikan kepadamu sebelum datang
kematian kepada salab seorang di antara kamu; lalu ia berkata: "Ya Rabb-
ku, mengapa Engkau tidak menanggubkan (kematian)ku sampai wakiu
yang dekat, yang menyebabkan aku dapat bersedekab dan aku termasuk
orang-orang yang shalib?" (QS. 63:10) Dan Allab sekali-kali tidak akan
menanggubkan (kematian) seseorang apabila datang waktu kematiannya.
Dan Allab Mabamengetabui apa yang kamu kerjakan. (QS. 63:11)

Allah # telah berfirman seraya memerintahkan hamba-hamba-Nya
yang beriman supaya berdzikir kepada-Nya sekaligus melarang mereka supaya
tidak melupakan dzikir hanya karena disibukkan oleh harta kekayaan dan
anak. Selain itu, Dia juga memberitahukan bahwa barangsiapa yang terpedaya
dengan kenikmatan dunia dan perhiasannya dengan melupakan diri untuk
berbuat taat dan berdzikir kepada-Nya, maka dia termasuk orang-orang yang
benar-benar merugi, yang merugikan diri sendiri dan juga keluarganya pada
hari Kiamat kelak.

Selanjutnya, Allah Ta'ala memerintah mereka untuk berinfak di jalan-

Nya, di mana Dia berfirman:
o ol 3 AN ) 3 e 2 a5 2SS0 el 3
€ ol 12 5T, GG
"Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telab Kami berikan kepadamun sebelum
datang kematian kepada salab seorang di antara kamu, lalu ia berkata: 'Ya Rabb-
ku, mengapa Engkan ridak menanggubkan (kematian)kn sampai waktn yang
dekat, yang menyebab/ean aku dapat bersedekah dan aku termasuk orang-orang

yang shalib?'" Dengan demikian, setiap orang yang berlebih-lebihan akan me-
nyesal kelak pada saat menghadap1 kematian (sakaratul maut), dan dia akan

meminta supaya usianya d1perp anjang lagi meski hanya sebentar. Padahal

sesuatu yang akan terjadi pasti akan terjadi, dan apa yang akan datang itu pasti
datang. Dan semuanya itu tergantung pada tmdakannya yang berlebihan.
Sedangkan orang-orang kafir, maka mereka adalah seperti yang difirmankan

Allah Ta'ala:

LIS G 55 5 s e el 0 0 O 0 St T i 5
RO o J g ey ooy GG 2

"Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu, sehingga apabila datang kematian

kepada salab seorang di antara mereka, maka dia berkata: 'Ya Rabb-ku, kembali-

kanlah aku (ke dunia).’ Agar aku berbuat amal yang shalib terhadap apa yang
telab aku tinggalkan. Sekali-kali tidak. Sesunggubnya itn adalab perkataan yang
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diucapkannya saja. Dan di badapan mereka ada dinding sampai bari mereka
dibangkitkan.” (QS. Al-Mu'minuun: 99-100).

Kemud1an, Allah % berflrman
¢ u,l.w G s Am, Gl 1y s M 2% oAy ¥ “Dan Allab sekali-kali tidak akan
menanggubkan (kematian) seseorang apabila datang waktu kematiannya. Dan
Allah Mabamengetabui apa yang kamu kerjakan.” Maksudnya, Allah 3 tidak
akan memberikan tangguh kepada seseorang jika telah datang waktu kematian-
nya. Dan hanya Allah Ta'ala Yang Mahamengetahui orang yang jujur dalam
perkataan dan permintaannya supaya ditangguhkan, dari orang yang kalau
saja dikembalikan, pastilah dia akan kembali mengerjakan keburukan yang

sama.

Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, § &, L%, s :'MB $ "Dan
Allab Mabamengetabui apa yang kamu kerjakan.” Wallaahu a’lam.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abud Darda' &5, dia berkata:
“Kami pernah menyebutkan di hadapan Rasulullah # mengenai tambahan
umur, maka beliau bersabda:

QA &1 Gy of ,uj\,;eo.su,h ‘—v‘) RSP \;iw}’y&m\ u\ »

«( oﬂs,e‘..a)\nwd.sd u}s.bvdu‘u)a

‘Sesungguhnya Allah tidak akan mengakhirkan satu jiwa pun jika telah datang
ajalnya. Dan sesungguhnya penambahan dalam umur adalah Allah akan me-
ngaruniai keturunan yang shalih kepada seorang hamba, dan mereka akan

mendo’akannya kelak setelah ia berada di dalam kubur.”*

- Demikianlah akhir dari tafsir surat al-Munaafiqun. Segala puji dan
syukur hanya menjadi milik-Nya, dan kepada-Nya kita memohon perlindungan.
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* Dha’if jiddan (sangat lemah), dikatakan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iiful Jaami’
(1671).d:
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AT - TAGHAABUN

( Hari Ditampakkan Kesalahan-Kesalahan )

Surat Madaniyyah
Surat ke-64 : 18 ayat

 rp Wy Wy W Wy Wy W W, W W, W W W), W) Ny, Wy W) N

“Dengan menyebut Nama Allab Yang Mabapemurah lagi
Mabapenyayang.”
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Senantiasa bertasbib kepada Allab apa yang di langit dan apa yang ada di
bumi; bhanya Allab-lab yang mempunyai semua kerajaan dan semua puji-
pujian; dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. (QS. 64:1) Dia-lab yang
menciptakanmu, maka di antara kamu ada yang kafir dan di antaramu
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ada yang beriman. Dan Allah Mabamelibat apa yang kamu kerjakan. (QS.
64:2) Dia menciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) yang benar, Dia
membentuk rupamu dan dibaguskan-Nya rupamu itu, dan hanya kepada-
Nya-labh kembali(mun). (QS. 64:3) Dia mengetabui apa yang ada di langit
dan apa yang ada di bumi, dan mengetabui apa yang kamu rabasiakan
dan apa yang kamu nyatakan. Dan Allah Mabamengetabui segala isi bati.

(QS. 64:4)

Surat ini merupakan surat terakhir yang diawali dengan tasbih. Telah
dikemukakan sebelumnya mengenai tasbih yang dilakukan oleh makhluk
kepada Penc1pta dan Rajanya. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman:

& XS Uy LU A ¥ "Hanya Allab-lab yang mempunyai semua kerajaan dan semua
puji-pujian.” Maksudnya, Dia-lah yang mengurus seluruh makhluk. Dia Yang
Mahaterpuji atas segala ciptaan yang telah diciptakan dan ditetapkan-Nya.

Firman-Nya, € .5 . % :}3 % 35y ¥ "Dan Dia Mabakuasa atas segala
sesuatu. " Maksudnya, apa pun yang Dia kehendaki pasti akan terjadi, dengan
tidak ada sesuatu pun yang dapat menghalangi dan merintangi. Dan apa yang
tidak Dia kehendaki, maka tidak akan pernah terjadi.

Firman-Nya lebih lanjut, € % [&»; iy (Sm-a Vinb- @il 4% "Dia-

lah yang menciptakanmu, maka di antara kamu ada yang kafir dan di antara
kamu ada yang beriman." Maksudnya, Dia-lah yang telah menciptakan kalian
dengan sifat demikian dan Dia pula yang menghendaki demikian itu terjadi.
Sehingga sudah menjadi keharusan adanya orang mukmin dan orang kafir.
Dan Dia Mahamengetahui orang-orang yang berhak mendapatkan petunjuk
dan orang-orang yang berhak mendapatkan kesesatan. Dia Mahamelihar segala
amal perbuatan hamba-hamba-Nya, dan Dia akan memberikan ganjaran kepada
mereka atas amal tersebut dengan pahala yang sempurna. Oleh karena itu,
Allah Ta'ala berfirman, € el o i Lu 2 3% "Dan Allab Mabamelibat apa yang
kamu kerjakan."”

Kemudian Dia berfirman, € 5> ua)‘\li} LGN 5 ¥ "Dig mencipta-
kan langit dan bumi dengan (tu;uan) yang benar, " yakni dengan penuh keadilan
dan hikmah. € (.5 By (’5 o723 % "Dan Dia membentuk rupa dan dibagus-
kan-Nya rupamu itu," yakni, dalam bentuk yang paling bagus. € Jual £ 3

"Dan hanya kepada-Nya-lah kembalifmu).” Yakni, tempat kembali. Kemudian,

Allah Ta'ala memberitahukan tentang penguasaan ilmu-Nya atas semua
makhluk ciptaan-Nya, baik yang ada di langit maupun di bumi, bahkan yang
ada di dalam diri. Dia berfirman:
§ Nah ol e W00 AP PR T o Gy "Dia
mengetabui apa yang ada di langit dan di bumi dan mengetabui apa yang kamu
rabasiakan dan apa yang kamu nyatakan. Dan Allab Mabamengetabui segala
isi bati."
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Apakab belum datang kepadamu (bai orang-orang kafir) berita orang-orang
kafir dabulu? Maka mereka telab merasakan akibat yang buruk dari per-
buatan mereka dan mereka memperoleh adzab yang pedih. (QS. 64:5) Yang
demikian itu adalab karena sesunggubnya telah datang kepada mereka
Rasul-Rasul mereka (membawa) keterangan-keterangan lalu mereka ber-
kata: "Apakab manusia yang akan memberi petunjuk kepada kami,” lalu
mereka ingkar dan berpaling; dan Allab tidak memerlukan (mereka). Dan
Allab Mahakaya lagi Mabaterpuji. (QS. 64:6)

Allah 3 berfirman seraya mengabarkan tentang ummat-ummat ter-
dahulu dan adzab serta siksaan yang menimpa mereka akibat tindakan mereka
menyalahi para Rasul dan mendustakan kebenaran, di mana Allah Ta'ala ber-
firman, € |5 o0 158 Coddl 15 V.(:b (,S "Apakah belum datang kepadamu (hai
orang-orang kafir) berita orang-orang kafir dabulu?" Yakni, berita tentang mereka
dan apa yang menimpa mereka. € 2, D6V 338 Y "Maka mereka telab merasa-
kan akibat yang buruk dari perbuatan mereka.” Maksudnya akibat dusta mereka
dan buruknya perbuatan mereka, sehingga mereka mendapatkan siksaan dan
hinaan di dunia. € +Jf 38 24, % "Dan mereka memperoleh adzab yang pedib.”
Yakni, di alam akhirat. Sebagai kelanjutan dari siksaan yang telah mereka
rasakan di dunia. Kemudian Allah Ta'ala memberlkan alasan atas keputusan
tersebut seraya berfirman, € <L {..Q,LZ 3 P.g.ub <38 UL P "Yang demikian
itu adalah karena sesunggubnya telah datang kepada mereka Rasul-Rasul mereka
(membawa) keterangan- /eetemngan "Yakni, dengan hujjah-hujjah, dalil-dalil
serta bukti-bukti. § & 3% T2 jw $ "Lalu mereka berkata: 'Apakah manusia
yang akan memberi petunjuk kepada kami?'" Maksudnya, mereka menganggap
tidak mungkin risalah ini berada di tangan seorang manusia dan mustahil jika
mereka diberi petunjuk oleh seorang manusia yang sama dengan mereka.
§1,75,1 55y "Lalu mereka ingkar dan berpaling." Yakni, mereka mendusta-
kan kebenaran dan menolak untuk mengamalkannya. € 2 u_am\ 3 » "Dan
Allab tidak memerlukan, " artinya, tidak membutuhkan mereka, € 3> g.; 3 3.
"Dan Allah Mahakaya lagi Mahaterpuji."
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Orang-orang yang kafir mengatakan babwa mereka sekali-kali tidak akan
dibangkitkan. Katakanlah: "Tidak demikian, demi Rabb-ku, benar-benar
kamu akan dibangkitkan, kemudian akan diberitakan kepadamu apa yang
telab kamu kerjakan.” Yang demikian itu adalab mudab bagi Allab. (QS.
64:7) Maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada
cabaya (al-Qur-an) yang telabh Kami turunkan. Dan Allab Mabamengetabui
apa yang kamu kerjakan. (QS. 64:8) (Ingatlah) hari (yang diwaktu itu)
Allah mengumpulkanmu pada hari pengumpulan (untuk dihisab), itulah
bari (waktu itu) ditampakkan kesalaban-kesalaban. Dan barangsiapa yang
beriman kepada Allab dan mengerjakan amal shalib, niscaya Allab akan
menghapus kesalaban-kesalabannya dan memasukkannya ke dalam Surga
yang mengalir di bawabnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya selama-
lamanya. Itulah keberuntungan yang besar. (QS. 64:9) Dan orang-orang
yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itulah penghuni-
pengbuni Neraka, mereka kekal di dalamnya. Dan itulah seburuk-buruk
tempat kembali. (QS. 64:10)

Allah % berfirman, seraya mengabarkan tentang orang-orang kafir,
orang-orang musynk dan orang- orang athess, di mana, mereka mengaku bahwa
mereka tidak akan dibangkitkan. € r—l& o ,——J - ua-J “5—: 5y uL Js $ "Tidak
demikian, demi Rabb-ku, benar-benar kamu akan dibangkitkan, kemudian akan
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diberitakan kepadamu apa yang telab kamu kerjakan.” Maksudnya, seluruh
amal perbuatan kalian pasti akan diberitahukan kepada kalian, amalan baik
maupun buruk, kecil ataupun besar. € i & & L33 $ "Yang demikian itu
adalah mudab bagi Allab. " Maksudnya, pembangkitan diri kalian dan pemberian
balasan terhadap kalian (adalah mudah bagi-Nya).

Kemudian Allah Ta'ala berfirman, € G50 &l )87 o, 205 du 146
"Maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan ke]mda cabaya (al-
Qur-an) yang telah Kami turunkan. " Yakni al-Qur-an. € x> 0,08 LS, P
"Dan Allah Mabamengetabui apa yang kamu kerjakan. " Maksudnya, tidak ada
sesuatu pun dari amal perbuatan kalian yang tersembunyi dari-Nya.

Dan firman-Nya lebih lanjut, € £d1 ¢33 WS 15 Y "(Ingatlab) hari
(yang di waktu itu) Allab mengumpulkan kamu pada bhari pengumpulan,” itulah
hari Kiamat. Disebut demikian karena pada hari itu semua orang yang hidup
pertama maupun yang terakhir dikumpulkan dalam satu tempat, di mana
penyeru akan memperdengarkan suara kepada mereka dan akan melihat mereka
semua dengan nyata.

Firman Allah Ta'ala selanjutnya, § /L3 ("y 33 % "Ttulab bari at-
Taghaabun (ditampakkan kesalahan-kesalahan)."

Ibnu ‘Abbas mengatakan: "At-Taghaabun merupakan salah satu nama
hari Kiamat. Yang demikian itu karena penghuni Surga menampakkan ke-
salahan para penghuni Neraka." Demikian pula yang dikemukakan oleh
Qatadah dan Mujahid. Sedangkan Mugatil bin Hayyan mengatakan: "Kejadian
pada hari itu (yaitu penampakkan kesalahan-kesalahan manusia) adalah lebih
besar dari pada masuknya penghuni Surga ke dalam Surga dan masuknya para
penghuni Neraka ke dalam Neraka."

Berkenaan dengan hal di atas, penulis katakan bahwa hal tersebut telah
ditafsirkan melalui firman-Nya:
T Gl S0 G o o B By 0 25 S0 S0 (03 B 0¥ 5 3
& ) iy (b Lol 0 Sl L0 T 1408158 2l il 30 s o
"Dan barangsiapa yang beriman kepada Allah dan mengerjakan amal shalib,
niscaya Allah akan menghapus kesalaban-kesalabannya dan memasukkannya ke
dalam Surga yang mengalir di bawabnya sungai-sungai, mereka kekal di dalammnya
selama-lamanya. Itulah keberuntungan yang besar. Dan orang-orang yang kafir
dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itulab penghuni-penghuni Neraka,
mereka kekal di dalammnya. Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali.” Dan

penafsiran ayat seperti ini telah beberapa kali penulis sampaikan pada pem-
bahasan sebelumnya.
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Tidak ada sesuatu musibab pun yang menimpa seseorang kecuali dengan
izin Allab; Dan barangsiapa yang beriman kepada Allab, niscaya Dia akan
memberi petunjuk kepada hatinya. Dan Allah Mabamengetabui segala
sesuatu. (QS. 64:11) Dan taatlah kepada Allab dan taatlah kepada Rasul,
jika kamu berpaling maka sesunggubnya kewajiban Rasul Kami hanyalah
menyampaikan (amanat Allab) dengan terang. (QS. 64:12) (Dia-lah) Allab,
tidak ada ilab yang berbak diibadabi selain Dia. Dan hendaklah orang-
orang yang mukmin bertawakkal kepada Allab saja. (QS. 64:13)

Allah ¥ berfirman seraya mengabarkan tentang apa yang telah di-
kabarkan dalam surat al Hadiid, € & o3 V) w o uLa U & "Tidak ada sesuatu
mengatakan: "Yakni, dengan penntah Allah Atau dengan kata lam atas dasar
ketetapan dan kehendak-Nya.” € k< (s Jﬁ: 3508 A ¥ P "Dan
barangsiapa yang beriman kepada Allab, niscaya Dia akan memberi petunjuk
kepada batinya. Dan Allah Mabamengetabui segala sesuatu. " Maksudnya, barang-
siapa yang ditimpa musibah kemudian dia menyadan bahwa hal itu terjadi
atas qadha' dan takdir Allah, lalu dia bersabar dan mengharapkan balasan
pahala atas kesabarannya itu, serta menerima keputusan yang telah ditetapkan
oleh Allah terhadap dirinya, maka Allah akan memberikan petunjuk ke dalam
hatinya dan akan menggantikan apa yang telah hilang dari dirinya di dunia
dengan petunjuk dan keyakinan di dalam hatinya. Terkadang, Allah Ta'ala

mengganti apa yang telah diambil-Nya atau menggantinya dengan yang lebih
baik daninya.

Mengenai firman Allah Ta'ala, € &5 .4 34 .5 2 % "Dan barangsiapa
yang beriman kepada Allab, niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada batinya,"
‘Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas «#s: “Yakni, memberni-
kan petunjuk kepada hatinya untuk benar-benar yakin, sehingga dia mengetahui
bahwa apa yang menimpanya itu tidaklah keliru (meleset) dan sebaliknya.”

Dan dalam hadits yang disepakati oleh al-Bukhari Muslim telah di-
riwayatkan, di mana Rasulullah £ bersabda:

(P DV e s P Ve O O O O o O W W O O
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"Sungguh menakjubkan keadaan orang mukmin itu. Allah tidak menetapkan
suatu keputusan baginya melainkan keputusan itu adalah baik baginya. Jika
ditimpa kesusahan, maka ia akan bersabar, dan yang demikian itu lebih baik
baginya. Jika mendapatkan kesenangan, maka dia akan bersyukur, maka yang
demikian itu adalah baik baginya. Dan hal tersebut tidak akan menjadi milik
seorang pun kecuali orang mukmin." (Muttafaqun 'alaih).

Firman Allah Ta'ala, € J,—250 & 1,503 "Dan taatlab kepada Allab
dan taatlah kepada Rasul,” Allah memerintahkan untuk mentaati Allah dan
Rasul-Nya atas segala sesuatu yang disyari'atkan serta mengerjakan apa yang
diperintahkan dan meninggalkan segala yang dilarang-Nya.

Kemudian Dia befirman, € A C>U‘ A A V‘JJ’ 05 P Jika
kamu berpaling, maka sesunggubnya kewajiban Rasul Kami hanyalah menyampaz
kan (amanat Allab) dengan terang.” Maksudnyna, jika kalian tidak mau mengerja-
kannya, maka yang menjadi tanggung jawab Rasul itu hanyalah menyampaikan
saja, sedangkan yang menjadi tanggung jawab kalian adalah mendengar dan
mentaatinya.

Az-Zuhri mengatakan: “Risalah itu datangnya dari Allah, dan Rasul
berkewajiban untuk menyampaikannya, sedangkan kita berkewajiban untuk
menerimanya.”

Kemudian Allah Ta'ala berfirman seraya mengabarkan bahwa Dia

adalah Rabb Yang Mahaesa, seluruh makhluk bergantung kepada-Nya, yang
uada ilah yang berhak diibadahi selain Dia. Dia berfirman:
§ Ol Sl M B, A WA Y MY Dia-lab) Allab, tidak ada ilab (yang
berhak ditbadabi) selain Dia. Dan hendaklah ovang-orang mukmin bertawakkal
kepada Allab saja.” Yang pertama merupakan berita tentang tauhid dan mem-
punyai makna tuntutan. Maksudnya, Esakanlah peribadahan hanya bagi-Nya
dan ikhlaskanlah penyembahan hanya bagi-Nya, dan bertawakkallah kalian
kepada-Nya.
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Hai orang-orang yang beriman, sesunggubnya di antara isteri-isterimu dan
anak-anakmu ada yang menjadi musub bagimu, maka berbati-hatilah kamu
terbadap mereka; dan jika kamu memaafkan dan tidak memarabi serta
mengampuni (mereka), maka sesunggubnya Allabh Mabapengampun lagi
Mabhbapenyayang. (QS. 64:14) Sesunggubnya hartamu dan anak-anakmu
hanyalah cobaan (bagimu); dan di sisi Allab-lab pabala yang besar. (QS.
64:15) Maka bertakwalah kamu kepada Allab menurut kesanggupanmu
dan dengarlab serta taatlah; dan nafkabkanlah nafkab yang baik untuk
dirimu. Dan barangsiapa yang dipelibara dari kekikiran dirinya, maka
mereka itulah orang-orang yang beruntung. (QS. 64:16) Jika kamu me-
minjamkan kepada Allab pinjaman yang baik, niscaya Allah melipatganda-
kan (pembalasannya) kepadamu dan mengampunimu. Dan Allab Maba-
pembalas jasa lagi Mabapenyantun. (QS. 64:17) Yang Mengetabui yang
ghaib dan yang nyata. Yang Mabaperkasa lagi Mahabijaksana. (QS. 64:18)

LV Y &V &V LV &V LV &V &V &V &5 &V LV &V &V &Y &V &V

Allah # berfirman seraya mengabarkan tentang isteri-isteri dan anak-
anak. Di antara mereka ada yang menjadi musuh suami dan ayah. Maksudnyna,
 isteri atau anak dapat menjadikan seseorang lalai dari berbuat amal shalih. Yang
demikian itu sama seperti firman Allah Ta'ala berikut ini:
éujﬁw;;wjuqh&ww Am;;upv_(;\;j\;jrgs}, WSl Y e ey
"Wahai orang- orang yang beriman, janganlah harta dan anak-anakmu melalai-
kanmu dari mengingat Allah. Dan barangsiapa yang melakukan bal tersebut,
maka mereka itulah orang-orang yang merugi." (QS. Al-Munaafiquun: 9).

Oleh karena itu, di sini Allah 8 berfirman, € +» jl-bb $ "Maka ber-
hati-hatilah kamu terbadap mereka." Ibnu Zaid mengatakan: "Maksudnya,

terhadap agama kalian."

3 W W W W W W W o WYV 4
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Dan mengenai firman-Nya, € (’“ \;-Lp P-{JYJ‘_} &UJ o a4 'Sesung-
gubnya di antara isteri-isterimu dan anak-anakmu ada yang menjadi musub
bagimu, " Mujahid mengatkan: "Seorang laki-laki dapat terseret kepada pe-
mutusan tali kekeluargaan atau juga kedurhakaan kepada Rabb-nya. Dan
seorang laki-laki tidak mampu berbuat apa-apa karena hatinya telah dikuasai
rasa cinta kepada seseorang selain menuruti semua yang diinginkannya."

Ibnu Abi Hatim menwayatkan dari }bnu ‘Abbas, dan dia pernah di-

tanya tentang ayat ini, € o5, >0 LSJ 1556 ,.fwj (..<}\J) Lol Ll G e

"Hai orang-orang yang beriman, sesunggubnya di antara isteri-isterimu dan anak-
anakmu ada yang menjadi musub bagimu, maka berbati-hatilab kamu terbadap
mereka. " Dia mengatakan, mereka adalah orang-orang yang menyatakan diri
masuk Islam dari kota Makkah, kemudian mereka hendak bertemu dengan
Rasulullah £, namun isteri-isteri dan anak-anak mereka menolaknya. Setelah
mereka mendatangi Rasulullah £, mereka melihat orang-orang telah men-
dalami ilmu agama. Kemudian mereka bermaksud untuk memberikan hukuman
kepada ister1 dan anak mereka, maka Allah Ta'ala menurunkan ayat ini:
é(’“"J Cpik OB 1A ety 1S ol b "Dan jika kamu memaafkan dan tidak
memarabi serta mengampuni (meveka), maka sesunggubnya Allah Mabapengampun
lagi Mahapenyayang. "

Demikianlah yang diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi dari Muhammad
bin Yahya, dari al-Firyani, yakni Muhammad bin Yusuf. Dia mengatakan

bahwa hadits ini hasan shahih. Juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan ath-
Thabrani dari hadits Israil.

Dan hal ya.ng>sama juga diriwayatkan melalui jalan al-‘Aufi dani Ibnu
‘Abbas. Demikian itu pula yang dikatakan oleh Tkrimah.

Dan firman Allah Ta'ala, € +k& e ::\-f :'»\3 i ,.,5;‘5(;(; (.%\Juf Wiy
"Sesunggubnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu), di sisi
Allab-lab pabala yang besar.” Allah Ta'ala berfirman: “Sesungguhnya harta benda
dan anak itu adalah fitnah.” Artinya, harta dan anak itu akan menjadi bahan
ujian dan cobaan dari Allah Ta'ala bagi makhluk-Nya agar Dia mengetahui
siapakah hamba-hamba-Nya yang taat dan yang durhaka kepada-Nya.

Firman-Nya lebih lanjut, ¢ s 3, ¥ "Di sisi Allab-lab,’ "yakni, pada
hari Kiamat kelak, € n5 713 "Pabala yang besar."”

Firman Allah Ta'ala, € r:fdai';\ L% a0 | ,a:l.a $ "Maka bertakwalab kamu
kepada Allab menurut kesanggupanmu. "Maksudnya, berdasarkan usaha dan

tenaga kalian, sebagaimana yang ditegaskan dalam kitab ash-Shabibain, dari
Abu Hurairah &5, dia berkata: “Rasulullah # telah bersabda:

* Dha’if. Lihat kitab Shabiibul Musnad min Asbaabin Nuzuul (hal. 216).-d:

» a0
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‘Jika aku perintahkan kalian untuk mengerjakan sesuatu, maka kerjakanlah
sesuai kemampuan kalian, dan apa yang aku larang bagi kalian, maka tinggal-
kanlah!

Sebagian ahli tafsir mengatakan bahwa sebagaimana yang diriwayatkan
Imam Malik dari Zaid bin Aslam, bahwa ayat ini menaskh (menghapuskan)
ayat yang terglapat dalam surat Ali Tmran, yaitu firman Allah % ini:
§oall BV Y, eE D 2 0l G O "Had orang-orang yang
beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dengan sebenar-benar takwa kepada-
Nya, dan janganiab sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama
Islam.” (QS. Ali Tmran: 102).

Ibnu Abi Hat1m menwayatkan dari Sa'id bin Jubair mengenai firman
Allah Ta'ala, € O)A-L—«-ﬂ(v-d\_j VY aE S dE e L (o "Hai orang-
orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allab dengan sebenar-benar takwa
kepada-Nya, dan janganlab sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan
beragama Islam,” dia mengatakan: “Setelah ayat ini turun, orang-orang gencar
melakukan amal. Mereka melakukan shalat sampai kaki mereka membengkak
dan kening mereka terluka. Lalu Allah Ta'ala menurunkan ayat ini sebagai
keringanan bagi orang-orang muslim, € 25kZ G 3 | 563 Maka bertakwalab
kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu.” Dengan demikian ayat yang
terdapat di dalam surat Ali ‘Tmran itu dihapuskan oleh ayat ini.

Hal yang sama juga diriwayatkan dari Abul ‘Aliyah, Zaid bin Aslam,
Qatadah, ar-Rabi' bin Anas, as-Suddi, dan Mugatil bin Hayyan.

Dan firman Allah Ta'ala, € \ bl 1,520 3 "Dengarlab serta taatlah.”
Maksudnya, jadilah kalian tunduk patuh kepada apa yang telah diperintahkan
oleh Allah dan Rasul-Nya kepada kalian, dan janganlah kalian melakukan
pembangkangan. Dan janganlah kalian lancang terhadap Allah dan Rasul-
Nya, serta janganlah kalian berani melanggar apa yang telah diperintahkan
kepada kalian, jangan pula kalian mengerjakan apa yang kalian telah dilarang
mengerjakannya.

Firman Allah Ta'ala, € r.}(...:f)! (1,250, % "Dan nafkabkanlab nafkab
yang baik untuk dirimu.” Maksudnya, dermakanlah sebagian rizki yang telah
dianugerahkan Allah kepada kalian bagi kaum kerabat, fakir miskin, dan
orang-orang yang membutuhkan. Dan berbuat baiklah kapada semua makhluk
Allah, sebagaimana Allah Ta'ala telah berbuat baik kepada kalian, maka yang
demikian itu lebih baik bagi kalian di dunia dan akhirat. Dan sebaliknya, jika
kalian tidak mengerjakannya, maka yang demikian itu akan menjadi keburukan
bagi kalian di dunia dan di akhirat.
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Firman Allah Ta'ala lebih lanjut, € u,xln»ll &J«-Sjb as o Gy s ¥

"Dan barangsiapa yang dzpelz/mm dari kekikiran dzrmya maka mereka itulah
orang-orang yang beruntung. " Penafsiran penggalan ayat ini telah dikemukakan
pada surat al-Hasyr, yang disertai dengan hadits-hadits yang mempunyai makna
sejalan dengan ayat tersebut. Segala puji dan sanjungan hanya milik Allah 3&.

Firman Allah Ta'ala, € (:ijj (.’Q Bl o 05 W1 )0 3 oL ika
kamu meminjamkan kepada Allab pinjaman yang baik, niscaya Allab melipat-
gandakan (pembalasannya) kepadamu dan mengampunimu.” Maksudnya apa
pun yang kalian nafkahkan, maka Allah Ta'ala akan memberikan gantinya.
Dan apa pun yang kalian sedekahkan, maka balasannya tergantung kepada-
Nya. Yang demikian itu sejajar dengan pinjaman baginya, sebagaimana yang

ditegaskan dalam kitab ash-Shabihain:
(-2 Yy ol b o i o 1 8 JW 0 01 y)

“Bahwa Allah Ta'ala telah berfirman: ‘Orang yang meminjamkan itu tidak
aniaya dan tidak miskin.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman bahwa Dia melipatgandakan
pahala bagi kalian, sebagaumana yang telah dibahas sebelumnya dalam surat
al-Baqarah: € : ;—f s o 4 Gs\ a5 3 "Maka Dia akan memberikan kelipatan
baginya dengan kelipatan yang banyak "(QS. Al-Bagarah: 245).

€ (.ii "853 % "Dan Dia akan memberikan ampunan kepadamu,” maksud-
nya memafkan segala kesalahan kalian. Oleh karena itu, Dia berfirman:

& 5% 3% "Dan Allah Mahapembalas jasa, yakm Dia akan membalas amal
yang sedikit dengan balasan yang banyak. € «—J> % “Lagi Mahapenyantun.”
Yakni, Dia memberikan maaf dan ampunan serta menutup1 keburukan, meng-
hapuskan dosa, kesalahan dan keburukan. € r.izﬂ FEPATAK PR I

"Yang mengetabm yang ghaib dan yang nyata. Yang Mabaperkasa lagi Maha-
bijaksana.” Dan ayat ini pun telah dijelaskan beberapa kali dalam pembahasan
sebelumnya.
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ATH - THALAAQ
( Talak)

Surat Madaniyyah
Surat ke-65 : 12 ayat

T d
o

S _FA, o

“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mabapemurah lagi
Mabhapenyayang.”
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Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu, maka hendaklah kamu
ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddabnya (yang
wajar) dan hitunglab waktu ddab itu serta bertakwalab kepada Allab,
Rabb-mu. Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan
janganlab mereka (diizinkan) keluar kecuali kalau mereka mengerjakan
perbuatan keji yang terang. Itulabh bukum-bukum Allab dan barangsiapa

N
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yang melanggar hukum-bukum Allab, maka sesunggubnya dia telab berbuat
zhalim terbadap dirinya sendiri. Kamu tidak mengetabui barangkali Allab
mengadakan sesudab itu sesuatu hal yang barn. (QS. 65:1)

Nabi # dijadikan lawan bicara, secara langsung sebagai bentuk peng-
hormatan dan pemuliaan. Dan setelah itu, Allah Ta'ala menyapa ummat Islam
tidak secara langsung, di mana Dia berfirman:
€ el pyalled (T (EIL 13 e U “Hui Nabi, apabila kamu menceraikan
isteri-isterimu, maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapar
(menghadapi) ‘iddabnya (yang wajar).” Telah disebutkan bahwa Rasulullah %
pernah menceratkan Hafshah dan kemudian merujuknya kembali.

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Syihab, Salim memberitahu-
ku, ‘Abdullah bin ‘Umar pernah memberitahunya, bahwa dia pernah men-
ceraikan isterinya ketika ia dalam keadaan haidh. Kemudian ‘Umar mencerita-

kan hal tersebut kepada Rasulullah #, maka beliau marah dan kemudian
bersabda:

,‘:*/jo: ’:"j:}f:\jﬂga}é“ﬂ:: ;':/:;}&5‘;‘,’ ,o:’ oj;-‘:(e;”"};j’))
(-3 8 G o 50 b g O g veb

"Hendaklah dia merujuknya kembali, lalu menahannya sehingga dia bersih
dari haidhnya ity, lalu haidh dan bersih lagi. Jika masih ingin menceraikannya,
maka ceratkanlah dia dalam keadaan bersih sebelum dia bercampur dengannya.
Itulah ‘iddah yang telah diperintahkan oleh Allah 3&."

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari di sini, dan
dia juga telah meriwayatkan di beberapa tempat dalam kitabnya.

Dan menurut riwayat Muslim dengan lafazh sebagai berikut:
(D g Gl OF dn 1 3 @l y)
"Itulah ‘iddah yang telah diperintahkan Allah jika seorang laki-laki hendak

menceraikan wanita." (HR. Muslim).

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh para penulis kitab Sunan
dan Musnad, melalui jalan yang beragam dan juga dengan lafazh yang banyak.
Adapun lafazh yang paling mendekati adalah apa yang diriwayatkan Muslim
dalam kitab Shabihnya, melalui jalan Ibnu Juraij; Abuz Zubair memberitahuku,
bahwasanya dia pernah mendengar ‘Abdurrahman bin Aiman, maula ‘Uzzah,
dia bertanya kepada Ibnu ‘Umar, sedang Abuz Zubair mendengarnya: "Bagai-
mana pendapatmu tentang seorang laki-laki yang menceraikan isterinya ketika
sedang haidh?" Dia menjawab: “Ibnu ‘Umar pernah menceraikan isterinya

ketika sedang haidh pada masa Rasulullah %, maka beliau bersabda:

PP P LV gV gV gV 2V gV gV 4V gV o W N N N S, W N N N N N O W
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(9=
‘Hendaklah dia merujuknya kembali.’

Kemudian dia pun merujuknya kembali dan selanjutnya beliau ber-

sabda lagt:
(( Byl Glald b 13
‘Tika dia sudah bersih, maka ceraikanlah dia atau pertahankanlah.’

VAV & &V 4V &V &V &V &V o

Ibny ‘Umar mengatakan ‘Pada saat itu, Nabi % membacakan ayat,
€ ugwd Skl S Gl 13 TGP 'Hai Nabi, apabila kamu menceraikan
isteri-isterimu, maka bendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat
(menghadapi) iddabnya (yang wajar)."

Al-A'masy meriwayatkan dari ‘Abdullah mengenai firman Allah Ta'ala,
& 50 25,8005 3 "Maka bendaklab kamu ceraikan mereka pada waktu mercka
dapat (menghadapi) iddabnya (yang wajar),” dia mengatakan: "Yaitu, ketika
bersih dan belum melakukan hubungan badan.”

Hal ini juga diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar, ‘Atha’, Mujahid, al-Hasan,
Ibnu Sinin, Qatadah, Maimun bin Mihran, Mugqatil bin Hayyan. Dan hal itu
merupakan riwayat dan Tkrimah dan adh-Dhahhak.

Mengenai firman-Nya, § 5eial 53 jilks 3 "Maka hendaklab kamu cerai-
kan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddabnya (yang wajar),"
Tkrimah mengatakan: "Yang dimaksud dengan ‘iddah adalah bersih, sedangkan
al-qur-u berarti haidh. Seorang suami dapat menceraikan isterinya yang sedang
hamil setelah diketahui jelas kehamilannya, dia tidak boleh menceraikannya
sedang dia telah melakukan hubungan badan dengannya, tetapi dia tidak
mengetahui apakah isterinya itu hamil atau tidak."

Dari sinilah para fugaha’ membagi masalah perceraian ini menjadi dua
bagian, yaitu cerai Sunnah dan cerai bid'ah. Yang dimaksud dengan cerai Sunnah
adalah jika seorang suami menceraikan isterinya dalam keadaan bersih dan
tidak mencampurinya atau tidak dalam keadaan hamil dan telah diketahui
kebenaran hamilnya. Sedangkan cerai bid'ah adalah jika seorang suami men-
ceraikan isterinya dalam keadaan haidh atau dalam keadaan bersih (dan) telah
dicampuri, dan dia tidak mengetahui apakah isterinya itu hamil atau tidak.
Sedangkan macam yang ketiga adalah bukan cerai Sunnah dan tidak juga cerai
bid'ah, yaitu menceraikan wanita yang masth kecil (belum pernah menjalani
haidh), wanita tua yang sudah mengalami monopause, dan wanita yang tidak
pernah dicampuri. Dan pembahasan rinci masalah tersebut dan hal-hal yang
berkenaan dengannya terdapat dalam kitab-kitab furu'. Wallaahu a'lam.

Firman Allah Ta'ala, € 334 1 a2y "Dan bitunglah waktu ‘iddab itu.”
Maksudnya, hafalkan dan ketahuilah permulaannya agar ‘iddah itu tidak di-
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jalani oleh wanita secara berkepanjangan sehingga dia terhalangi untuk menikah
lagi. € (Sw 3,2 B "Serta bertakwalab kepada Allah, Rabb-mu." Yakni, dalam
melakukan hal tersebut.

Firman Allah Ta'ala, € 2550 Y, Sas,2 op Cr > 53N 3 “Tanganlah kamu
keluarkan mereka dari rumab mereka dan janganlah mereka (diizinkan) keluar.”
Yakni, dalam masa ‘iddah itu dia masih berhak tinggal di rumah suaminya
yang telah menceraikannya dan suaminya tidak boleh mengusirnya dari rumah-
nya itu. Di lain pihak, dia tidak boleh keluar dari rumah tersebut karena dia
masth terikat dengan hak suami.

Firman-Nya lebih lanjut, § 2 oG 55U of Y1 3 "Kecuali kalan mereka
mengerjakan perbuatan perbuatan keji yang terang. " Maksudnya, para isteri itu
tidak boleh keluar rumah kecuali jika mereka mengerjakan perbuatan keji
secara nyata, pada saat itu dia boleh pergi dari rumah. Yang dimaksud dengan
perbuatan keji secara nyata itu mencakup perbuatan zina, sebagaimana yang
dikemukakan oleh Ibnu Mas'ud, Ibnu ‘Abbas, Sa'id bin al-Musayyab, asy-
Sya'bi, al-Hasan, Ibnu Sirin, Mujahid, Tkrimah, Sa'id bin Jubair, Abu Qilabah,
Abu Shalih, adh-Dhahhak, Zaid bin Aslam, 'Atha' al-Khurasani, as-Suddi, Sa'id
bin Abi Hilal, dan lain-lain. Dan juga mencakup tindakan nusyuz (penentangan
isteri terhadap suami) yang mereka lakukan atau mereka menyakiti keluarga

suaminya, baik dalam bentuk ucapan maupun perbuatan, sebagaimana yang
dikemukakan oleh Ubay bin Ka'ab, Ibnu ‘Abbas, Tkrimah dan lain-lain.

Dan firman-Nya, € 305 ;A» gl % "Ttulab bukum-hukum Allab," yakni,
syari‘at dan larangan-Nya. € & 5,3 35 .24 % "Dan barangsiapa yang melanggar
hukum-bukum Allah," yakni, keluar dari batas-batas hukum-Nya, melanggar
dan tidak menerapkannya. € & J1b 35 $ "Muka sesunggubnya dia telab berbuat
zhalim terbadap dirinya sendiri.” Yakni, dengan mengerjakan hal tersebut.
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Dan firman-Nya, € ARSI :,,\,,_,‘ hel Z}j s 6N ¥ "Kamu tidak me-
ngetabui barangkali Allab mengadakan sesudab itu sesuatu hal yang barn." Se-
sungguhnya alasan Kami (Allah) menyuruh isteri yang dicerai untuk tetap
tinggal di rumah suami yang telah menceraikannya selama ‘iddah itu karena
barangkali saja dia menyesali perceraiannya itu dan Allah menumbuhkan
semangat dalam hatinya untuk kembali merujuknya. Sehingga dengan demikian,
akan lebih mudah dan gampang.

Az-Zuhri menceritakan dari ‘Ubaudlllah bin ‘Abdullah, dari Fathimah
binti Qais mengenai firman-Nya, 4 ARG u»u & JJ LS)JU N ¥ "Kamu
tidak mengetabui barangkali Allah mengadakan sesudab itu sesnatu hal yang

baru," ia berkata: "Yakni rujuk.” Demikian pula yang dikatakan oleh asy-
Sya'bi, 'Atha', Qatadah, adh-Dhahhak, Mugqatil bin Hayyan, dan ats-Tsauri.

Bertolak dari hal tersebut di atas, beberapa ulama Salaf -seperti Imam
Ahmad bin Hanbal- dan para pengikut mereka, berpendapat bahwa wanita

s
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yang dijatuhi talak ba'in (nyata) tidak berkewajiban untuk tinggal di rumah
suaminya, demikian juga dengan wanita yang ditinggal wafat suaminya. Dalam
hal itu mereka bersandar pada hadits Fathimah binti Qais al-Fahriyyah ketika
dia diceraikan oleh suaminya, Abu ‘Amr bin Hafsh pada talak terakhir. Ketika
itu Abu ‘Amr tidak berada di sisinya, tetapi ia berada di Yaman. Dia mengirim-
kan utusan kepada isterinya untuk menyampaikan berita itu. Abu ‘Amr
mengirimkan wakilnya kepada isterinya dengan membawa gandum sebagai
nafkah. Tetapi isterinya itu marah kepadanya. Maka dia (Abu ‘Amr) pun
berkata: "Engkau tidak berhak mendapatkan nafkah dari kami." Setelah itu
wanita tersebut mendatangi Rasulullah £, lalu beliau pun bersabda: "Engkau
sudah tidak berhak lagi mendapatkan nafkah darinya.”

Dan menurut riwayat Muslim: "Dan tidak juga tempat tinggal.”

Kemudian beliau memerintahkan isterinya itu untuk menjalani 1ddah
di rumah Ummu Syuraik. Selanjutnya Rasulullah 4 bersabda: "Dia adalah
wanita yang banyak didatangi oleh para Sahabatku. Jalanilah ‘iddah di rumah
Ibnu Ummi Maktum, sesungguhnya dia itu seorang buta, engkau dapat me-
lepaskan pakaianmu.™

Imam Ahmad meriwayatkan melalui jalan lain dan lafazh yang lain
pula, di mana dia berkata, Yahya bin Sa'id memberitahu kami dari Mujalid,
dari 'Amir, dia bercerita: "Aku sampai di kota Madinah, kemudian aku men-
datangi Fathimah binti Qais, lalu dia memberitahuku bahwa suaminya telah
menceraikannya pada masa Rasulullah 4. Lalu beliau mengirimkan suamiku
itu untuk berperang dalam salah satu peperangan. Kemudian saudaranya me-
ngatakan kepadaku: ‘Keluarlah dari rumah ini.” Dan kukatakan: ‘Aku masih
berhak mendapatkan nafkah dan tempat tinggal sampai masa ‘iddah selesai.’
“Tidak bisa,” sahutnya. Maka, lanjut Fathimah, aku langsung mendatangi
Rasululah #% dan kukatakan: ‘Sesungguhnya si fulan telah menceraikanku,
saudara laki-lakinya pun mengusitku dan menghalangiku tinggal di rumahnya
dan mendapatkan nafkah.” Maka beliau pun bersabda kepada laki-laki tersebut:
‘Apa yang telah terjadi antara dirimu dan anak perempuan Qais itu?’ Dia
mengatakan: Ya Rasulullah, saudaraku telah menceratkanku tiga kali sekaligus.’
Rasulullah 2 bersabda: ‘Perhatikanlah hal itu, wahai puteri keluarga Quais,
yang berhak menerima nafkah dan tempat tinggal itu hanyalah isteri yang
dicerai suaminya selama suaminya itu berhak untuk merujuknya kembali.
Namun, jika dia sudah tidak berhak lagi merujuknya, maka isterinya itu tidak
berhak lagi mendapatkan nafkah dan tempat tinggal. Keluarlah engkau dari
rumah itu, dan tinggallah di rumah fulanah.” Kemudian beliau bersabda: 'Ta
adalah wanita yang sering dikunjungi Sahabatku.' Lalu beliau bersabda: "Tinggal-
lah engk#t di rumah Ibnu Ummi Maktum, karena dia seorang buta yang tidak
dapat melihatmu."" Kemudian dia menyebutkan hadits secara langkap.

' Musnad al-Imam Abmad dan Sunan Abi Dawud.
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Apabila mereka telah mendekati akbir ‘iddabnya, maka rujukilab mereka
dengan baik atau lepaskanlab mereka dengan baik dan persaksikanlah
dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu dan hendaklab kamu
tegakkan kesaksian itu karena Allab. Demikianlab diberi pelajaran dengan
itu orang yang beriman kepada Allab dan bari akbirat. Barangsiapa yang
bertakwa kepada Allab, niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan keluar.
(QS. 65:2) Dan memberinya rizki dari arab yang tidak disangka-sangkanya.
Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah, niscaya Allab akan
mencukupkan (keperluan)nya. Sesunggubnya Allab melaksanakan urusan
(vang dikebendaki)}-Nya. Sesunggubnya Allab telab mengadakan ketentuan
bagi tiap-tiap sesuatu. (QS. 65:3)

Allah 82 berfirman, oleh karena 1tu jika wanita-wanita yang menjalani
‘iddah itu telah mencapai batas waktu ‘iddah, yakni telah sampai di penghujung
masa ‘iddah dan sudah mendekatinya, tetapi masa ‘iddah belum habis secara
keseluruhan, maka pada saat 1tu bisa saja suaminya bertekad untuk memper-
tahankannya, yaitu merujuknya kembali dalam lembaga permkahan dan me-
lanjutkan kewajibannya sebagai seorang suami kepadanya, € <2 <a: 3 "Dengan
baik." Yaitu, berbuat baik kepadanya ketika bersama-sama dengannya, atau
bisa saja suami itu tetap bertekad akan menceraikannya dengan cara yang baik,
yaitu dengan tidak dicerca, tidak dicela, dan tidak dikasari, namun harus men-
ceratkannya dengan cara yang baik dan bagus.

Firman Allah Ta'ala, € r)i'"‘ Jdﬁ S35 13¢5, 3 "Dan persaksikaniah dengan
dua orang saksi yang adil di antara kamu.” Maksudnya, untuk merujuknya
kembali jika kalian bertekad untuk melakukannya. Sebagaimana yang diriwayat-
kan oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah dari Tmran bin al-Hushain, bahwasanya
dia pernah ditanya tentang seorang laki-laki yang menceraikan isterinya, lalu
dia mencampurinya dan tidak ada orang yang menjadi saksi penceraian dan
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rujuknya, maka dia menjawab: "Dia diceraikan dan dirujuk tidak berdasarkan
Sunnah. Persaksikanlah perceraian dan rujuknya, dan jangan engkau ulangj."

Mengenai firman Allah Ta'ala, ¢ (ﬁ.‘ % 655 10650, 3 "Dan persaksi-
kanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu," Ibnu Jarir mencerita-
kan, ‘Atha’ mengatakan: "Tidak dibenarkan pernikahan, perceraian, dan rujuk,
melainkan dengan dihadiri oleh dua orang saksi yang adil, sebagaimana yang
difirmankan Allah &, kecuali karena adanya alasan yang dibenarkan.”

Dan firman Allah Ta'ala, § =3 ,Jb U AR i (&S 3%
"Demikianlab diberi pengajaran dengan itu orang yang beriman kepada Allab
dan hari akbir.” Maksudnya, inilah yang kami perintahkan kepada kalian,
yaitu berupa penghadiran saksi dan penegakan kesaksian. Dan hanya orang-
orang yang beriman kepada Allah dan har akhirlah yang menerapkan hal
tersebut serta orang yang takut terhadap hukuman Allah dan alam akhirat.
Dari hal tersebut di atas, Imam asy-Syafi'i menegaskan dalam salah satu fatwanya
tentang kewajiban menghadirkan saksi ketika hendak rujuk, sebagaimana
beliau juga mewajibkannya ketika hendak memulai pernikahan. Pendapat
yang sama juga dikemukakan oleh sekelompok ulama. Dan ulama yang ber-
pendapat demikian mengatakan: "Sesungguhnya rujuk tidak sah kecuali dalam
bentuk ucapan agar dapat disaksikan oleh saksi."

Firman Allah Ta'ala, € i ¥ &5 1 G5 G0 U o 3 62 50 3
"Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan mengadakan baginya
jalan keluar. Dan memberinya rizki dari arab yang tidak disangka-sangkanya."
Maksudnya, barangsiapa bertakwa kepada Allah dalam seluruh perintah-Nya
dan menjauhi seluruh larangan-Nya, maka Dia akan membuatkan baginya
jalan keluar dan memberinya rizki dari arah yang tidak diduga-duga. Yakni,
dari arah yang tidak pernah terbersit dalam haunya.

Imam Ahmad menwayatkan dari Abu Dzarr, dia berkara: “Rasulullah
4% pernah membaca ayat ini, € L Y 3 1e 8575 Ll el S )
Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan mengadakan baginya
jalan keluar, dan memberinya rizki dari arab yang tidak disangka-sangkanya,’
kepadaku sampai selesai, dan kemudian beliau bersabda: "Wahai Abu Dzarr,
seandainya saja ummat manusia ini secara keseluruhan berpegang teguh kepada-
nya, niscaya hal itu cukup bagi mereka." Kemudian, lanjut Abu Dzarr, beliau
kembali membacanya secara berulang-ulang kepadaku hingga aku mengantuk,
dan kemudian beliau bersabda: ‘“Wahai Abu Dzarr, apa yang engkau perbuar
jika engkau dikeluarkan dari Madinah?’ Maka kukatakan: ‘Aku akan pergi
ke belahan negeri yang luas sehingga aku menjadi salah satu burung merpau
Makkah.’ Beliau bertanya lagi: ‘Lalu apa yang akan engkau perbuar jika engkau
dikeluarkan dari Makkah?’ Aku menjawab: ‘Aku akan berangkat ke tempat
yang luas, ke negeri Syam dan tanah suci.” Beliau bertanya lagi: ‘Kemudian
apa yang akan engkau perbuat jika engkau dikeluarkan dari Syam?’ Aku pun

W 2V W 2V P aV aV LV gV gV gV gV g O W W W h Wh WA WA W W O

212 Tafsir Ibnu Katsir Ju



:
:
.
s
;

S

menjawab: ‘Demi Rabb yang telah mengutusmu dengan kebenaran, aku akan
meletakkan pedangku di leherku (melawan).” Lalu beliau bersabda: ‘Atau yang
lebih baik dari itu.” ‘Apakah yang lebih baik dari itu? tanyaku. Beliau men-
jawab: ‘Hendaklah engkau mendengar dan taat, meskipun dia seorang budak
Habasyah (Ethiopia).”

Dan dalam kitab a/-Musnad disebutkan dari Muhammad bin ‘Ali bin
‘Abdullah bin ‘Abbas, dari ayahnya, dari kakeknya, ‘Abdullah bin ‘Abbas,
dia berkata: “Rasulullah % bersabda:

oA -
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‘Barangsiapa banyak beristighfar (memohon ampunan), maka Allah akan
menjadikan baginya setiap kesusahan menjadi kemudahan, setiap kesempitan
menjadi kelapangan, dan akan Dia karuniai rizki dari arah yang tidak disangka-
san gka %

‘Ali bm Abi Thalhah menceritakan dari Ibnu ‘Abbas mengenai firman-
Nya, AR TR “Barangsiapa yang bertakwa kepada Allab,
niscaya Dia akan mengadakan bagmya jalan keluar,” dia berkata: “Yakni, Dia
akan menyelamatkannya dari setiap kesusahan di dunia dan di akhirat.”
§ B Y e n 855y B "Dan memberinya rizki dari arab yang tidak disangka-
sangkanya," yakni, dari arah yang tidak diketahuinya.

Mengenai firman Allah Ta'ala, ¢ & > A S W gt A "Barangsiapa
yang bertakwa kepada Allab, niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan keluar,"
Qatadah mengatakan: “Yakm, dari kerancuan permasalahan dan kesusahan
ketika sakaratul maut. € L35 Y ¢ L 57,3 "Dan memberinya rizki dari
arab yang tidak disangka-sangkanya.” Yakni, dari arah yang tidak pernah di-
harapkan dan diangan-angankannya.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Tsauban, dia berkata: “Rasulullah
bersabda:

- E 'Y g4 o :ﬂ}/,, 250 2 2, roy A e e s
AR B 5 Y S ) 53 55 Y Lal S0 5 g W Dy )
(53
‘Sesungguhnya seorang hamba akan diharamkan dari rizki karena dosa yang
dilakukannya, dan tidak ada yang dapat menolak takdir kecuali do’a, dan tidak

ada yang dapat menambah umur panjang kecuali kebaikan.”

Demikian hadits yang diriwayatkan oleh an-Nasa-i dan Ibnu Majah,
dari hadits Sufyan ats-Tsauri.
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Dan firman Allah Ta'ala, € 2.5 j6 & 2 J; % o3 ¥ "Dan barangsiapa
yang bertawakkal kepada Allab, niscaya Allah akan mencukupkan (keperluaan)-
nya. " Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Abbas, bahwasanya
dia memberitahunya, pada suatu hari dia pernah naik di belakang Rasulullah
%, lalu beliau bersabda kepadanya:
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"Jagalah Allah, niscaya Dia akan menjagamu. Jagalah Allah, niscaya engkau
akan mendapatkan-Nya di hadapanmu. Jika engkau meminta, maka mintalah
kepada Allah. Dan jika engkau memohon pertolongan, maka mohonlah per-
tolongan kepada Allah. Ketahuilah, jika ummat ini bersatu untuk membernikan
manfaat (kebaikan) kepadamu dengan sesuatu, niscaya mereka tidak akan
memberikan manfaat kepadamu melainkan dengan sesuatu yang telah ditetap-
kan Allah bagimu. Dan jika mereka bersatu untuk mencelakakanmu dengan
sesuatu, niscaya mereka tidak akan mencelakakanmu melainkan dengan apa
yang telah ditetapkan Allah bagimu. Pena telah diangkat dan telah kering
pula (tinta) lembaran-lembaran ini."

Hadits tersebut diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dani hadits al-Laits bin
Sa'ad dan Ibnu Luhai'ab. Dan at-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits tersebut
hasan shahih.

Dan firman-Nya, € » 8\4 203 "Sesunggubmya Allab melaksanakan
wrusan (yang dikebendaki) Nya. " Maksudnya, Dia-lah yang menerapkan seluruh
ketetapan dan hukum-Nya yang diberlakukan terhadap semua makhluk-Nya
sesuai dengan kehendak dan keinginan-Nya. € 1,2 o IS & J»- K "Sesung
gubnya Allab telah mengadakan /eetentuan bagi tiap-tiap sesuatu," sebagaimana
firman-Nya yang lain: € j13ae o3 o 5 Jf 3% "Dan segala sesuatu di sisi-Nya ada
ukurannya.” (QS. Ar-Ra’d: 8.  ~
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Dan perempuan-perempuan yang tidak haidh lagi (monopause) di antara
perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa ‘iddabnya),
maka ‘iddab mereka adalab tiga bulan; dan begitu (pula) perempuan-
perempuan yang tidak baidb. Dan perempuan-perempuan yang bamil,
waktu ‘iddab mereka itu ialab sampai mereka melabirkan kandungannya.
Dan barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan
baginya kemudaban dalam urusannya. (QS. 65:4) Itulab perintah Allab
yang diturunkan-Nya kepadamu; dan barangsiapa yang bertakwa kepada
Allab, niscaya Dia akan menutupi kesalaban-kesalabannya dan akan me-
lipatgandakan pabala baginya. (QS. 65:5)

Allah 8% berfirman seraya menjelaskan ‘iddah wanita yang sudah tidak
lagi menjalani haidh (monopause). Yakni wanita yang sudah berhenti haidhnya
karena usia yang sudah tua. Tddahnya adalah tiga bulan sebagai ganti dari tiga
kali guru' bagi wanita yang masth mengalami haidh. Sebagaimana hal itu telah
dijelaskan oleh ayat al-Qur-an dalam surat al-Bagarah. Demikian juga anak
wanita yang masih kecil, yang belum menjalani masa haidh, bahwa ‘iddahnya
sama seperti ‘iddah wanita yang sudah tidak mengalaml haidh, yaitu tiga bulan.
Oleh karena itu, Allah 8% berfirman, € [l G_A'& 3% "Dan begitu (pula)
perempuan-perempuan yang belum baidh."”

Dan firman Allah Ta'ala, € .55 £ o\ $ "Jika kamu ragu-ragn." Mengenai
hal ini terdapat dua pendapat:

Pendapat pertama, merupakan pendapat sekelompok ulama Salaf,
seperti Mujahud, az-Zuhri dan Ibnu Zaid, yakni jika wanita-wanita itu melihat
adanya darah sedangkan kalian ragu apakah itu darah haidh atau darah istihadhah.

Pendapat kedua, jika kalian ragu mengenai hukum ‘iddah mereka
sedang kalian sendiri tidak mengetahuinya, maka ‘iddahnya adalah tiga bulan.

Demikianlah yang diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, dan itu pula
yang menjadi pilihan Ibnu Jarir. Itulah yang lebih jelas pengertiannya. Hal
itu didasarkan pada apa yang diriwayatkan dari Abu Kuraib dan Abu as-Sa-ib,
keduanya berkata, Ibnu Idris memberitahu kami, Mutharrif memberitahu
kami, dani ‘Amr bin Salim, dia berkata, Ubay bin Ka'ab berkata: "Ya Rasulullah,
sesungguhnya ada beberapa kelompok wanita yang tidak disebut di dalam al-
Qur-an, yaitu wanita yang masih kecil, wanita tua, dan wanita yang sedang
hamil." Maka,lanjutnya, Allah menurunkan firman-Nya:
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"Dan perempuan-perempuan yang sudab tidak haidh lagi (monopause) di antara
perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa ‘iddabnya), maka
‘iddab mereka adalab tiga bulan. Dan begitu (pula) perempuan-perempuan yang
belum haidh. Dan.perempuan-perempuan yang hamil, waktu ‘iddab mereka itu

ialab sampai mereka melabirkan kandungannya.” Demikian yang diriwayatkan
oleh Ibnu Abi Hatim yang lebih sederhana dari siyaq ini.

Dan firman Allah Ta'ala, € Sels ¢ (el of :;éf»f Juas i "—"\jjfj) $ "Dan
perempuan-perempuan yang hamil, waktu ‘iddab mereka itu ialah sampai mereka
melabirkan kandungannya. " Allah Ta'ala berfirman: “Dan wanita yang masih
dalam keadaan hamil, maka ‘iddahnya adalah dengan melahirkan, meskipun
jarak waktu antara perceraian atau ditinggal mati suaminya itu dengan masa
melahirkan sangatlah dekat.” Demikian itu menurut pendapat Jumhur Ulama
dan kalangan Salaf dan Khalaf. Sebagaimana yang dltetapkan dalam nash ayat
al-Qur-an di atas dan juga Sunnah Nabi .

Telah d1r1wayatkan dari ‘Ali dan Ibnu ‘Abbas m keduanya ber-
pendapat mengenai wanita yang ditinggal wafat suaminya bahwa ‘iddahnya
adalah dengan waktu yang paling lama di antara dua waktu kelahiran dan yang

paling populer sebagai bentuk pengamalan ayat di atas dan yang terdapat
dalam surat al-Baqarah.

Imam al-Bukhari meriwayatkan, Sa'id bin Hafsh memberitahu kami,

Syaiban memberitahu kami, dari Yahya, dia bercerita, Abu Salamah mem-
beritahuku, dia bercerita: “Ada seseorang yang datang kepada Ibnu ‘Abbas
dan Abu Hurairah, dia bertanya: ‘Berikanlah fatwa kepadaku tentang seorang
wanita yang melahirkan setelah empat puluh hari suaminya meninggal dunia.’
Ibnu ‘Abbas berkata: ‘Akhir dari dua waktu.” Aku bacakan:
& el al S el 0L YT SV 3 Dan perempuan-perempuan yang hamil,
waktu ‘iddab mereka itu ialah sampai mereka melabirkan kandungannya.”™
Sedangkan Abu Hurairah berkata: "Aku bersama keponakanku (yakni, Abu
Salamah)." Kemudian Ibnu ‘Abbas mengirimkan budaknya yang bernama
Kuraib kepada Ummu Salamah untuk bertanya kepadanya. Lalu Ummu
Salamah berkata: "Suami Subai'ah al-Aslamiyyah dibunuh sedang dia (Subai’ah)
dalam keadaan hamil, lalu dia melahirkan setelah empat puluh hari setelah
kematiannya. Lalu ia dilamar dan dinikahkan oleh Rasulullah $. Dan Abu
Sanabil termasuk salah seorang yang melamarnya."

Demikianlah yang diriwayatkan oleh al-Bukhari. Riwayat di atas di-
sampaikan secara ringkas di sini. Al-Bukhari dan Muslim serta para perawi
lainnya juga meriwayatkan hadits tersebut secara panjang pada pembahasan
lain.
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Imam Ahmad meriwayatkan dari al-Miswar bin Makhramah, bahwa
Subai'ah al-Aslamiyyah ditinggal wafat oleh suaminya sedang dia tengah hamil.
Lalu beberapa malam kemudian, dia melahirkan. Setelah selesai menjalani masa
nifasnya, dia pun dilamar. Kemudian dia meminta izin kepada Rasulullah %
untuk menikah. Maka beliau pun memberikan izin kepadanya untuk menikah.
Akhirnya dia pun menikah.

Demikian hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahibnya,
Muslim, Abu Dawud, an-Nasa-i, Ibnu Majah melalui beberapa jalan. Sebagai-
mana Muslim bin al-Hajjaj meriwayatkan dari Ibnu Syihab, ‘Ubaidillah bin
‘Abdillah bin Atabah memberitahuku, ayahnya pernah menulis surat kepada
‘Umar bin ‘Abdillah bin al-Arqam az-Zuhri. Dia menyuruhnya mendatangi
Subai'ah binti al-Harits al-Aslamiyyah untuk menanyakan peristiwa yang
dialaminya dan apa yang dikatakan Rasulullah # kepadanya ketika dia me-
minta fatwa dari beliau. Kemudian ‘Umar bin ‘Abdillah memberitahukan,
Subai'ah telah memberitahunya bahwa dia berada di bawah pemeliharaan
Sa'ad bin Khaulah, dia (Sa'ad) termasuk salah orang yang ikut dalam perang
Badar. Kemudian dia wafat meninggalkan isterinya ketika sedang menunaikan
haji Wada' padahal isterinya tengah hamil. Tidak lama setelah kematian suami-
nya itu, isterinya melahirkan. Setelah selesai menjalani masa nifasnya, dia pun
berdandan untuk menyambut lamaran. Kemudian Abu Sanabil bin Ba'kak
datang menemuinya dan berkata kepadanya: "Aku tidak mengerti mengapa
engkau berdandan? Apa engkau berharap akan menikah lagi? Demi Allah,
sesungguhnya engkau tidak dapat menikah lagi sehingga engkau melewati
masa empat bulan sepuluh hari." Kemudian Subai'ah berkata: "Setelah dia
mengatakan hal tersebut, aku langsung menyiapkan baju pada sore hari, dan
kemudian aku datang kepada Rasulullah ##%. Lalu kutanyakan hal tersebut
kepada beliau, maka beliau pun memberikan fatwa kepadaku bahwa aku boleh
menikah lagi setelah aku melahirkan, dan beliau menyuruhku menikah jika
sudah menemukan laki-laki yang melamar."

Lafazh ini diriwayatkan oleh Muslim. Dan diriwayatkan oleh al-Bukhari

secara ringkas.

Dan firman Allah 3, 4 /'".. e,» i§ oo W 55 5P "Dan barangsiapa
yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allab menjadikan baginya kemudahan
dalam urusannya." Maksudnya, akan memberikan kemudahan dalam semua
urusannya, menjadikan baginya jalan keluar dan memberikan solusi dengan
segera.

Kemudian, Dia pun berfirman, € (.ij‘ A 0B Y "Teulab perintah
Allab yang diturunkan-Nya kepadamu. " Yakni, hukum dan syari'at-Nya yang
Dia turunkan kepada kalian melalm perantara Rasulullah #£.
§ 5 V.I:_vu sl 5 S M S o3 ¥ "Dan barangsiapa yang bertakwa kepada
Allab, niscaya Dia akan menghapus kesalaban-kesalabannya dan akan melipat-

////////////\\\\\\\\\\\\\
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gandakan pabala baginya." Maksudnya, menghindarkan darinya hal-hal yang
membahayakan darinya dan memberikan pahala besar kepadanya atas amal
perbuatan yang ringan.
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Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal menurut
kemampuanmu dan janganlah kamu menyusabkan mereka untuk menyempit-
kan (hati) mereka. Dan jika mereka (isteri-isteri yang sudab di talak) itu
sedang hamil, maka berikanlab kepada mereka nafkabnya hingga mereka
bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu, maka
berikanlab kepada mereka upabnya; dan musyawarabkanlah di antara
kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan, maka
perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya. (QS. 65:6) Hendaklah
orang yang mampu memberi nafkab menurut kemampuannya. Dan orang
yang disempitkan rizkinya hendaklah memberi nafkab dari harta yang di-
berikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang
melainkan (sekedar) apa yang Allab berikan kepadanya. Allab kelak akan
memberikan kelapangan sesudab kesempitan. (QS. 65:7)

Allah 3 berfirman seraya memerintahkan kepada hamba-hamba-Nyna,
jika salah seorang dari mereka menceraikan isterinya maka hendaklah dia
menempatkannya di dalam rumah sampa1 dia selesai menjalani masa ‘iddahnya,
Dia berfirman, § 255 e3> L :.'a Jonp "Tempatkanlah mereka (para isteri) di
mana kamu bertempat tmggal 'Maksudnya, di sisi kalian. € (._< Aoy e P
"Menurut kemampuaanmu.” Ibnu ‘Abbas, Mujahid, dan beberapa ulama lainnya
mengatakan: "Yakni, kesanggupan kalian." Sampai Qatadah mengemukakan:
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"Kalau pun engkau tidak mendapatkan tempat kecuali di samping rumahmu,
maka tempatkanlah di sana."

Dan firman Allah Ta'ala, € 56 1,53 23,02 Y, 3 "Dan janganlah

kamu menyusabkan mereka untuk menyempitkan (bati) mereka. " Mugqatil bin

Hayyan mengatakan: "Yakni, menakutinya agar dia mau memberikan tebusan
dengan apa yang dimilikinya atau agar keluar dari rumahnya."

Mengenai firman Allah Ta'ala, € 5ede 1,53 55 ;jLaf N "Dan jangan-
lah kamu menyusabkan mereka untuk menyempitkan (bati) mereka," ats-Tsauri
menceritakan dari Manshur, dari Abudh Dhubha, dia berkata: "Maksudnya
adalah menceraikannya. Jika tersisa dua hari lagy, dia akan merujuknya kembali."

Dan f1rman-Nya 1eb1h lanjut:

gl i % u@.l; |,asls F ey Yy 8 o, % “Dan Jjika mereka (isteri-isteri
yang sudab ditalak) itu sedang banil, maka berikanlab kepada mereka naflab-
nya hingga mereka bersalin,” banyak ulama, di antaranya Ibnu ‘Abbas dan
sekelompok ulama Salaf serta beberapa kelompok ulama Khalaf, mengatakan
bahwa hal itu berkenaan dengan wanita yang ditalak ba’in. jika dia ditalak
dalam keadaan hamil, maka dia harus diberi nafkah sampai ia melahirkan.
Dalam hal itu mereka berdalil bahwa wanita yang ditalak raj’i itu harus diberi
nafkah, baik dalam keadaan hamil atau tidak. Sedangkan ulama lainnya ber-
pendapat bahwa siyaq ayat secara keseluruhan berkenaan dengan talak r3)'1,
dan yang menashkan keharusan memberikan nafkah hanyalah kepada wanita
yang tengah hamil saja, meskipun hanya dijatuhi talak raj'i. Karena kehamilan
itu seringkali memerlukan waktu yang panjang. Dengan dem1k1an, dibutuhkan
ketetapan nash yang mewajibkan pemberian nafkah sampai waktu melahirkan,
agar tidak ada anggapan bahwa diwajibkannya nafkah itu hanyalah sesuai
dengan lamanya masa ‘id

Kemudian para ulama berbeda pendapat, apakah nafkah itu diberikan
kepada pihak isteri dengan perantara kehamilan ataukah nafkah itu murni
karena kehamilan itu sendiri? Mengenai hal tersebut terdapat dua pendapat
yang bersumber dari Imam asy-Syafi'i dan juga selainnya, dan darinya ber-
kembang menjadi berbagai macam masalah yang disebutkan dalam ilmu furs .

Firman Allah Ta'ala, § (.,Q/ Wj o6 3 "Kemudian Jika mereka menyusu-
kan (anak-anakmu) untukmu.” Maksudnya, jika isteri-isteri itu melahirkan
kandungannya sedang mereka dalam keadaan sudah diceraikan suaminya, maka
sempurnalah talak ba'in dengan berakhirnya masa ‘iddah mereka. Pada saat
itu dia berhak menyusui anaknya atau menolak untuk menyusui. Tetapi hak
ini berlaku setelah dia memberikan air susu ibu yang pertama kepada anaknya,
yakni air susu ibu yang paling pertama keluar, di mana seorang anak blasanya
tidak akan tumbuh kecuali setelah merasakannya. Jika isterinya itu menyusui
anaknya, maka dia berhak mendapatkan balasan yang setimpal, dan dia j juga
berhak untuk mengikat perjanjian melalui ayahnya atau walinya mengenai

/j/jffjjjjjj\\\\\\\\\\\\\.

afsir tbnu Katsir Juz 28 219



m 65. ATH THALAAQ ‘i et m

upah yang akan deenkan Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman:

€, ,i-f LA A ‘.Q o 06 Y "Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak-
mu) untukmu, maka berikanlab kepada mereka upahnya."

Dan firman Allah Ta'ala, € <, = (..)(2' 1youty 3 "Dan musyawarabkan-
lab di antara kamu (segala sesuatu) déngan baik. " Maksudnya, hendaklah semua
urusan di antara kalian itu dikelola secara baik tanpa harus membahayakan
masing-masing plha.k Seb%gaunana yang difirmankan Allah Ta'ala dalam surat
al-Baqarah: € o107 45,05 Y Gl 33, JUad Y "Janganlab seorang ibu menderita

kesengsaraan karena anaknya dan j juga seorang ayah karena anaknya.” (QS. Al-
Bagarah: 233).

Dan firman-Nya, € J_-»f A & AR Ly {s¥ "Dan jika kamu
menemui kesulitan, maka perempuan lain bolebh menyusukan (anak itu) untuk-
nya." Maksudnya jika pasangan suami isteri berbeda pendapat, di mana sang
ister1 menuntut upah yang banyak namun sang suami tidak memenuhi tuntutan
tersebut, atau memberi upah tetapi hanya sedikit sedang isterinya tidak me-
nyepakatinya, maka hendaklah suami itu menyusukan anaknya kepada wanita
lain. Seandainya sang ibu menyetujui pembayaran upah untuk wanita lain,
maka dia lebih berhak menyusui anaknya.

Firman Allah Ta'ala selanjutnya, € s s 35 45 523 3 "Hendaklah
orang yang mampu memberi nafkab menurut kemampuannya. " Maksudnya,
hendaklah sang bapak atau walinya memberi nafkah kepada anaknya sesuai
dengan kemampuannya L
§ L RET V) Gt o a2 2 ass T s3alls uJJ gz 56 5, % "Dan orang yang
disempitkan rizkinya bendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allab
kepadanya. Allab tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan (sekedar)
apa yang Allab berikan kepadanya.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Abu Sinan, dia bercerita: “'Umar
bin al-Khaththab pernah bertanya tentang Abu ‘Ubaidah, lalu dijawab: ‘Sesung-
guhnya dia memakai pakaian yang tebal dan memakan makanan yang keras.
Kemudian dikirimkan kepadanya seribu dinar. Dan ‘Umar berkata kepada
utusan itu: ‘Perhatikanlah apa yang akan diperbuat dengan uang itu jika dia
mengambilnya.” Setelah dia memakai pakaian halus dan memakan makanan
yang enak, sang utusan datang kembali kepada ‘Umar dan memberitahunya.
Kemudian, ‘Umar -rahmat Allah atasnya- menakwilkan ayat ini:

¢ 3o T 5l 55, B 0 ) B0 S A Sl p
‘Dan orang yang disempitkan rizkinya hendaklah memberi nafkab dari barta
yang diberikan Allab kepadanya.”

Al-Hafizh Abul Qasim ath-Thabrani berkata dalam kitabnya al-Mu jamul
Kabitr, dari Syuraih bin “‘Ubaid bin Abi Malik al-Asy'ari, yang namanya adalah
al-Harits, dia berkata: “Rasulullah #% bersabda:

I
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“Terdapat tiga orang, salah satu dari mereka mempunyai sepuluh dinar. Dari
jumlah itu dia menyedekahkan satu dinar. Lalu seorang lainnya mempunyai
sepuluh ugiyah, dan darinya dia menyedekahkan satu uqiyah saja. Sedangkan
orang ketiga mempunyai seratus uqiyah, lalu darinya dia bersedekah sepuluh
ugiyah. -Rasulullah # bersabda: ‘Dalam masalah pahala, mereka adalah sama,
karena masing-masing telah menyedekahkan sepersepuluh harta yang dimiliki-
nya.’ Allah Ta'ala berfirman: 'Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah
menurut kemampuannya.”

Hadits tersebut gharib dari sisi ini.

Dan firman Allah 38, € VL5 350 31 e 3 "Allah kelak akan mem-
berikan kelapangan sesudah kesempitan.” Demikianlah janji Allah, dan Dia
tidak akan pernah menyalah1 janji-Nya. Sebagaimana firman Allah 3% ini:

€V ,...Js Nyt puddl 34 016 $ "Karena sesunggubnya sesudab kesulitan itu
ada kemudaban, sesunggubnya sesudah kesulitan itu ada kemudaban. " (QS. Alam
Nasyrah: 5-6).
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Dan berapalab banyaknya (penduduk) negeri yang mendurbakai perintah
Rabb mereka dan Rasul-Rasul-Nya, maka Kami hisab penduduk negeri
itu dengan bisab yang keras, dan Kami adzab mereka dengan adzab yang
mengerikan. (QS. 65:8) Maka mereka merasakan akibat yang buruk dari
perbuatannya, dan adalab akibat perbuatan mereka kerugian yang besar.
(QS. 65:9) Allab menyediakan bagi mereka adzab yang keras, maka ber-
takwalab kepada Allab hai orang-orang yang mempunyai akal; (yaitu)
orang-orang yang beriman. Sesunggubnya Allah telah menurunkan peringatan
kepadamu. (QS. 65:10) (Dan mengutus) seorang Rasul yang membacakan
kepadamu ayat-ayat Allab yang menerangkan (bermacam-macam bhukum)
supaya Dia mengeluarkan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal
shalib dari kegelapan kepada cabaya. Dan barangsiapa beriman kepada
Allab dan mengerjakan amal yang shalib, niscaya Allah akan memasukkan-
nya ke dalam Surga-Surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka
kekal di dalamnya selama-lamanya. Sesunggubnya Allab memberikan rizki
yang baik kepadanya. (QS. 65:11)

Allah 32 berfirman seraya mengancam orang-orang yang menyalahi
penntah-Nya, mendustakan para Rasul-Nya, dan menempuh jalan selain jalan
yang disyari'atkan-Nya sekaligus menceritakan tentang hal-hal yang telah
menimpa ummat-ummat terdahulu akibat tindakan yang demikian, di mana
Dia berfirman, ¢ 4 Al-w e, ez 5 o 5P “Dan betapa banyak (pen-
duduk) negeri yang mendurhakai permta/a Rabb mereka dan Rasul-Rasul-Nya.”
Maksudnya (penduduk) negeri itu ingkar, melarnpul batas, dan enggan meng-
ikuti perintah Allah dan Rasul-Nya. € ' 015 B, fuak (e LAELES 3
"Maka Kami hisab penduduk negeri itu dengan hisab yang keras dan Kami adzab
mereka dengan adzab yang mengerzkan '"Maksudnya, adzab yang menakutkan
lagi menyeramkan. € & JLS, “3lis 3 “Maka mereka merasakan akibat yang
buruk dari perbuatannya.” Maksudnya, setelah penentangan yang mereka
lakukan dan mereka pun akh1rnya menyesal pada saat di mana penyesalan
tidak lagi bermanfaat. € .23 Gz (g %t S ff e 087, ¥ “Dan adalah
akibat perbuatan mereka kemgum yang besar. Allah menyedzakan bagi mereka
adzab yang keras.” Yakni, di alam akhirat disertai adzab yang menimpa mereka
di dunia. Kemudian setelah menceritakan kisah mereka, Allah Ta’ala berfirman,

& N o 5T 201,26 3 “Maka bertakwalah kepada Allab, bai orang-orang yang
mempunyai akal.” Maksudnya, pemahaman yang benar dan lurus. Dengan
kata lain, janganlah kalian men)adl seperti mereka wahai orang-orang yang
berakal, sehingga kalian akan tertimpa apa yang dulu pernah menimpa mereka.
& 1,00, il 3 “Yaitu orang-orang yang beriman.” Yakni, mereka mempercayai
Allah dan Rasul-Nya. § 1’5" (.-QJ | 3 S50 06 3 “Sesunggubmya Allab telab menurun-
kan peringatan kepadamu ""Yakni, al- -Qur-an al-Karim. Sebagaimana firman
Allah Ta'ala: € S50 8 @, S0 &5 255 60 3 "Sesunggubnya Kami yang telah
menurunkan al-Qur-an, dan Kami pula yang akan memelibaranya.” (QS. Al-
Hijr: 9).

O O

L g g W gV gV gV gV gV gV gV gV gV o W O N W W W W, W, W) W), W W0

222 ) Tafsir lbnu Katsir |



m BIH o5 ATHTHALAA) X RBK|<

Firman-Nya lebih lanjut, € oL 22 & <L (,gi“ EY, 20 "(Dan
mengutus) seorang Rasul yang membacakan kepadamu ayat-ayat Allab yang
menerangkan. "

Sebagian ulama mengatakan: "Kata NPy menjadi manshub (berharakat
fat-hah), dalam posisinya badal isytimal dan mulabasah, karena Rasul adalah
yang menyampaikan peringatan tersebut.” Ibnu Jarir mengatakan: "Yang
benar bahwa Rasul adalah penerjemah adz-Dzikr (al-Qur-an), yakni, penafsir
bagmya Oleh karena iy, Allah Ta'ala berfirman:

g LM e, (.i.b WEY, 203 "(Dan mengutus) seorang Rasul yang mem-
bacakan kepadamu ayat-ayat Allab yang menerangkan.” Maksudnya, dengan
kondisinya yang jelas, nyata dan gamblang.

£, 6_5\ el By e ol ,1.& PP u,m . = 3% "Supaya Dia
mengeluarkan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang
shalib dari kegelapan kepada cabaya. " Dan Allah Ta'ala telah menyebut wahyu
yang Dia turunkan itu sebagai cahaya, karena di dalamnya terkandung petunjuk,
sebagaimana Dia juga menyebutnya sebagai ruh, karena di dalamnya terkandung
kel'ndupan hati. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman:
§C,, AU SU3S, ¥ "Dan demikianiah Kami wahyukan kepadamu rub
(al-Qur-an) dengan permtab Kami." (QS. Asy-Syuura: 52).

Dan firman-Nya:
B0 G118 6 e ot ST 5 o 0 o A0 0 ) L o 5 B
€65, 4
"Dan barangsiapa beriman kepada Allab dan mengerjakan amal yang shalib,
niscaya Allah akan memasukkannya ke dalam Surga-Surga yang mengalir di
bawabnya sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Sunggub
Allab memberikan rizki yang baik kepadanya.” Dan penafsiran ayat seperti

ini telah dikemukakan sebelumnya, sehingga tidak perlu lagi dilakukan peng-
ulangan di sini. Segala puji hanya bagi Allah.

/
},,,} z ;} ////}/.,

ez u«l-woﬂ‘iéjui‘iiéﬁu’*cﬁﬁ if
B U KLIAE 5,07 54

Allab-lab yang menciptakan tujub langit dan bumi seperti itu pula. Perintab
Allah berlaku padanya, agar kamu mengetabui babwasannya Allab Maha-
kuasa atas segala sesuatu, dan sesunggubnya Allah, ilmu-Nya benar-benar
meliputi segala sesuatu. (QS. 65:12)
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Allah 8% berfirman seraya menceritakan tentang kekuasaan-Nya yang
sempurna dan kemampuan—Nya yang luar biasa, agar yang demikian itu men-
jadi mot1vas1 untuk menjunjung tinggi agama yang telah disyari‘atkan.

§ ol & G o M3 "Allab-lab yang menciptakan tujub langit.”" Yang
démikian itu sama seperti firman Allah Ta'ala yang menceritakan tentang
Nabi Nuh e, (di mana dulu d1a pernah berkata kepada kaumnya:

§ 6L iy e B Gl s 5 N “Tidakkab kamu melibat bagaimana Allab
menczptakan tujub langit bertingkat-tingkat?”

Dan firman Allah Ta' ala
€ gd oy 2 ﬁ!‘ B %_J o FUAR et 2 "Langit yang tujub, bumi dan semua yang
add di dalamnya bertasbib kepadg—d Allab.” (QS. Al-Israa': 44).

Firman-Nya lebih lanjut, € 3 2,81 523 3 "Dan bumi seperti itu pula.”

Yakni, juga berlapis tujuh, sebagaimana yang disebutkan dalam kitab ash-
Shahibain, di mana Rasulullah #% bersabda:

LV P AV &V &V g

« m)\g-»wwwﬂ' s o 3 ol 5y

“Barangsiapa merampas tanah sejengkal, maka akan ditimpakan kepadanya
tujuh lapis bumi (cleh Allah)."

Dan dalam Shabib al-Bukhari:
(-2 g Ha Uy
"Maka akan ditenggelamkan kepadanya tujuh lapis bumi." (HR. Al-Bukhari).

Beberapa jalan dan lafazhnya telah disebutkan pada awal dan akhir
penyebutan tentang penciptaan bumi. Segala puji dan sanjungan hanya bagi
Allah. Dan orang yang mengartikan hal tersebut dengan tujuh daerah, maka
sesungguhnya dia telah jauh dari sasaran, larut dalam perselisihan, dan me-
nyalahi al-Qur-an dan al-Hadits dan (berjalan) tanpa dasar pijakan.

<P
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( Mengharamkan )

Surat Madaniyyah
Surat ke-66 : 12 ayat

“Dengan menyebut Nama Allab Yang Mabapemurab lagi
Mabhapenyayang.”
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Huai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allab menghalalkannya
bagimu; kamu mencari kesenangan hati isteri-isterimu. Dan Allab Maba-
pengampun lagi Mabapenyayang. (QS. 66:1) Sesunggubnya Allab telab
mewajibkan kamu sekalian membebaskan diri dari sumpabmu; dan Allab
adalab Pelindungmu dan Dia Mabamengetabui lagi Mababijaksana. (QS.
66:2) Dan ingatlab ketika Nabi membicarakan secara rabasia kepada
salah seorang dari isteri-isterinya (Hafshah) suatu peristiwa. Maka tatkala
(Hafshab) menceritakan peristiwa itu (kepada ‘Aisyab), dan Allab mem-
beritabukan bal itu (semua pembicaraan antara Hafshab dengan ‘Aisyah)
kepada Mubammad, lalu Mubammad memberitabukan sebagian (yang
diberitakan Allab kepadanya) dan menyembunyikan sebagian yang lain
(kepada Hafshah). Maka tatkala (Mubammad) memberitabukan pembicaraan
(antara Hafshab dan ‘Aisyab) lalu Hafshab bertanya: "Siapakab yang mem-
beritabukan bal ini kepadamu?"” Nabi menjawab: "Telab diberitabukan
kepadaku oleb Allab Yang Mabamengetabui lagi Mabamengenal." (QS.
66:3) Jika kamu berdua bertaubat kepada Allab, maka sesunggubnya bati
kamu berdua telab condong (untuk menerima kebaikan); dan jika kamu
berdua bantu-membantu menyusabkan Nabi, maka sesunggubnya Allah
adalab Pelindungnya dan (begitu pula) Jibril dan orang-orang mukmin
yang baik; dan selain dari itu Malaikat-Malaikat adalab penolongnya pula.
(QS. 66:4) Jika Nabi menceratkanmu, boleb jadi Rabb-nya akan memberi
ganti kepadanya dengan isteri-isteri yang lebib baik darimu, yang patub,
yang beriman, yang taat, yang bertanbat, yang mengerjakan ibadab, yang
berpuasa, yang janda dan yang perawan. (QS. 66:5)

Terjadi perbedaan pendapat mengenai sebab turunnya permulaan surat
ini. Ada yang menyatakan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan Mariyah,
sedangkan Rasulullah 4% perna.h mengharamkannya. Lalu turunlah firman
Allah Ta'ala, € &l @5 s & Y ‘)’-f (" {' '(’.J:;Ji Gl o) “Hai Nabi,
mengapa kamu mengharamkan apa yang telab Allab balalkan bagimu, kamu
mencari kesenangan hati isteri-isterimus” Dan yang benar bahwa hal itu ber-
kenaan dengan pengharaman madu oleh beliau, sebagaimana yang dinwayatkan
oleh al-Bukhari dalam kitab al-limaan wan Nudzuur, al-Hasan bin Muhammad
memberitahu kami, al-Hajjaj memberitahu kami, dari Ibnu Juraij, dia bercerita,
‘Atha’ mengaku bahwa dia pernah mendengar ‘Ubaid bin ‘Umair bercerita,
aku pernah mendengar ‘Aisyah mengaku bahwa Rasulullah 2 pernah singgah

//j////_/_/////\\\\\\\\\\\
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di tempat Zainab binti Jahsy dan meminum madu di sana. Kemudian aku
bersepakat dengan Hafshah, jika beliau memasuki rumah salah satu dari kami,
maka katakanlah kepada beliau: "Sesungguhnya aku mencium bau maghafir
pada dirimu, pasti engkau telah memakan maghafir." Kemudian Nabi #
menemui salah seorang dari keduanya. Maka dia mengatakan hal itu kepada
beliau. Lalu beliau berkata: "Tidak, tetapi aku telah meminum madu di rumah
Zainab binti Jahsy, dan sekali-kali tidak akan meminumnya lagi." Kemudian
turunlah ayat:

LG ein @ U o -dways J- I B C i e Ty "Ha
Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang telah Allab balalkan bagimu.

-Sampai pada firman-Nya- Jika kamu berdua bertaubat kepada Allah, maka

sesunggubnya hatimu berdua telah condong (untuk menerima kebaikan),” ber-
kenaan dengan ‘Aisyah dan Hafshah.

§ G oyl 2k ‘_;.J\ gy s ¥ "Dan ingatlah ketika Nabi membicara-
kan secara rabasia kepada salab seomng dari isteri-isteri beliau suatu pemtzwa,
berkenaan dengan sabda beliau: "Tidak, tetapi aku telah meminum madu."

Sedangkan Ibrahim bin Musa berkata dari Hisyam: “Rasulullah 4
bersabda:

(( o Bl (g e S Ll ) 4 580 5 )

‘Aku tidak akan mengulanginya lagi (minum madu) dan aku bersumpah untuk
itu. Karenanya, janganlah engkau memberitahukan hal itu kepada siapa pun.”™

Demikianlah yang diriwayatkan dalam kitab ath-Thalaag dengan sanad
ini dan dengan lafazh yang berdekatan.

Kemudian dia mengatakan: “Maghafir adalah sesuatu yang menyerupai
getah yang ada pada pohon ramats yang memiliki rasa manis. Dikatakan aghfirur
ramits, jika getahnya mulai tampak. Bentuk tunggalnya adalah maghfuur, se-
dangkan jamaknya maghaafiir.” Demikianlah yang dikatkan al-Jauhari.

Imam Muslim meriwayatkan hadits ini dalam kitab ath-Thalaaq dari
kitabnya Shahib Muslim.

Sa'id bin Jubair, Tkrimah, Mugqatil bin Hayyan, adh-Dhahhak, dan
lain-lain mengatakan: “& Su 5l s $ Dan orang-orang yang beriman yang
baik,’ Yakni, Abu Bakar dan ‘Umar." Sedangkan al-Hasan al-Bashri menambah-

an: "Juga ‘Utsman."

Al-Laits bin Abi Salim menceritakan dari Mujahid mengenai firman-

Nya, € ouel &3 ¥ “Dan orang-orang yang beriman yang baik,” dia mengata-
kan: "Yakni, ‘Ali bin Abi Thalib."

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Anas, dia berkata: "“Umar men-
ceritakan bahwa isteri-isteri Nabi £ pernah berkumpul karena cemburu.
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Lalu kukatakan kepada mereka: 'Jika Nabi menceraikan kalian, boleh jadi
Rabb-nya akan memberi ganti kepadanya dengan isteri-isteri yang lebih baik
daripada kalian, yang patuh, yang taat, yang bertaubat, dan yang mengerjakan
ibadah.’ Lalu turunlah ayat ini."

Apa yang telah kami kemukakan di atas sudah memperjelas penafsiran
ayat-ayat di atas.

Makna firman Allah Ta'ala, € 255 (i G058 of 5GE o &) 22 )
"Yang patub, yang taat, yang bertaubat, yang mengerjakan ibadab," sudah sangat
jelas. Sedangkan firman-Nya, € <\>s\s $ berarti berpuasa.

Dan firman Allah Ta'ala, € &, <o 3 "Yang janda, dan yang perawan.”
Maksudnya, di antara mereka ada yang janda dan ada pula yang masih perawan.
Yang demikian itu agar lebih menyenangkan hati, karena keragaman itu sangat
menyenangkan hati.
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Hai orang-orang yang beriman, pelibaralah dirimu dan keluargamu dari
api Neraka yang baban bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya
Malaikat-Malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah
terbadap apa ang diperintabkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan
apa yang diperintabkan. (QS. 66:6) Hai orang-orang kafir, janganlah kamu
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mengemukakan udzur pada hari ini. Sesunggubnya kamu hanya diberi
balasan menurut apa yang kamu kerjakan. (QS. 66:7) Hai orang-orang
yang beriman, bertaubatlah kepada Allab dengan taubat yang semurni-
murninya, mudab-mudaban Rabb-mu akan menutupi kesalahan-kesalabanmu
dan memasukkanmu ke dalam Surga yang mengalir di bawabnya sungai-
sungai, pada bari ketika Allab tidak menghinakan Nabi dan orang-orang
yang beriman bersama dengannya; sedang cabaya mereka memancar di
badapan dan di sebelab kanan mereka, sambil mereka mengatakan: "Ya
Rabb kami, sempurnakanlab bagi kami cabaya kami dan ampunilab kami;
sesunggubnya Engkau Mabakuasa atas segala sesuatu.” (QS. 66:8)

Mengenai firman Allah 3%, ¢ I r‘g‘l‘rj ‘..’C..:»f | J; $ "Pelibaralab dirimu
dan keluargamu dari api Neraka," Mujahid mengatkan: "Bertakwalah kepada
Allah dan berpesanlah kepada keluarga kalian untuk bertakwa kepada Allah."
Sedangkan Qatadah mengemukakan: "Yakni, hendaklah engkau menyuruh
mereka berbuat taat kepada Allah dan mencegah mereka durhaka kepada-
Nya. Dan hendaklah engkau menjalankan perintah Allah kepada mereka
dan perintahkan mereka untuk menjalankannya, serta membantu mereka

dalam menjalankannya. Jika engkau melihat mereka berbuat maksiat kepada
Allah, peringatkan dan cegahlah mereka."

Demikian itu pula yang dikemukakan oleh adh-Dhahhak dan Mugqatil
bin Hayyan, di mana mereka mengatakan: "Setiap muslim berkewajiban
mengajari keluarganya, termasuk kerabat dan budaknya, berbagai hal berkenaan
dengan hal-hal yang diwajibkan Allah Ta'ala kepada mereka dan apa yang
dilarang-Nya."

F1rman-Nya lebih lan]ut 4 g J\:od‘ PP "Yang bahan bakarnya
adalab manusia dan batu.” Kata '3, berarti bahan bakar yang tubuh ummat
manusia dilemparkan ke dalamnya. € 3,6} 3 "Dan batu, " ada yang menyata-
kan bahwa yang dimaksud dengan kata itu adalah patung yang dijadikan
sembahan. Hal ity dldasarkan pada firman-Nya:
€l Llas oy L 04155 1 (.KA  "Sesunggubnya kamu dan apa yang kamu
sembah selain Allah adalah wumpan Jabannam, kamu pasti masuk ke dalamnya. "
(QS. Al-Anbiyaa': 98).

Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya, € :\3;: l)*; Kﬁb Gl » "Penjaga-
nya Malaikar-Malaikat yang kasar, yang keras.” Maksudnya, karakter mereka
sangat kasar, dari hatinya telah dihilangkan rasa kasihan terhadap orang-orang
yang kafir kepada Allah Ta'ala. € 5135 $ "Yang keras,” maksudnya, susunan
tubuh mereka sangat keras, tebal, dan penampilannya menakutkan.

T
(
(
(
4
(
(
;
(

Firman-Nya lebih lanjut, € %% G o,lmj l..aJJ IR D Y "Yang
tidak mendurhakai Allah terbadap apa yang dzpermtabkan -Nya kepada mereka
dan selalu mengerjakan apa yang diperintabkan.” Maksudnya, apa pun yang
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diperintahkan oleh Allah kepada mereka, mereka segera melaksanakannya,
tidak menangguhkan meski hanya sekejap mata, dan mereka mampu mengerja-
kannya, tidak ada kelemahan apa pun pada diri mereka untuk melaksanakan
perintah tersebut. Mereka itulah Malaikat Zabaniyah -semoga Allah melindungi

kita semua dari mereka-.

LV &V 4V &V &V

Firman-Nya, € o,lw‘...f\_» Oy L2 J.ﬂ 1)).\_.4 Y UJ.SUJ.US Vv Y
"Hai orang-orang kafir, janganlah kamu mengemukakan ndzur pada hari ini.
Sesunggubnya kamu banya diberi balasan menurut apa yang kamu kerjakan. "
Maksudnya, pada hari Kiamat kelak akan dikatakan kepada orang-orang kafir:
"Janganlah kalian memberikan alasan, karena sesungguhnya sekarang tidak
ada lagi yang bisa diterima dari kalian dan kalian tidak akan diberikan balasan
kecuali atas apa yang pernah kalian kerjakan.”

Selan)utnya, Allah Ta'ala berfirman:
U T 0 Ll G Oy Ha orang-orang yang beriman, bertaubat-
lah kepada Allab dengan taubat yang semurni-murninya. " Maksudnya, taubat
yang sebenarnya dengan tekad yang penuh, yang dapat menghapuskan ber-
bagai keburukan yang pernah ada sebelumnya, yang akan menyatukan dan
mengumpulkan orang yang bertaubat, juga menahan dirinya dari berbagai
perbuatan hina.

Oleh karena itu, para ulama mengatakan: "Taubat nashuha adalah
bertekad untuk meninggalkan dosa yang akan datang dan menyesali dosa-dosa
yang telah lalu, dan kemudian berkeinginan keras untuk tidak mengetjakannya

kembali di hari-hari berikutnya. Kemudian jika dosa tersebut berhubungan
dengan hak manusia, hendaklah ia kembalikan (hak) apa yang telah ia ambil."

. Firman Allah Ta'ala: L ,
O Gt s o S i 186 S o 5 “Mudals
mudaban Rabb-mu akan menghapus kesalaban-kesalabanmu dan memasukkanmu
ke dalam Surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungat.” "Kata & (semoga/
mudah-mudahan) bagi Allah berarti pasti. € & 155 Uy ng Ry S J»’U Y en ¥
"Pada bari ketika Allab tidak mengbmakan Nabi dan orang-orang yang beriman
bersama dengannya. " Maksudnya, Allah juga tidak akan menghinakan mereka
)1ka mereka bersama Nabl, yakm pada hari Kiamar kelak.
€ H‘L"“ 3 weetl 08 5 0h, 0 “Sedang cabaya mereka memancar di hadapan
dan di sebelab kanan mereka,” sebagaimana penafsirannya telah dikemukakan
dalam surag al-Hadiid, ayat 12. o,
§ j.u e Jf u_b OURA RPN (w’f"\i: 0445 ¥ "Sambil mereka mengata-
kan: 'Ya Rabb kami, sempurnakanlah bagi kami cabaya kami dan ampunilab
kami, sesunggubnya Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu.’"

Mujahid, adh-Dhahhak, al-Hasan al-Bashri, dan lain-lain mengatakan:
"Hal itu dikemukakan oleh orang-orang mukmin ketika mereka melihat
padamnya cahaya orang-orang munafik pada hari Kiamat kelak.
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Hai Nabi, perangilab orang-orang kafir dan orang-orang munafik dan ber-
sikap keraslab terbadap mereka. Tempat mereka adalah Neraka Jabannam
dan itu adalab seburuk-buruk tempat kembali. (QS. 66:9) Allab membuat
isteri Nub dan isteri Luth (sebagai) perumpamaan bagi orang-orang kafir.
Keduanya berada di bawah pengawasan dua orang hamba yang shalib di
antara hamba-hamba Kami; lalu kedua isteri itu berkbianat kepada kedua
suaminya, maka kedua suaminya itu tidak dapat membantu mereka sedikit
pun dari (siksa) Allab; dan dikatakan (kepada keduanya): "Masuklab ke
Neraka bersama orang-orang yang masuk (Neraka).” (QS. 66:10)

Allah Ta’ala berfirman seraya memerintahkan kepada Rasul-Nya,

Muhammad #£ untuk berjihad melawan orang-orang kafir dan orang-orang
munafik. Satu pihak dengan menggunakan senjata dan pertempuran, sedangkan
pihak yang lain dengan menegakkan hukum terhadap mereka. € rele B2y 3
"Dan bersz/gap keraslab terbaddp mereka.” Yakni di dunia.
§ Joadl [ty oo —n e "Tempat mereka adalab Neraka Jabannam dan itu
adalah seburuk-burnk tempar kembali.” Maksudnya, di akhirat kelak. Dan
kemudian Allah Ta'ala berfirman, € 1,5 5.4l & K "o 3 "Allab membuat
isteri Nub dan isteri Luth (sebagai) perumpamaan bagi ovang-orang kafir.” Yakni,
berbaur dan bergaulnya mereka dengan kaum muslimin, yang demikian itu
sama sekali tidak bermanfaat bagi mereka di sist Allah, seandainya di dalam
hatinya tidak terdapat keimanan sedikit pun.

Kemud1an Allah menyebutkan Perumpamaan, Dia berfirman:
§ oo Gsle ' (I B B £y Aoy 7 S0 "Isteri Nub dan isteri Luth
(sebagai) perumpamaan bagi orang-orang kafir. Keduanya berada di bawab peng-
awasan dua orang hamba yang shalibh di antara hamba-hamba Kami." Maksudnya,
dua orang Nabi dan Rasul selalu berada bersama keduanya siang dan malam,
memberi makan kepada keduanya, mencampuri dan menggauli mereka berdua
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